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ABSTRAK

ARDI WIRAKUSUMA. Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk
Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas Il Sekolah Dasar. Tesis.
Yogyakarta: Program Magister llmu Keolahragaan, Fakultas IImu
Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini bertujuan, (1) Mengembangkan desain sarana pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar. (2) Mengembangkan sarana pembelajaran
yang layak, aman dan nyaman untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar. (3)
Mengembangkan sarana pembelajaran yang praktis digunakan untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif siswa kelas 11
sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan metode Research
and Development R&D. Sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang
menggunakan pengembangan Teori dari Borg and Gall dengan 7 tahapan yaitu, (1)
Studi pendahuluan dan pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) Mengembangkan
produk awal, (4) Uji coba awal, (5) Revisi Produk, (6) Uji coba utama, (7) Revisi
hasil produk akhir. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il sekolah dasar
SD Muhammadiyah Bausasran 1, SD Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD
Muhammadiyah Sagan dengan jumlah sampel pada uji coba skala awal yaitu 25
siswa dan jumlah sampel pada uji coba skala utama yaitu 75 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang akan digunakan yaitu observasi, diskusi, wawancara, dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian dari segi desaian produk mendapatkan kategori sangat baik
dengan persentase nilai 88,75% dari ahli desain pembelajaran, 92,5% dari ahli
materi penjas, 90% dari ahli sarana penjas, dan 90,83% dari guru olahraga. Hasil
penelitian uji coba skala awal untuk menilai kelayakan produk mendapatkan
kategori sangat baik dengan persentase nilai 90% dari ahli desain pembelajaran,
93,75% dari ahli materi penjas, 97,5% dari ahli sarana penjas dan 91,25% dari guru
olahraga. Hasil penelitian uji coba skala utama untuk menilai kepraktisan produk
mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase nilai 90% dari ahli desain
pembelajaran, 92,5% dari ahli materi penjas, 91,25% dari ahli sarana penjas, dan
88,75% dari guru olahraga. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang ini memiliki desain yang sangat baik,
kemudian sangat layak dan sangat praktis digunakan untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l sekolah dasar.

Kata Kunci: Sarana pembelajaran, berbasis bahan daur ulang, kemampuan gerak
dasar.



ABSTRACT

ARDI WIRAKUSUMA. Recycled Materials-Based Learning Facilities for
Enhancing the Basic Motor Skills of Second Grade Students of Elementary
School. Thesis. Yogyakarta: Master Program of Sport Science, Faculty of
Sport and Health Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025.

Thisresearch aims to: (1) create a design for educational facilities to
enhance the basic locomotor, non-locomotor, and manipulative movement skills
of second-grade students of elementary school, (2) establish suitable, secure, and
conducive learning environments to enhance the basic locomotor, non-locomotor,
and manipulative movement skills of second-grade students of elementary school,
and (3) establish practical learning environments that enhance the basic
locomotor, non-locomotor, and manipulative movement skills of second-grade
students of elementary school.

Thisresearch employed the Research and Development (R&D)
methodology. Learning facilities utilizing recycled materials employed the Borg
and Gall development theory, which comprised seven stages: (1) preliminary
study and data collection, (2) planning, (3) development of initial products, (4)
initial trials, (5) product revision, (6) main trials, and (7) final product revision.
The research participants were second-grade students from SD Muhammadiyah
Bausasran 1 (Muhammadiyah Bausasran 1 Elementary School), SD
Muhammadiyah Bausasran 2 (Muhammadiyah Bausasran 2 Elementary School),
and SD Muhammadiyah Sagan (Muhammadiyah Sagan Elementary School),
comprised 25 students for the first scale trial and 75 students for the main scale
trial. The data collection methods included observation, conversation, interviews,
and questionnaires. The data analysis methodologies were qualitative and
guantitative analysis.

The research findings regarding product design achieved an excellent
classification, with scores of 88.75% from learning design experts, 92.5% from
Physical Education material specialists, 90% from Physical Education facility
authorities, and 90.83% from Physical Education teachers. The outcomes of the
preliminary scale trial research evaluating the product's practicality receive
commendable ratings: 90% from learning design experts, 93.75% from Physical
Education material experts, 97.5% from Physical Education facility experts, and
91.25% from Physical Education teachers. The outcomes of the primary scale trial
research evaluating the product's practicality receive commendable ratings: 90%
from learning design experts, 92.5% from Physical Education material experts,
91.25% from Physical Education facility experts, and 88.75% from Physical
Education teachers. The research findings indicate that this facility, utilizing
recycled materials, possesses an excellent design, is very viable, and is practical
for enhancing the basic motor skills of second-grade students of elementary
school.

Keywords: Learning facilities, recycled material-based, basic motor skills.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu proses penting dalam kehidupan setiap
individu yang memiliki fungsi serta peranan penting bagi pembentukan karakter
bangsa suatu negara. Karena dengan adanya pendidikan yang dimiliki oleh
setiap individu, maka terbentuklah suatu karkter yang baik untuk berkehidupan
sosial. Menurut (Suriyadi, 2017), mengatakan bahwa pendidikan dilaksanakan
untuk memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan anak. Pendidikan sangat
berperan penting sebagai modal utama untuk melaksanakan apa yang menjadi
cita-cita seseorang dikarenakan pendidikan inilah yang mampu menjadi wadah,
lampu atau cahaya bagi kegelapan yang didasari kektidaktahuan menjadi
mengetahui atau modal utama untuk menggapai apa yang diinginkan.
Pendidikan yang utama dan pertama harus diberikan sejak dini adalah
pendidikan jasmani dan kesehatan.

Pada jenjang sekolah dasar siswa dituntut untuk mampu menguasai
kemampuan fundamental motor skill seperti yang tertuang didalam
permendikbud No 37 tahun 2018 yang meliputi gerak lokomotor, gerak non
lokomotor, dan gerak manipulatif. Pendidikan di level Sekolah Dasar disebut
dengan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pendidikan jasmani
adalah suatu mata pelajaran yang dipelajari oleh keterampilan gerak, pola hidup
sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani (Reni,
Hendrayana, & Rahmat, 2024). Pendidikan jasmani dilakukan dengan berpusat
pada aktivitas fisik yang tidak hanya berbasis sekedar mengenai pengetahuan

umum dari mata pelajaran (Jeong & So, 2020). Dalam pembelajaran ini siswa



dituntut untuk aktif bergerak guna dapat pengalaman seperti kecerdasan,
mengontrol emosi, memiliki sikap sosial dalam kerjasama, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan. Pembelajaran adalah proses interaksi dan
kerjasama antara siswa dan guru. Kedua komponen ini menjadi sumber utama
bisa terjadinya prosesnya pembelajaran, baik secara formal maupun informal.
Seorang guru mengupayakan multi pendekatan dengan menggunakan
teknologi modern dan tradisional untuk memecahkan permasalahan yang
faktual/nyata didalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
memiliki beberapa definisi yang harus dipahami oleh setiap guru. Pertama,
pembelajaran merupakan suatu proses yang dibentuk bukan sebuah produk
yang dibuat. Sehingga dalam proses pembelajaran memiliki tahapan-tahapan
yang ditempuh oleh setiap siswa. Kedua, pembelajaran adalah perubahan dalam
pola pikir yang berupah pengetahuan, keyakinan, dan perilaku. Dalam tahapan
ini siswa memerlukan waktu dan pemahaman yang baik, sehingga guru harus
dapat memberikan pembelajaran yang menarik agar dalam proses belajar
mengajar siswa dapat mengerti dengan baik apa yang dipelajarinya.
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan yang terkait
dengan materi gerak dasar kelas Il sekolah dasar yaitu variasi gerak dasar
berjalan, berlari, bergeser, melompat, variasi gerak dasar menekuk, meliuk,
memutar, mengayun, variasi gerak dasar menangkap, melempar, memukul, dan
variasi gerak dasar menendang sering ditemui metode/model permaianan yang
sangat monoton sehingga ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran
tidak menemukan keingintahuan yang lebih untuk belajar. Dalam proses belajar

sangat perlu untuk merancang serta merencanakan pembelajaran. Perencanaan



memiliki fungsi utama dalam mengelola fungsi yang lain dalam suatu kegiatan
yang menjadi support system atau bersifat pendukung dalam upaya untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut Filley, House, dan Kerr (Parks
& Zanger 1990:7) menjelaskan “planning as the specification of mean
necessary to achive a prescribed end before action toward that end takes
place”. Perencanaan dapat dijadikan sebagai sarana dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar. Basu Swastha (2000:91), mengetengahkan perencanaan yang
telah ditetapkan dan dilaksanakan serta digunakan untuk waktu yang akan
datang. Dengan mendasarkan pada pengertian tersebut maka perencanaan
memiliki bentuk-bentuk sebagai berikut: (a) Tujuan (objective), (b) Kebijakan
(policy), (c) Strategi, (d) Prosedur, (e) Aturan (rule), (f) Program.

Kualitas dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti peluang untuk belajar,
konten yang sesuai, instruksi yang tepat, sarana pembelajaran yang efektif dan
penilaian siswa dalam pembelajaran. Pendidikan jasmani memiliki makna yang
dimana kegiatan aktivitas jasmani dilakukan untuk menghasilkan peningkatan
secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental, dan emosional siswa.
Dengan memahami tujuan dari pembelajaran aktivitas jasmani maka dapat
membuat siswa untuk selalu aktif dalam bergerak atas instruksi guru dan
menjadikan hidup sehat bagian dari gaya hidupnya.

Akan tetapi permasalahan (di Lapangan menurut pengalaman,
pengamatan dan hasil dari observasi pada jenjang Sekolah Dasar yang terdapat
di Wilayah Kota Yogyakarta SD Muhammadiyah Bausasran 1, SD

Muhammadiyah Bausasran Il, dan SD Muhammadiyah Sagan). Hal yang sering



terjadi yaitu siswa tidak selalu dapat mengerti, memahami, dan memperhatikan
dengan baik pembelajaran pendidikan jasmani yang disampaikan oleh guru
terutama dalam mempelajari materi gerak dasar lokomotor (variasi gerak dasar
berjalan, berlari, bergeser, melompat), nonlokomotor (variasi gerak dasar
menekuk, meliuk, memutar, mengayun) dan manipulatif (variasi gerak dasar
menangkap, melempar, memukul, menendang).

Melihat dalam kKkurikulum Merdeka yang diterapkan saat ini
bahwasanaya mempelajari gerak dasar ini bagian dari pembelajaran inti yang
harus diterapkan untuk siswa kelas Il Sekolah dasar. Kemudian apabila
dilakukan pembelajaran olahraga secara praktik dengan menggunakan sarana
atau alat-alat yang ada di Sekolah seperti cone dan bola untuk mendukung
kemampuan gerak dasar, itu lebih condong ke siswa laki-laki saja yang dapat
bergerak aktif dan bermain. Sementara untuk siswa Perempuan jarang ada yang
menyukai permainan yang terkait dengan bola. Adapun masalah berikutnya
alat-alat tersebut tidak banyak jumlahnya yang tersedia di Sekolah sehingga
terjadinya kebosanan, dan banyak siswa terutama yang perempuan mengobrol
sampai asik sendiri di lapangan saat sedang berolahraga. Kemudian untuk
peramasalahan yang menuntut guru PJOK menjadi lebih kreatif dan inovatif
khususnya yang mengajar di SD Muhammadiyah Bausasran 1 dan SD
Muhammadiyah Bausasran 2 adalah (prasarana) lapangan yang disediakan
sekolah sempit sehingga kurang mendukung proses belajar siswa untuk lebih
leluasa. Salah satu bentuk dari upaya guru dalam mengajar yaitu dengan
membagi siswa dalam jumlah kelompok dan memanfaatkan ruangan kosong

yang tersedia untuk melakukan porses pembelajaran aktivitas jasmani.



Jenjang anak Sekolah dasar kelas Il sangat membutuhkan perlakuan dan
perhatian pembelajaran agar lebih aktif bergerak dan bermain. Dalam jenjang
pendidikan sekolah dasar ada beberapa ranah yang harus lebih banyak untuk
diterapkan mulai dari ranah sikap yang harus lebih banyak diajarkan, kemudian
ranah keterampilan, dan ranah pengetahuan lebih sedikit diajarkan siswa. Pada
fase satu diusia 7-8 tahun dalam jenjang sekolah dasar terdiri dari kelas 1-2,
anak-anak masih cenderung suka bermain (Ramandhani, Firmansyah, & Putri.
2024). Ruang lingkup pembelajaran olahraga dengan materi gerak dasar secara
umum menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan
jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan yang
umumnya dapat mempengaruhi potensi siswa dalam hal kognitif, afektif, dan
psikomotorik melalui aktivitas jasmani (Utama, 2011:2). Aspek kognitif
menekankan siswa dalam memahami konsep gerak dasar, pengambilan
keputusan dalam pelaksanaan permainan olahraga, serta dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Aspek afektif dapat meningkatkan
kerjasama dan empati melalui permainan kelompok, pengendalian emosi, serta
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi. Aspek perkembangan
psikomotorik dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dan kasar siswa,
menjaga keseimbangan dari gerakan melompat dan berlari, serta menjaga
flektibilitas, kekuatan, dan kelincahan dari latihan gerak dasar yang sesuai
dengan kurikulum berlaku.

Kesenjangan antara kebutuhan sarana/alat belajar menyebabkan
ketidakberhasilan guru dalam penyampaian materi ajar yang baik khususnya

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan dengan materi



gerak dasar lokomotor (variasi gerak dasar berjalan, berlari, bergeser, dan
melompat), nonlokomotor (variasi gerak dasar menekuk, meliuk, memutar, dan
mengayun), serta manipulatif (variasi gerak dasar menangkap, melempar,
memukul, dan menendang). Mengacu pada permasalahan yang ada, menuntut
guru untuk lebih kreatif lagi dalam mengajar dan memberikan model permainan
yang lebih interaktif. Menelaah arti pembelajaran bahwasanya antara peserta
didik dan guru, tidak seharusnya apa yang dapat dilakukan kepada siswa
melainkan apa yang dapat mereka kerjakan itulah sebuah timbal balik
(feedback) dalam kegiatan belajar mengajar.

Adanya permasalahan tersebut menuntut Guru PJOK untuk
mengembangkan inovasi produk sarana/alat dalam pembelajaran gerak dasar
olahraga yang mendukung aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa kelas
Il sekolah dasar. Pentingnya memberikan pengalaman belajar yang baik untuk
dapat diterapkan oleh siswa terutama dalam hal gerak dasar olahraga akan
mendukung kemampuan setiap siswa untuk memiliki suatu keterampilan gerak
lainnya. Keterampilan dalam gerak dapat dimiliki apabila setiap individu sudah
mampu menguasai gerak dasar dengan baik dan benar dalam penerapannya.
Sehingga peneliti bertujuan dalam mengembangkan (Sarana Pembelajaran
Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar).

KBBI (2002: 538) kata “pengembangan” artinya cara, Sebuah proses,
dan perbuatan dalam mengembangkan. Adapun secara istilah, Kkata
pengembangan menunjukkan pada makna bahwa suatu kegiatan yang

menghasilkan sesuatu yang baru baik sebuah cara atau alat, dimana penilaian



dan penyempuranaan terhadap cara atau alat tersebut harus terus dilakukan
selama kegiatan berlangsung. Sarana merupakan alat yang digunakan dalam
melakukan aktivitas yang dapat memudahkan seseorang dalam pembelajaran.
Pembelajaran olahraga selalu terkait dengan konsep aktivitas jasmani (physical
activities), bermain (play), olahraga (sport) dan rekreasi (recreation).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi Suriatno dan
Rusdiana Yusuf di SMPN 4 Kecamatan Praya Timur tahun 2020 terkait dengan
“Modifikasi Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sebagai Upaya
Meningkatkan Keterampilan Gerak Dasar” menyatakan, 1). Tingkat penilaian
proses pembelajaran siklus pertama menggunakan media pembelajaran yang
sudah dimodifikasi dengan nilai rata-rata 57,3 dan telah menempuh ketuntasan
minimal 4,45%. Pada siklus ini masih banyak siswa yang belum memenuhi
standar KKM vyaitu sebanyak 21 siswa. 2). Tingkat penilaian pada siklus kedua
menggunakan media pembelajaran yang sama dengan tahap pertama dan sudah
dimodifikasi dengan nilai rata-rata 69,7 dan telah menempuh Kketuntasan
minimal 45,46%. Pada siklus ini siswa yang nilainya masih dibawah standar
KKM vyaitu sebanyak 12 siswa. 3). Tingkat penilaian pada tahapan ketiga
dengan nilai rata-rata 81 dan telah menempuh ketuntasan minimal 86,37%.
Pada siklus ini ada 3 siswa yang nilainya masih dibawah standar KKM. Oleh
sebab itu pada siklus 3 ini sudah mencapai target ketuntasan minimal yang ingin
dicapai peneliti yaitu 70% menjadi 86,37% siswa yang tuntas. Dari hasil yang
didapat di atas dapat disimpulkan bahwa modifikasi media pembelajaran
pendidikan jasmani sebagai upaya meningkatkan keterampilan gerak dasar

adalah sangat tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan



memodifikasi media pembelajaran menggunakan barang bekas yang ada di
lingkungan sekolah, prestasi belajar siswa meningkat yaitu prestasi pada materi
pola gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif dengan rata-rata 81 dari
yang sebelumnya 57,3. Tingkat penguasaan materi sebesar 75 % ke atas
sebanyak 19 siswa yang tuntas (86,37 %).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Reni di SDIT Nurul
Ishlah 2024 terkait dengan “Pengembangan Alat Peraga IPA Dengan Bahan
Bekas Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDIT
Nurul Ishlah” menunjukkan hasil penelitian bahwa alat peraga IPA berbahan
bekas dinilai sangat valid dengan persentase 95. 56% dari ahli media dan
persentase 97. 78% dari ahli materi. Dari segi kepraktisan, alat peraga dengan
bahan bekas ini dinilai sangat praktis dengan persentase 94% oleh guru dan
siswa. Uji efektivitas menggunakan One Sample T Test menghasilkan nilai p-
value 0. 05, yang menunjukkan bahwa alat peraga ini efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, uji N-Gain sebesar
72. 42% menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
kategori tinggi. Dapat ditarik Kesimpulan bahwa alat peraga IPA dengan bahan
bekas terbukti sangat valid, praktis, dan efektif dalam mendukung proses
pembelajaran serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khaidir et al
di SMPN 15 Medan pada tahun 2021 terkait dengan “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Materi Atletik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Kesehatan” menyatakan bahwa hasil penelitian untuk validasi alat

yang diberikan ahli dalam pembelajaran memberikan nilai dengan tanggapan



sebesar 94%, media pembelajaran atletik ini layak digunakan karena materi
yang disajikan lengkap dan jelas. Adapun evaluasi yang diberikan oleh ahli
media dengan tanggapan penilaian sebesar 96%, media pembelajaran interaktif
materi atletik ini layak digunakan karena telah memenuhi standar yang sesuai
dengan media yang digunakan. Hal ini menunjukkan dengan media
pembelajaran interaktif materi atletik siswa dapat lebih termotivasi serta aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andri Arif Kustiawan
et al pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Pacitan 1 pada tahun ajaran
2018/2019 terkait dengan “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Gerak Dasar
Manipulatif Dengan Menggunakan Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran
Sederhana”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menunjukkan hasil yang diperoleh dari kondisi hasil awal siswa yang lulus
hanya 9 atau 30%, di siklus pertama siswa yang lulus menjadi 26 atau 86, 67%
sedangkan 4 siswa belum tuntas. Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan
menggunakan alat bantu sederhana dapat meingkatkan hasil belajar.

Keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat diketahui berdasarkan
tercapainya tujuan pendidikan yang ingin dicapai sehingga mencapai hasil
belajar yang diingkan dengan baik. Pendidikan jasmani dan olahraga
merupakan suatu bagian dalam integral dari pendidikan secara total yang
memiliki kontribusi dalam perkembangan pada individu dengan melalui gerak
insani dan aktivitas jasmani ilmiah (Setiyawan, 2017). Semakin tinggi

efektivitas dalam proses pembelajaran maka semakin dikatakan berhasil



seorang guru dalam mengajar. Keberadaan guru sering menjadi sorotan siswa,
orang tua, masyarakat, dan juga pemerintah. Guru menjadi ujung tombak serta
garda terdepan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran
pendidikan jasmani, hal ini membuat guru harus memiliki komitmen dan
tanggung jawab selama proses pembelajaran (Muliadi, 2022). Hal ini sejalan
dengan bagaimana kejadian di lapangan ketika proses pembelajaran PJOK
berlangsung yang sering saya alami, terkait dengan kurang efektif dalam proses
pembelajaran terhadap siswa dan hal ini merujuk pada hasil akhir dari
pembelajaran tersebut yang tentunya tidak memuaskan bagi peserta didik, guru,
dan orang tua.

Ruang lingkup olahraga menurut (Menpora, 2005) meliputi 1) Olahraga
pendidikan, dengan tujuan pengembangan Kkurikulum, untuk meningkatkan
sarana prasarana serta kualitas guru dalam pembelajaran. 2) Olahraga
rekreasi, memiliki tujuan untuk dalam penataan kegiatan pada olahraga
rekreasi, meningkatkan sarana prasarana serta kualitas infrastruktur yang
tersedia. 3) Olahraga prestasi yaitu sebuah sistem dimana dilakukan pembinaan
secara berjenjang dan memberikan prioritas pada cabang olahraga unggulan
serta dilakukan identifikasi pengembangan bakat, pemanduan bakat, dan
regionalisasi pembinaan.

Kegiatan ini menuntut seluruh tubuh agar dapat selalu bergerak yang
didukung oleh kontraksi otot rangka secara nyata untuk meningkatkan
pengeluaran energi. Dalam contoh sederhana pembelajaran dalam aktivitas
jasmani siswa kelas Il SD dapat dilakukan oleh seluruh gerak tubuh yang

melibatkan kelompok dari bagian otot besar. Melalui pendidikan jasmani, siswa
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dipikirkan tentang bagaimana menggunakan tubuh mereka dengan cara yang
paling efektif dan efisien, bagaimana cara bergerak dengan benar, menjadi
individu yang bahagia, beretika, serta menunjukkan perkembangan mental dan
emosional yang positif (Batubara, 2019). Maka, ketika anak diinstruksikan
dalam bergerak, gerak yang mereka lakukan harusnya melibatkan kelompok
otot besar yang menyebabkan mereka untuk dapat mengolah energi. Diharapkan
dengan adanya alat yang dihasilkan berbasis bahan daur ulang dalam
meningkatkan kemampuan gerak dasar untuk memajukan dunia pendidikan.
Sehingga bermanfaat dari segi sarana dan prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan serta fungsinya.
. ldentifikasi Masalah
Dari hasil uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Keterbatasan sarana/alat belajar dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor,
non lokomotor, dan manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar.
2. Pembelajaran gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif
pendidikan jasmani olahraga kesehatan yang tidak efektif.
3. Hasil belajar pendidikan jasmani olahraga yang tidak memenuhi standar
KKM.
4. Masih banyak siswa yang merasa cepat bosan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan.
5. Gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manpulatif yang dilakukan oleh
siswa pada saat proses pembelajaran masih tidak dapat dilakukannya

dengan baik.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas
peneliti perlu membuat batasan masalah yang akan diteliti. Adapun hal yang
akan dikembangkan adalah Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang

Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas Il Sekolah Dasar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana desain konseptual sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif) siswa kelas Il sekolah dasar?

2. Bagaimana kelayakan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif) siswa kelas Il sekolah dasar?

3. Bagaimana kepraktisan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor,

dan manipulatif) siswa kelas Il sekolah dasar?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah.
1. Mengembangkan sarana/alat belajar untuk meningkatkan kemampuan
gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif) terhadap siswa

kelas 11 sekolah dasar.
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2. Mengetahui keamanan sarana/alat pembelajaran berbasis bahan daur ulang
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor,
dan manipulatif) siswa kelas Il sekolah dasar.

3. Mengembangkan sarana/alat pembelajaran yang praktis digunakan untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif) terhadap siswa kelas 1l sekolah dasar.

F. Spesifikasi Produk yang Akan Dikembangkan
Pengembangan produk berupa sarana/alat dalam proses belajar
menggunakan barang yang sudah tidak terpakai di Lingkungan Sekolah ini
memiliki Kriteria sebagai berikut.

1. Produk yang akan dikembangkan adalah sarana pembelajaran. Sarana ini
dapat mendukung kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik gerak
dasar yang memungkinkan siswa untuk dapat berinteraksi secara langsung
dengan mengembangkan barang-barang bekas yang akan didaur ulang.
sarana belajar ini berupa potongan karpet karet yang dibentuk seperti kotak
dan dikasih warna sebagai identitasnya, serta bak sampah plastik yang akan
ditambahkan pipa sebagai penyangga disekelilingnya, dan pipa yang dibuat
kerangka lompatan.

2. Sarana belajar ini sifatnya tidak menyulitkan siswa dalam memahaminya.

3. Bahan yang digunakan dalam sarana pembelajaran ini tidak memiliki
tekstur yang keras dan licin sehingga aman untuk digunakan siswa.

4. Sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang dibuat dari bahan-bahan

yang sudah tidak terpakai dilingkungan sekolah dapat meningkatkan
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kreativitas siswa dan mendukung kemampuan gerak dasar dalam
pembelajaran olahraga.
G. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat pengembangan yang dapat diperoleh berdasarkan
ruang lingkup dan permasalahan dalam mengembangkan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa
kelas 11 sekolah dasar ini adalah.

1. Memberikan informasi terhadap guru PJOK serta pegiat olahraga lainnya
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa.

2. Memudahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
(lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif) dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan.

3. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa untuk meningkatkan
belajar gerak dasar (lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif) dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olaharaga kesehatan.

4. Memberikan literatur dan informasi kepada peneliti yang akan datang
dengan penelitian yang relevan sehingga bisa dijadikan refrensi terkait
dengan “Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk
Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas II Sekolah Dasar”.

H. Asumsi Pengembangan
Berdasarkan hasil observasi dan studi pusaka yang dilakukan terkait
dengan pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
meningkatkan kemampuan belajar gerak dasar lokomotor (variasi gerak dasar

berjalan, berlari, bergeser, dan melompat), nonlokomotor (variasi gerak dasar
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menekuk, meliuk, memutar, dan mengayun), serta manipulatif (variasi gerak
dasar menangkap, melempar, memukul, dan menendang) pendidikan jasmani
olahraga kesehatan. Peneliti menemukan beberapa cara yang lebih efektif dan
interaktif dalam melakukan proses pembelajaran yang dapat membantu
kreativitas siswa dan meningkatkan kemampuan gerak dasar dalam proses
belajarnya. Penelitian ini diasumsikan untuk dapat membantu guru PJOK dalam
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami dan mempraktikkan gerak dasar yang dipelajarinya.

Pemanfaatan sarana dari alat-alat bekas yang sudah tidak terpakai di
lingkungan sekolah dapat dikembangkan sebagai alat belajar tentunya bisa
menjadi keuntungan bersama baik dari pihak sekolah, guru, dan murid. Dengan
adanya inovasi ini membuktikan bahwasanya keterbatasan sarana prasaran yang
disediakan oleh sekolah tidak menutup kemungkinan untuk dapat
melaksanakan proses pembelajaran olahraga yang menyenangkan.
Pengembangan ini didesain khusus untuk kebutuhan guru dan siswa dalam

pelaksanaan proses belajar pendidikan jasmani.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Prosedur penelitian dalam bab ini, penulis akan mengkaji beberapa
pembahasan pokok kajian teori penelitian. Kajian teori ini dapat menjadi
landasan konseptual dalam kerangka berpikir peneliti. Memberikan konteks
ilmiah yang mendukung penelitian agar memiliki dasar yang kokoh dan relevan
dengan pembahasan yang ada seperti yang terkait dengan judul Sarana
Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan
Gerak Dasar Siswa Kelas 11 Sekolah Dasar, sebagai berikut.

1. Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar
a. Pengertian Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Dunia pendidikan menjadi salah satu komponen penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh masing-
masing daerah. Pendidikan adalah kegiatan yang sangat kompleks
sehingga meliputi banyak elemen yang memiliki peran penting
didalamnya. Apabila pendidikan ingin dilaksanakan secara terencana
dan teratur maka berbagai faktor yang terlibat dalam pendidikan harus
dipahami terlebih dahulu (Darmiyanti et al., 2021). Filosofi belajar dari

(Ki Hadjar Dewantara, 2011) mengatakan bahwa pendidikan umumnya

membebaskan orang secara mental, pendidik harus memiliki dampak

emosional yang postif pada siswa supaya mereka merasa bahwa mereka
belajar untuk menjadi mandiri yang memiliki keyakinan penuh pada
kemampuan mereka sendiri daripada mengandalakan orang lain.

Diperjelas oleh (Werang, 2017), bahwasanya pendidikan merupakan
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interaksi diantara dua individu ataupun dua generasi yang saling
berupaya memperbaiki diri agar dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat.

Pendidikan jasmani kesehatan olahraga adalah salah satu mata
pelajaran yang sangat penting dan diterapkan dalam Lembaga
pendidikan. Banyak mata pelajaran yang lain dan wajib ditempuh oleh
seorang pelajar. Akan tetapi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
kesehatan menjadi mata pelajaran yang identik dengan kegiatan
aktivitas fisik. Sehingga menitikberatkan pada tujuan pemahaman
kebugaran jasamani dan menjadikan olahraga sebagai gaya hidup yang
harus ditanamkan oleh seorang guru dan akan diterapkan kepada siswa.
Pengalaman belajar yang didapatkan dari pendidikan jasmani membuat
siswa memiliki pemahaman dan keterampilan terkait dengan gerakan
yang efektif, efisien, dan aman dalam gerakan yang akan dilakukan oleh
manusia.

Pendidikan jasmani dan kesehatan (Penjaskes) merupakan
bagian terintegrasi dan pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan
untuk mengembangkan kebugaran jasmani, berpikir kritis, keterampilan
gerak, stabilitas emosional, keterampilan sosial, tindakan moral, dan
pengenalan lingkungan bersih aspek pola hidup sehat (Erfayliana, 2015:
Herdiyana & Prakoso, 2016: Sulastri, 2019). Pembiasaan kemampuan
gerak dasar yang tepat serta benar akan membawa siswa untuk terus
beraktivitas sehingga bisa memiliki keterampilan gerak yang baik dan

tanpa merasakan ada halangan yang berarti dalam hal kemampuan fisik.
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Memiliki kemampuan fisik yang baik dapat membawa siswa pada
kebugaran jasmani dan rohani. Menurut (Syamsudin dan Ohoilulin,
2018), mengatakan bahwa kebugaran merupakan seseorang untuk
melakukan aktivitas tanpa merasakan kelelahan yang berarti. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Arjuna, 2018) menunjukkan hasil
bahwa pendidikan jasmani memberikan dampak pada kebugaran setelah
14 kali pertemuan yaitu peningkatan sebesar 17, 06%.

Aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani terdapat
komponen kognitif yang dapat mendukung pengetahuan siswa, afektif
yang dapat memotivasi siswa dan psikomotorik yang dapat mendukung
kemampuan fisik serta gerak dasar siswa. Pendidikan jasmani
merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting
dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dalam melatih kemampuan
psikomotorik yang diajarkan secara formal di sekolah dasar (Budiman
& Dewi, 2022). Hal ini sejalan dengan sebuah teori pembelajaran yang
dinamakan dengan teori kontruktivisme, dalam teori ini telah
memfokuskan proses pembelajaran yang baik dan bukan hanya dari
sekedar perilaku belajar. Pengetahuan mulai dibentuk oleh setiap
individu melalui interaksi yang terjadi dilingkungan serta pengalaman
yang mereka dapatkan. Proses mengkontruksi pengetahuan diperlukan
beberapa kemampuan untuk dapat menguasainya seperti kemampuan
dalam mengingat, kemampuan dalam membandingkan, serta
kemampuan dalam menjadikan sebuah pengalaman sebagai

pembelajaran. Menurut Glassersfeld (Komalasari, 2015) telah
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menjelaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan,
bukanlah gambaran dari dunia nyata yang ada. Pengetahuan merupakan
akibat dari suatu konstruksi kognitif melalui kegiatan setiap individu.
Dalam proses pembelajaran peserta didik membentuk skema, kategori,
konsep, dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan
(Komarudin, 2016). Pengetahuan tidak hanya tentang dunia yang lepas
dari pengamatan akan tetapi setiap manusia dapat memilikinya apabila
dapat dikontruksikan dari pengalaman yang telah dialaminya selama di
dunia.

Dapat disimpulkan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
kesehatan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dengan penuh kesadaran dalam meningkatkan kualiatas diri
baik secara pengetauan, kemampuan gerak dasar, dan perilaku yang
diperoleh melalui interaksi antara siswa dan guru. Dengan mengikuti
proses belajar yang baik, maka setiap orang akan dapat perubahan hidup
dengan baik. Ilmu pengetahuan yang didapatkan akan membawa setiap
orang dalam menjalani kehidupan dengan memiliki kualitas gaya hidup
sehat. Apabila ingin hidup di Dunia dengan baik maka khendaklah
memilki ilmu pengetahuan yang baik dan apabila ingin hidup di Akhirat
dengan baik maka khendaklah memiliki ilmu pengetahuan yang baik.

. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga sangat

diperlukan mulai dari masa anak-anak. Agar tercapainya suatu

kebermanfaatan dalam berolahraga maka harus didukung dengan
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kemampuan gerak dasar yang baik. Arisandi et al., (2023) menjelaskan

belum tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga

kesehatan disebabkan oleh siswa belum memiliki berbagai kemampuan

gerak dasar, teknik, strategi permainan olahraga, menanam nilai-nilai

sprotifitas, jujur, kerjasama, serta pembiasan pola hidup sehat.

Diperjelas oleh (Muhajir & Zelda Raushanfikri, 2022), bahwa tujuan

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan untuk jenjang

pendidikan kelas Il sekolah dasar adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan kesadaran tentang arti penting aktivitas jasmani
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta gaya
hidup aktif sepanjang hayat.

Mengembangkan kemampuan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani, mengelola
kesehatan dan kesejahteraan dengan benar, serta mengembangkan
pola hidup sehat.

Mengembangkan pola gerak dasar dan kemampuan gerak dasar
(motorik) yang dilandasi dengan penerapan konsep, prinsip, strategi,
dan taktik secara umum.

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai kepercayaan diri, sportif, jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, pengendalian diri, kepemimpinan, dan demokratis
dalam melakukan aktivitas jasmani.

Menciptakan suasana yang rekreatif, berisi tantangan, dan ekspresi

diri dalam interaksi sosial.
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6) Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dasar untuk
memiliki pola hidup aktif serta memelihara dan meningkatkan
kesehatan yaitu kebugaran jasmani sepanjang hayat.

7) Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, gotong royong,
berkebinekaan global, bernalar kritis, dan mandiri melalui aktivitas
jasmani.

Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan beberapa aspek
pendukung mulai dari orang tua, guru, teman sebaya, Lembaga
pendidikan yang memiliki kualitas, serta capaian pembelajaran. Adapun
capaian pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan kelas Il
sekolah dasar berada pada tahapan yang hampir sama dengan kelas I.
Pada akhir fase A, siswa dapat menujukkan kemampuan dalam
menirukan pola gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif) secara mandiri berupa permainan dalam olahraga, aktivitas
senam, aktivitas gerak berirama, serta aktivitas permainan olahraga air
(kondisional), sebagai hasil dari pemahaman pengetahuan yang benar,
melakukan latihan aktivitas jasmani untuk menjaga kebugaran dan
kesahatan sesuai dengan prinsip latihan, menujukkan perilaku tanggung
jawab secara individu dan sosial, kemudian dapat memonitornya secara
mandiri, sehingaa dapat menganalisis nilai-nilai yang ada pada aktivitas
jasmani.

Dapat disimpulkan bahwasnya tujuan serta pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga kesehatan memiliki kaitan yang erat dan
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tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. Siswa dituntut agar dapat

memiliki kemampuan gerak yang benar pada saat melakukan aktivitas

jasmani. Dalam melakukan aktivitas jasmani tidak terlepas dari

pembelajaran secara mandiri dan berkelompok. Kedua hal ini akan

membantu siswa untuk lebih percaya diri dan menumbuhkan sikap

sosial dengan kerjasama serta peduli satu sama lain.

Materi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Materi pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar kelas Il

terdiri dari 8 bab yaitu.

1)

2)

3)

4)

5)

Gerak dasar lokomotor (Bab 1), mempelajari tentang variasi gerak
dasar berjalan, variasi gerak dasar berlari, dan variasi gerak dasar
bergeser, dan variasi gerak dasar melompat.

Gerak dasar non lokomotor (Bab 2), mempelajari tentang variasi
gerak dasar menekuk, variasi gerak dasar meliuk, variasi gerak dasar
memutar, dan variasi gerak dasar mengayun.

Gerak dasar manipulatif (Bab 3), mempelajari tentang variasi gerak
dasar menangkap, variasi gerak dasar melempar, variasi gerak dasar
memukul, dan variasi gerak dasar menendang.

Aktivitas senam (Bab 4), mempelajari tentang variasi gerak
bertumpu, variasi gerak keseimbangan, variasi gerak berpindah
tempat.

Aktivitas gerak berirama (Bab 5), mempelajari tentang variasi gerak

langkah kaki, variasi gerak bergoyang mengikuti irama, variasi
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gerak meliuk mengikuti irama, variasi gerak mengayun mengikuti
irama.

6) Aktivitas permainan dan olahraga air (Bab 6), mempelajari tentang
pengenalan air dengan bermain, latihan berenang, serta keselamatan
diri dan orang lain di air,

7) Aktivitas kebugaran jasmani (Bab 7), mempelajari tentang aktivitas
jasmani untuk menjaga kesehatan dan aktivitas jasmani untuk
menjaga kebugaran.

8) Perilaku hidup sehat (Bab 8), mempelajari tentang bagaiamana cara
menjaga kebersihan kamar tidur, menjaga kebersihan lingkungan
rumah, menjaga kebersihan lingkungan Kkelas, dan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

Metode Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Melakukan sebuah kerjaan tentunya memiliki strategi atau cara
dalam menyelesaikannya. Strategi tersebut khusus dipakai dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif sesuai dengan kebutuhan
masing-masing individu. Dalam pembelajaran olahraga contohnya
tentunya setiap guru harus memiliki kompetensi pedadogik dalam
mengelola proses pembelajaran. Pratama (2023), mengungkapkan
bahwa dengan adanya kompetensi pedadogik guru yang tinggi maka
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar, meskipun
ada faktor lain yang juga berpengaruh. Hal ini yang mendorong guru
untuk memiliki rencana, cara, serta strategi dalam pelaksanaan proses

pembelajaran yang efektif. Metode merupakan suatu cara kerja yang
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sistematik dan umum yang berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk
mempermudah dalam hal pencapaian tujuan (Nurlina Ariani, hrp;
Zulaini, 2022). Dengan adanya penerapan metode ajar yang tepat
kemudian dapat digunakan dalam proses pembelajaran, maka akan
semakin mudah juga dalam pencapaian proses tersebut.

Dalam pemilihan metode ajar yang tepat tentunya harus dapat
memiliki tujuan dan objek. Karena dengan adanya tujuan misalkan
dalam pembelajaran akan dapat menentukan arah dan jalan mana yang
ditempuh untuk meraihnya secara jelas. Kemudian dari segi objek dalam
pembelajaran adalah siswa. Seorang guru harus dapat menguasai serta
memahami karakteristik dari setiap siswa sehingga dapat membantu
guru dalam penentuan metode yang tepat. Menurut (Alphius, 2023),
mengatakan bahwa ada beberapa macam metode pembelajaran yang
saat ini diterapkan sebagai berikut:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang sering digunakan
dalam pembelajaran yang menitik beratkan pada pencapaian
pembelajaran sehingga dapat menguasai teori dalam ruang lingkup
yang luas. Dalam metode ceramah, guru secara aktif pada saat
penyampaian informasi atau materi pelajaran secara verbal kepada
siswa. Sehingga dalam kelemahan metode ini adalah kurangnya
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung pasif dalam
menerima materi yang disampaikan guru. Dibalik kekurangan dalam

metode ajar ini tentunya memiliki beberapa kelebihan bagi seorang
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2)

guru. Dengan metode ceramah, guru dituntut untuk menguasai kelas
dengan baik karena apabila tidak dapat menguasai dengan baik maka
fokus siswa akan mengarah ke yang lainnya.

Penerapan metode ceramah dalam pelajaran pendidikan
jasmani secara umum tentunya sangat jarang untuk bisa diterapkan
kecuali pada pemberian teori yang lebih memfokuskan pencapaian
pengetahuan siswa. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang
indentik  berisi dengan kemampuan gerak sebagai tujuan
pembelajarannya, metode ini hanya bisa digunakan dalam proses
pengenalan gerakannya. Selebihnya siswa akan dituntun untuk
melakukan gerakan agar dapat memberikan pengalaman serta
pendalaman kemampuan gerak dalam proses pembelajaran.

Metode Tanya Jawab

Metode pembelajaran tanya jawab ini  biasanya
dikombinasikan dengan metode ceramah. Apabila metode ceramah
yang mengidentifikasi pembelajaran hanya dari satu arah, maka
metode tanya jawab akan mengembangkan menjadi dua arah yaitu
dari guru dan siswa dalam bentuk tanya jawab. Dengan metode ini
maka dapat memberikan peluang terhadap siswa untuk menanyakan
hal-hal yang belum jelas dalam penyampaian materi.

Penerapan metode tanya jawab dalam pelajaran pendidikan
jasmani di sekolah sangat efektif dalam memberikan pengalaman
belajar kemampuan gerak dasar terhadap siswa. Penerapan dalam

metode ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan peluang dalam
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3)

4)

penguasaan materi sehingga mampu diterapkan dengan baik pada
saat praktik. Penerapan metode ajar tanya jawab kemudian
dikombinakasikan dengan metode lainnya jelas akan dapat
menambah efektivitas pembelajaran.
Metode Demontrasi

Metode demontrasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani
sangat cocok dan sering digunakan. Hal ini didasari oleh
pemahaman tentang teori akan sebuah kemampuan gerak sangatlah
penting. Apabila kurangnya pemahaman dalam teori suatu gerak
bisa saja berdampak cidera terhadap siswa. Kelebihan dari
penerapan metode ini yaitu siswa bisa lebih fokus karena materi
yang didemontrasikan merupakan materi yang akan dilakukan.
Kekurangan dari metode ini yaitu jika diterapkan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani maka tidak akan bisa masuk ke
dalam semua cabang keolahragaan. Hal ini didasari dari sarana
prasarana dari sekolah tersebut, karena dalam metode ini
ketersediaan sarana prasarana menjadi faktor paling besar selama
proses belajar berlangsung.
Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan salah satu metode untuk
membuat siswa berkreasi dengan pembuktian kebenaran. Dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani metode ini baik digunakan
sebagai upaya untuk mencari sarana alternatif. Kelebihan metode ini

yaitu dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa dalam hal

26



5)

6)

pembuktian sebuah narasi melalui sebuah percobaan. Dengan
adanya kesempatan belajar melalui penerapan metode eksperimen
maka siswa memiliki inovasi serta kreativitas dalam membuat
karya-karya khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Metode Latihan (drill)

Metode latihan dalam pembelajaran pendidikan jasmani
adalah sebuah metode ajar yang dapat mengajak siswa untuk
melakukan aktivitas yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana
melakukan sebuah gerakan dengan berulang, pada dampak serta
manfaatnya. Metode latihan ini cocok digunakan dalam
pembelajaran olahraga karena dapat memberikan kesempatan
terhadap siswa untuk mengulang serta menyusun sebuah skema
peningkatan latihan yang dapat meningkatkan kemampuan gerak
dan bisa menjadi suatu keterampilan. Akan tetapi perlu diperhatikan
bagi seorang guru ataupun pelatih dalam pemberian metode ini
sebaiknya memiliki porsi yang tepat untuk mengantisipasi
terjadinya cidera.

Metode Simulasi

Metode simulasi adalah metode yang memberikan
penjelasan akan materi kepada siswa dengan cara melihat adegan
dalam sebuah kejadian. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
penerapan metode ini biasa digunakan pada saat mengenalkan siswa
terhadap materi ajar yang terkait dengan peraturan dalam sebuah

cabang olahraga.
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2. Siswa Kelas Il Sekolah Dasar

Siswa sekolah dasar umumnya memiliki rentang usia 6-12 tahun.
Karakteristik anak usia 5-8 tahun menurut (Semiawan Conny, 2010)
dijelaskan sebagai berikut, 1) Pertumbuhan tulang-tulang lambat. 2) Mudah
terjadi kelainan postur tubuh. 3) Koordinasi gerak masih terlihat jelek atau
kurang baik. 4) Sangat aktif, main sampai penat, rentang perhatian,
konsentrasi sempit, dramatis, imajinatif, peka terhadap suara dan gerak
ritmis. 5) Kreatif, rasa ingin tahu, senang menyelidiki dan belajar melauli
aktivitas. 6) Senang membentuk kelompok-kelompok kecil, laki-laki dan
perempuan mempunyai minat yang sama. 7) Mencari persetujuan orang
dewasa. 8) Mudah gembira karena persetujuan dan mudah sedih karena
kritik. Dalam jenjang kelas Il sekolah dasar merupakan anak-anak yang
pada umumnya masih berusia 7-8 tahun. Dalam tahapan usia ini anak-anak
sedang berada pada tahapan perkembangan kognitif dan motorik yang
penting. Perkembangan kognitif anak sangat mempengaruhi proses belajar,
hal ini ditunjukkan dengan semakin besarnya rasa penasaran kepada
lingkungannya (Adityas, Febrian, & Nova, 2024).

Perkembangan motorik yang dilakukan oleh anak pada usia ini
mulai menunjukkan perilaku secara aktif. Motorik pada fase anak-anak usia
7-8 tahun merujuk pada kemampuan untuk mengontrol diri serta dapat
menkoordinasikan anggota tubuh. Kategori motorik dibagi menjadi 2
macam yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik halus meliputi
keterampilan gerak otot-otot kecil terutama pada bagian jari dan tangan

seperti menggenggam pensil, menggunting, dan mengancing baju. Motorik
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kasar meliputi kemampuan gerak dasar otot-otot besar pada tubuh seperti
berlari, melompat, dan mengayun.

Proses belajar dalam tahapan usia 7-8 tahun tentunya harus benar-
benar dipahami oleh guru di Sekolah. Karena apabila hanya menggunakan
metode ceramah dalam penyampaian materi ajar maka siswa kelas 1l
sekolah dasar akan cepat merasa bosan. Dengan memahami karakteristik
masing-masing anak maka guru berupaya menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan atau dikombinasikan dengan permainan. Dalam
pembelajaran olahraga siswa kelas Il sekolah dasar mempelajari terkait
dengan kemampuan gerak dasar yaitu berjalan, berlari, bergeser, melompat,
melempar, menangkap, memutar, dan memukul tidak bisa dilakukan hanya
dengan penjelasan teori dari guru. Hal ini menuntut kemampuan siswa dan
kreativtas guru dalam proses pembelajaran. Sehingga guru berupaya
mengembangkan sarana pembelajaran dengan cara mendaur ulang beberapa
barang bekas (yang sudah tidak terpakai di Lingkungan Sekolah) menjadi
sarana pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan proses belajar
gerak dasar dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

3. Sarana Pembelajaran
a. Sarana
Setiap proses dalam mengerjakan dan melaksanakan sesuatu
tentunya setiap orang mebutuhkan sarana atau alat untuk dapat
melakukannya. Hal tersebut didasari dengan kebutuhan masing-masing
orang atau kelompok dalam penyelesaian pekerjaan menjadi lebih

mudah. Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
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pembelajaran, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang mudah
dibawa dan pindahkan oleh pelakunya (Agus Suryobroto, 2016:4). Hal
ini sejalan dengan pendapat dari (Arman, 2014:2) dijelaskan bahwa
“Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan”. Adapun beberapa contoh alat pembelajaran dalam
olahraga yaitu bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dan
cone. Sarana atau alat memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan motivasi siswa dengan sungguh-sungguh dan akhirnya
tujuan dari pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Sarana pendidikan menjadi komponen penting dalam
mendukung proses pembelajaran. Menurut (Sadam & Fitiria, 2024)
menjelaskan bahwa sarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan
lancar, teratur, efektif, dan efisien.

Pada hakikatnya sarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan menjadi salah satu dari alat untuk melaksanakan
proses pembelajaran. Penggunaan sarana pembelajaran yang baik dan
mendukung keberhasilan belajar siswa dan guru. Menurut (Rainer,
Cropley, Jarvis, & Griffiths, 2014:4) pembelajaran pendidikan jasmani
membutuhkan fasilitas yang memadai dalam kegiatan belajar mengajar
apabila fasilitas yang ada terpenuhi sehingga membuat rencana atau

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Kegiatan belajar
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mengajar pendidikan jasmani olahraga tidak akan berjalan dengan
efisien dan efektif apabila tidak didukung dengan sarana yang baik.

Beberapa aspek yang dapat dikategorikan dalam sarana
pendidikan pada umumnya. Menurut (Mulyono Et al, 2014:184) sarana
pendidikan dapat ditinjau dari 3 aspek. 1) Ditinjau dari fungsinya seperti
barang ada yang secara langsung (seperti media pembelajaran, alat
pembelajaran dan lainnya) serta barang tidak langsung (seperti pagar,
tanaman, dan lainnya). 2) Ditinjau dari dari jenisnya yaitu fasilitas fisik
(seperti kendaraan, komputer dan lainnya) serta fasilitas material
(seperti manusia, jasa dan lainnya). 3) Ditinjau dari sifat barang ada
yang bergerak dan tidak bergerak (seperti gedung, sumur dan lainnya).
Soepartono (2010:5) menjelaskan bahwa sarana dapat dikategorikan
menjadi 2 bagian. 1) Peralatan adalah suatu yang digunakan antara lain
(seperti peti loncat, palang tunggal, dan palang sejajar). 2) Perlengkapan
semua yang melengkapi kebutuhan prasarana (seperti Net, bendera,
tanda/garis pembatas) serta suatu yang dapat dimainkan atau
dimanipulasi dengan tangan atau kaki (seperti bola, raket, pemukul dan
sebagainya).

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
sarana sangat berperan penting dalam pelaksanaan suatu kegiatan dalam
setiap instansi pendidikan, kantor, maupun organisasi. Hal ini dapat
mendukung keefektifan dan berfungsi sebagai alat bantu yang
memudahkan pelakunya, salah satunya dalam proses pembelajaran.

Dengan sarana pembelajaran yang tepat dalam penggunaanya maka
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akan menghasilkan hal-hal yang positif yang tentunya bermanfaat untuk
banyak orang pada umumnya.
. Pembelajaran

Pembelajaran meliputi pendidikan yang ditempuh atau proses
belajar yang terjadi dalam sebuah Lembaga pendidikan. Dalam
pendidikan yang ditempuh ada beberapa macam jenis kegiatan belajar
mengajar seperti pembelajaran secara formal dan informal.
Pembelajaran secara formal yang dimaksud yaitu proses belajar yang
terjadi dilingkungan pendidikan yang memiliki struktur dan pengelolaan
secara terorganisir seperti sekolah mulai dari ranah sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi atau universitas. Kemudian pembelajaran
secara informal yaitu suatu proses belajar yang terjadi secara alami
tanpa adanya strukutur yang ketat atau tidak selalu mengikuti kebijakan
pemerintah mulai dari penerapan kurikulum sampai dengan lingkungan
pendidikan yang formal.

Lembaga pendidikan yang mengadakan proses belajar memiliki
ciri khusus yang diterapkan agar terjadinya proses belajar dengan baik,
terstruktur, dan sistematis. Seperti yang disampaikan dalam Undang-
undang Sikdinas nomor 29 tahun 2023 adalah pendidikan yang
diselenggarakan sebagai kesatuan secara sistematik dengan sistem
terbuka dan multimakna. Dalam proses belajar pada setiap Lembaga
pendidikan terjadinya interaksi antara siswa dengan guru. Diperjelas
oleh (Werang, 2017), bahwasanya pendidikan merupakan interaksi

diantara dua individu ataupun dua generasi yang saling berupaya
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memperbaiki diri agar dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Pembelajaran merupakan dua kata kerja yaitu belajar yang
dilakuakan oleh siswa dan mengajar yang dilakukan atau diarahkan oleh
guru.

Belajar dapat diartikan sebagai sebuah suatu proses adanya
perubahan perilaku dan pola pikir yang membawanya pelakunya kepada
peningkatan kualitas hidup. Belajar berlangsung selama hidup
(Muawanah dan Muhid, 2021). Dapat diartikan sejak lahir dan selama
hidup manusia selalu mengalami proses belajar dengan tujuan bertahan
hidup, menjalankan hidup dengan baik, dan dapat meningkatkan
kualitas hidup. Pengertian lain dari belajar (Djamaluddin, 2019),
mengatakan belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan
setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Kemudian
diperjelas oleh (Kamila, Harini, dan Ponariah, 2022), mengatakan
bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siswa untuk
melakukan perubahan.

Kegiatan proses belajar memiliki beberapa aspek yang harus
diperhatikan karena banyak sekali faktor dalam mendukung
keberhasilan proses tersebut. Faktor yang paling sering menjadi masalah
sehingga mendominasi kemauan belajar siswa yaitu minat. Stiggins
(Ikbal, 2011:12) mengartikan minat sebagai salah satu dimensi dari

aspek afektif yang banyak berperan dalam kehidupan seseorang. Aspek
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afektif yang dimaksud adalah suatu proses yang dapat mengidentifikasi
dimensi perasaan dalam kesadaran pengelolaan emosi yang dapat
mempengaruhi pikiran serta perbuatan seseorang. Selain minat, faktor
kemampuan fisik juga menunjang keberhasilan dari belajar (Simbolan,
2014).

Melihat dari ruang lingkup secara umum, ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi belajar terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal ini sering kali berkaitan dengan kemampuan
diri seseorang. Adapun cara meningkatkan kemampuan dalam diri
yaitu latihan dan belajar yang sungguh-sungguh sehingga dapat
menjadi motivasi. Faktor internal biasanya berasal dari dalam diri
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar, adapun contoh
dari faktor internal tersebut adalah kemampuan fisik dan
kemampuan psikologis.

Kemampuan fisik tidak hanya tentang kemampuan tubuh
seseorang dalam melakukan aktivitas gerak. Kemampuan fisik dapat
juga diartikan sebagai segala aspek yang berkaitan tentang kapasitas
tubuh untuk menjalankan aktivitas baik dari segi keterampilan dan
berpikir. Dalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan, hasil
belajar gerak akan lebih mudah dipelajari apabila tidak memiliki
kekurangan dalam tubuh. Walapun demikian banyak orang yang

memiliki kekurangan (kaum disibalitas), hal ini tidak seharusnya
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2)

menjadi penghalang. Melihat dari tujuan belajar yaitu untuk
meningkatkan kualitas hidup, sehingga setiap orang berhak
mengikuti proses ini dengan memaksimalkan kemampuan tubuh
yang dapat ditingkatkan melalui latihan dan pengalaman.

Kemampuan psikologis merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan aspek mental dan emosional seseorang dalam
menghadapi situasi tertentu, termasuk dalam proses belajar.
Memiliki kemampuan psikologi yang matang dapat membuat
seseorang mengontrol diri sendiri dengan baik. Kematangan
psikologi merupakan kualitas keseimbangan mental yang baik
(Dongoron dan Kalalo, 2020). Mental yang baik dapat menjadi
seuatu hal yang positif sehingga bisa menghadapi segala bentuk
tekanan yang dirasakan selama proses belajar sedang berlangsung.
Komponen yang memoengaruhi kematangan mental secara
keseluruhan berhubungan langsung dengan proses belajar seperti
intelegensi, motif atau maksud, tujuan, dan kesiapan dalam
keberhasilan.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal berkaitan dengan faktor yang berasal dari
luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. adapun
bagian-bagian dari faktor eksternal mulai dari faktor keluarga, faktor
lingkungan baik berupa tempat tinggal, tempat bermain, dan tempat

Lembaga pendidikan yang diikuti.
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Faktor yang pertama yaitu keluarga yang merupakan tempat
pertama dan yang paling utama dalam menjalani fase kehidupan
mulai dari masa bayi, balita, anak-anak, remaja, dewasa, hingga tua.
Proses yang terjadi dari setiap tahapan lingkungan keluarga
merupakan proses belajar yang dapat mepengaruhi kemampuan
setiap orang. Ruang lingkup keluarga yang baik dapat menjadikan
anak dengan didikan yang baik juga. Pendidikan tidak hanya berasal
dari kegiatan belajar yang dilakukan dalam sekolah melainkan dari
rumah yaitu keluarga, merupakan aspek yang sangat penting
dimulainya pendidikan. Latar belakang keluarga, keharmonisan
keluarga, dan kondisi keuangan keluarga menjadi bagian yang tidak
bisa dilepas dari sebuah keberhasilan yang akan didapatkan dalam
proses belajar.

Faktor kedua yaitu tempat tinggal yang dapat mempengaruhi
proses belajar. Lingkungan memiliki dampak positif dan negatif
yang dapat dirasakan. Pengaruh teman pergaulan sehingga dapat
mengarahkan ke dalam suatu lingkungan yang baik akan sangat
dapat dirasakan kebermanfaatannya, kemudian begitu juga
sebaliknya apabila tidak pandai dalam memilih teman pergaulan
maka kemungkinan besar akan terbawa ke arah lingkungan yang
kurang baik. Dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan keluarga
yang dapat mengontrol anak dari segi pergaulan dan selalu dapat
memperhatikan lingkungan baik dari tempat tinggal dan tempat

bermainnya.
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Faktor yang ketiga yaitu tempat atau kualitas Lembaga
pendidikan yang ditempuh. Fenomena yang sering kita temukan
dalam dunia pendidikan tentunya banyak orang tua yang memilih
sekolah-sekolah unggulan dalam membentuk ilmu pengetahuan dan
karakteristik anak. Akan tetapi perlu untuk disadari bersama oleh
orang tua bahwasnya tempat belajar itu harus didasari dari minat
seorang anak terlebih dahulu. Karena apabila minat anak tidak ada
walupun tempat belajar yang unggulan, hal tersebut dapat
mempengaruhi proses belajar yang dilakukan. Diperjalas oleh
(Werang, 2017), mengatakan bahwa seluruh Lembaga pendidikan
disemua jenjang pasti menerapkan tujuan sistem pendidikan
nasional yaitu dapat mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki akhlak mulai, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya

sarana atau alat peraga dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat

penting untuk mendukung proses pembelajaran khususnya dalam materi

gerak dasar lokomtor, non lokomotor, dan manipulatif kelas 1l sekolah

dasar. Hal ini dapat mendukung pengembangan kemampuan gerak,

meningkatkan motivasi belajar, mendukung proses belajar aktif,

menjamin keselamatan, mengembangkan kompetensi sosial serta

motorik, dan mendukung kurikulum serta pembelajaran inklusif.
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Pengembangan sarana dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sebuah alat belajar yang dapat memungkinkan siswa
untuk berinteraksi secara langsung dengan objek dan bahan dalam
memahami konsep secara konkret dalam pembelajaran pendidikan
olahraga kesehatan berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar siswa kelas 11 Sekolah Dasar.

4. Bahan Daur Ulang

Perkembangan zaman selalu beriringan dengan kemajuan teknologi
yang dibutuhkan oleh manusia. Hal ini dapat menyebabkan kebutuhan akan
hidup semakin banyak juga. Dibalik adanya suatu kebutuhan tersebut maka
kebutuhan yang sebelumnya sudah tidak dapat difungsikan lagi menjadi
barang yang tidak berguna. Menyadari hal tersebut agar tidak menjadi
tumpukan sampah maka harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. Ada
beberapa cara dalam mengolah sampah menurut (Christover et al., 2023,;
Rusli et al., 2023; Amirullah et al., 2023) yaitu dengan program 3R. Reduce
yaitu dengan cara mengurangi segala sesuatu yang dapat menimbulkan
sampah. Reuse yaitu dengan menggunakan kembali sampah yang masih
dapat digunkan. Recycle yaitu proses mendaur ulang sampah menjadi
barang maupun produk baru yang bermanfaat.

Proses pemanfaatan barang bekas yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan cara mendaur ulang serta memilah barang yang sudah
tidak terpakai di Lingkungan sekolah. Menurut (Anggraeni, Wulayanto, &
Zacky, 2017), Menjelaskan bahwa daur ulang merupakan suatu tindakan

yang melakukan kegiatan dalam mengolah suatu barang. Menurut (Nurani,
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2012), menyatakan bahwasanya kegiatan daur ulang dapat dijadikan
alternatif untuk pembelajaran dalam menunjang perkembangan seni dan
motorik halus. Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Zaman & Eliyawati,
2010), menyatakan bahwa pembelajaran bisa dilakukan dengan barang
bekas.

Menurut penjelasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
barang material yang sudah berakhir masa konsumsi atau kegunaanya dapat
dijadikan suatu hal yang sangat bermanfaat khusunya untuk mendukung
proses pembelajaran pendidikan jasamani olahraga kesehatan. Dalam
mengolah sampah atau istilahnya recyle menjadi barang bermanfaat salah
satunya dalam penelitian ini adalah karpet karet dan pipa air untuk
meningkatkan gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar.

5. Kemampuan Gerak Dasar
a. Kemampuan

Kemampuan menjadi suatu potensi setiap individu untuk
melakukan pekerjaan, tugas, serta aktivitas dengan efektif. Dalam hal
ini mencakup beberapa aspek mulai dari keahlian, kompetensi, dan
keterampilan setiap orang. Kemampuan merupakan bagian dari
tanggung jawab karakteristik yang luas dan stabil untuk kinerja
maksimal seseorang pada tugas fisik dan mental (Pujianto et al., 2020).
Dalam konteks pembelajaran kemampuan dapat diartikan sebagai suatu
potensi yang dimiliki oleh siswa dalam memahami ilmu pengetahuan,
segi keterampilan, serta kompetensi yang berkaiatan dengan bidang

studi pembelajaran.
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Kemampuan secara umum dibagi menjadi 3 jenis yaitu
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan
psikomotorik. Pentingnya kemampuan bagi setiap siswa karena dapat
menjadi kelebihan serta dasar utama dalam proses belajar. Masing-
masing siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam
menyerap ilmu pengetahuan. Hal ini harus disadari oleh setiap guru
maupun orang tua. Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi serta

kelebihan dalam masing-masing bidang.

. Gerak Dasar

Pendidikan jasmani olahraga kesehatan menekankan peserta
didik dalam pembelajaran gerak untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, pengahayatan nilai-nilai seperti sikap mental,
emosional, sportivitas, sosial, dan pembiasaan hidup sehat. Pusat
perhatian dalam melakukan aktivitas jasmani adalah kualitas gerak yang
dapat dilakukan oleh manusia. Kemampuan gerak dasar yaitu
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dan bisa dilakukan untuk
berpindah tempat, bahkan ketika dalam kandungan sudah melakukan
gerakan yang merupakan fase reflek (Pasribu & Daulay, 2018). Gerak
dasar merupakan kemampuan dalam motorik fundamental yang menjadi
dasar bagi seseorang dalam menguasai berbagai jenis aktivitas fisik atau
olaharaga. Gerak dasar ini mejadi fondasi penting bagi perkembangan
fisik dan motorik siswa untuk mendukung kemampuan mereka dalam

melakukan suatu aktivitas.
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Gerak dasar ini terdiri dari pola-pola gerakan sederhana yang
mencakup aktivitas tubuh secara keseluruhan dan merupakan komponen
penting dalam pengembangan motorik, terutama pada anak-anak.
Secara umum gerak dasar terdiri dari pola-pola gerakan sederhana yang
mencakup aktivitas tubuh secara keseluruhan. Hal ini merupakan
komponen penting untuk menjadi langkah awal dalam mengembangkan
kemampuan motorik terutama pada siswa kelas Il sekolah dasar. Gerak
dasar merupakan dasar untuk mempelajari dan mengembangkan gerak
berbagai keterampilan teknik dalam berolahraga dan aktivitas fisik
seumur hidup (Yudanto, 2021). Perkembangan kemampuan gerak bagi
siswa sekolah dasar diartikan sebagai perkembangan dan penghalusan
aneka kemampuan gerak yang berkaitan dengan olahraga. Beradasarkan
kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah saat ini pada pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa sekolah dasar yang
meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif.

1) Gerak dasar lokomotor yang menjadi langkah awal pembelajaran
olahraga kelas II sekolah dasar. Menurut (Masri’an, Aminarni, &
Sugito, 2022), menyatakan gerak dasar lokomotor adalah gerakan
yang membuat tubuh berpindah tempat. Menurut (Kurniawan,
Pradana, & Heynoek, 2022), menjelaskan gerak lokomotor
merupakan suatu gerakan yang menggerakkan badan berpindah dari
satu tempat ke tempat yang lain seperti berlari, berjalan, melompat
ke depan, melompat ke belakang, dan sebagainya. Ciri utama dari

gerak dasar lokomotor ini adalah tubuh melakukan gerakan yang
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2)

3)

menuntutnya berpindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya
berdasarkan tujuan dan model gerak yang dilakukannya. Aspek-
aspek yang akan dipelajari oleh peserta didik kelas Il sekolah dasar
dalam materi gerak dasar lokomotor adalah variasi gerak dasar
berjalan, variasi gerak dasar berlari, variasi gerak dasar bergeser, dan
variasi gerak dasar melompat.

Gerak dasar non lokomotor adalah gerak yang dilakukan tanpa
berpindahnya badan atau tubuh, gerak non lokomotor dapat melatih
keseimbangan dan kelenterun tubuh (Masri’an, Aminarni, & Sugito,
2022). Hal yang akan dipelajari dalam gerak dasar non lokomotor
adalah variasi gerak dasar menekuk, variasi gerak dasar meliuk,
variasi gerak gerak dasar memutar, dan variasi gerak dasar
mengayun.

Gerak dasar manipulatif, diartikan sebagai gerakan yang terdapat
sesuatu benda yang digerakkan, anak-anak harus berhubungan
dengan benda diluar dirinya yang harus dimanipulasi sedemikian
rupa sehingga terbentuk suatu keterampilan (Yudanto, 2021).
Gerakan manipulatif sering digunakan dalam berbagai macam
kegiatan olahraga. Pada umumnya gerakan ini lebih sering
dikombinasikan dengan penggunaan alat seperti bola, raket, atau
tongkat pemukul. Adapun aspek-aspek yang akan dipalajari dalam
jenjang pendidikan sekolah dasar kelas Il seperti variasi gerak dasar
menangkap, variasi gerak dasar melempar, variasi gerak dasar

memukul, dan variasi gerak dasar menendang.
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6. Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan
Kemampuan Gerak Dasar
Mengembangkan sarana pembelajaran tentunya didukung oleh
beberapa aspek salah satunya adalah landasan teori dan teori pendukung
yang dapat mencakup hal-hal secara menyeluruh dan spesifik dalam
penelitian ini seperti kebutuhan siswa dan guru pada proses pembelajaran
gerak dasar. Teori kontruktivisme menjadi landasan teori yang dapat
mendukung siswa agar dapat terlibat secara langsung dalam proses
pembuatan alat-alat olahraga sederhana yang dapat membuat mereka lebih
memahami fungsi dan gerakan dasar dalam olahraga. Beberapa teori
pendukung seperti teori belajar kognitif, teori belajar sosial, teori
determinasi, serta teori stress dan koping dapat mendorong kreativitas
siswa, rasa tanggung jawab sesama dan lingkungan, serta dapat memberikan
pengalaman yang nyata sehingga siswa mampu belajar dengan penuh rasa
ingin tahu. Adapaun penjelasan dari landasan teori dan teori pendukung
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Teori Kontruktivisme
Teori kontruktivisme dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga kesehatan memerlukan beberapa tahapan agar dapat
berjalannya proses pembelajaran yang baik selain dari persiapan
metode, media, sarana, alat dan memahami karakteristik siswa. Menurut
(Redjeki, 2002; dalam Komarudin, 2016) dalam proses pembelajaran,
guru mulai merencanakan sampai dengan pelaksanaan memiliki lima

tahapan yaitu engage (menarik minat siswa terhadap topik yang akan
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dipelajari), explore (memotivasi siswa untuk menyelidiki dan
mendiskusikan topik dari beberapa aspek yang berbeda dalam
kelompok), explain (memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan tentang temuan kelompoknya kepada siswa yang lain),
elaboration (menyediakan kesempatan siswa untuk mengembangkan
dan menyelidiki lebih jauh tentang topik yang terkait), evaluation (siswa
mengadakan penilaian tentang apa yang dipelajarinya).

Berjalannya proses pembelajaran yang baik dengan didasarakan
oleh teori kontruktivisme didukung oleh teori dalam pembelajaran
olahraga lainnya. Adapun teori pendukungnya seperti teori belajar
motorik yang dapat mendukung dalam mengembangkan kemampuan
motorik siswa mulai dari gerakan tubuh yang terkoordinasi serta
terampil. Diperjelas oleh (Filardi & Azri, 2023), bahwa telah
dikategorikan menjadi 4 bagian dalam teori pembelajaran seperti teori
pembelajaran kognitif, teori belajar sosial, teori self-determination dan
teori belajar stress & koping.

1) Teori pembelajaran kognitif
Teori belajar ini biasanya berfokus terhadap siswa agar mampu
memproses informasi, menyimpan, serta mengingatnya untuk
digunakan pada masa mendatang. Dalam pembelajaran pendidikan
olahraga kesehatan yang dilakukan pada siswa kelas 1l Sekolah
Dasar dengan materi meningkatkan gerak dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif dapat digunakan untuk menjelaskan

bagaimana siswa mampu memproses informasi sehingga
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2)

menggunakan kemampuan yang dipelajarinya melalui aktivitas
fisik. Menurut (Schmidt & Wrisberg, 2008), menjelaskan bahwa
teori kognitif dapat memberikan kerangka kerja yang berguna dalam
pembelajaran olahraga.

Dapat ditarik  kesimpulan dengan  diterapkannya
pembelajaran menggunakan teori kognitif akan membantu guru
olahraga dalam memahami siswa untuk memproses informasi dan
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan kemampuan gerak dasar.

Teori belajar sosial

Tahapan proses pembelajaran berdasarkan teori ini yaitu
siswa dapat belajar melalui pengamatan serta meniru perilaku orang
lain sehingga tidak hanya berfokus terhadap pengalaman yang
didapatkan secara langsung. Dalam pembelajaran olaharaga untuk
meningkatkan gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaiamana siswa dapat memperoleh kemampuan
secara sosial dan gerak dasar melalui kerjasama, komunikasi, serta
kepemimpinan melalui interaksi dengan anggota tim atau teman
kelas dan guru olahraga. Menurut (Bandura, 1997), menyatakan
teori belajar sosial memiliki implikasi penting dalam pembelajaran
olahraga.

Dapat disimpulkan bahwa teori belajar sosial dapat

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pembelajaran melalui
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3)

penggunaan model atau contoh yang baik dalam proses
pembelajaran. Mendapatkan ilmu pengetahuan tidak hanya dari
pengalaman belajar akan tetapi bisa didapatkan juga melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain. Sebagai salah satu contoh
di lingkungan sekolah siswa akan meniru perilaku yang menjadi
kebiasaan guru, sehingga perlu disadari bersama oleh setiap guru
untuk memberikan hal-hal yang positif.
Teori self-determination

Teori belajar ini dikenal juga dengan teori determinasi diri,
menjelesakan tentang proses pembelajaran yang terjadi pada siswa
membutuhkan tiga psikologis dasar seperti otonomi, kompetensi,
koneksi sosial untuk mencapai suatu motivasi intrinsik serta
mendapatkan ~ kesejahteraan  psikologis.  Dalam  konteks
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa kelas |1
sekolah dasar dengan materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor,
dan manipulatif menjelaskan tentang bagaimana faktor yang dapat
mempengaruhi proses belajar, performa, serta hasil dari siswa. Hal
ini sangat relevan karena dalam pembelajaran olahraga tidak hanya
melibatkan kemampuan fisik akan tetapi dapat melibatkan kondisi
mental, lingkungan, dan sosial. Menurut (Ryan & Deci, 2017),
menyatakan teori determination memiliki implikasi penting dalam
olahraga.

Dapat disimpulkan bahwa teori self-determination sangat

berguna bagi seorang guru dalam menerapkan proses pembelajaran
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4)

terhadap siswa karena dapat memenuhi kebutuhan dasar psikologis
seperti memberikan kesempatan dan ruang bagi siswa dalam
mencapai tujuan yang mereka inginkan sehingga dapat memberikan
umpan balik serta dukungan sosial yang positif.

Teori stres dan koping

Teori stres dan koping menerapkan proses belajar dengan
dua cara yaitu stresor yang menjelaskan tentang bagaimana
merespon situasi yang menekan, kemudian koping menjelaskan
tentang bagaimana cara menyikapinya. Dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa kelas Il sekolah dasar
dengan materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif dapat digunakan untuk menjelaskan siswa bahwa
bagaimana aktivitas jasmani olahraga dapat mengurangi stress serta
meningkatkan kesejahteraan mental melalui koping yang sehat
seperti meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki regulasi
emosi, dan meningkatkan dukungan sosial. Menurut (Fletcher et al.,
2012), menyatakan teori stres dan koping memiliki implikasi
penting dalam pendidikan olahraga.

Dapat disimpulkan teori pembelajaran ini menekankan siswa
agar memiliki rasa percaya diri serta mental yang baik dalam
melakukan aktivitas jasmani. Adanya tujuan tersebut maka siswa
dapat belajar dengan baik tanpa merasa khawatir akan
ketidaksetaraan dari berbagai aspek. Hal ini yang akan dapat

menghindari rasa cemas yang mengakibatkan stress didalamnya.
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b. Desain Konseptual Sarana Pembelajaran

Desain konseptual dari pengembangan sarana pembelajaran ini
untuk menggambarkan tahap awal dari perencanaan yang peneliti
lakukan. Adapun beberapa tujuannya mulai dari menggambarkan,
mengintrepretasikan, mengidentifikasi konsep dasar dan menjelaskan
komponen utama serta tujuan dari sarana yang akan dikembangkan
seperti karpet karet dan pipa paralon. Dengan adanya desain konseptual
ini maka berbagai aspek yang direncanakan dapat dipertimbangkan
sebaik mungkin baik. Hal ini dapat membuat sarana/alat yang
dikembangkan seperti karpet karet dan pipa paralon menjadi lebih layak,
praktis, dan aman untuk digunakan. Adapun penjelasan dari desain
konseptual pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif siswa kelas 2 sekolah dasar sebagai berikut.

1) Karpet Karet
Karpet menjadi salah satu hal yang sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari, karena sering digunakan sebagai alas tubuh
dalam melakukan aktivitas seperti rebahan, duduk, dan lainnya.
Karpet karet merupakan salah satu jenis karpet yang terbuat dari
bahan karet sebagai bahan utamnya dan sering digunakan pada
banyak tempat karena memiliki daya tahan yang baik, tidak licin,
serta mudah dalam perawatannya. Dalam dunia olahraga karpet
karet ini sering Kkita jumpai di area fitnes seperti gym, senam, yoga,

angkat beban, karena dapat memberikan kenyamanan setiap
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individu serta dapat melindungi lantai dari alat-alat berat yang jatuh
dan sifat licin yang ditimbulkan oleh air dan minyak.

Penggunaan karpet karet pada area outdoor dan tempat
bermaian anak-anak seperti lapangan, hal ini sangat berguna karena
dapat memberikan bantalan yang nyaman, tidak berbahaya, serta
mudah untuk dibawa. Rancangan yang akan dibuat peneliti melalui
karpet karet ini adalah sarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga untuk meningkatkan gerak dasar non lokomotor siswa
kelas 11 sekolah dasar. Karpet karet ini memiliki panjang 60 cm, dan
tinggi 40 cm, yang akan di potong berbentuk kotak menjadi panjang
20 cm, dan tinggi 20 cm. Hal ini didasari dengan kebutuhan siswa

kelas 11 Sekolah Dasar untuk mempelajari gerak dasar.

Gambar 1. Karpet Karet Berbentuk Persegi
(Sumber: Peneliti, 2025)
Setelah  menyiapkan  karpet maka guru akan

menginstruksikan siswa untuk membuat bentuk karpet tersebut
menjadi beberapa potongan. Masing-masing karpet yang sudah
dipotong akan diberi warna yang akan menjadi tolak ukur dari

kemampuan siswa tersebut. Mulai dari warna merah yang memiliki
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makna tidak baik dari nilai 0-20, warna kuning yang artinya kurang
baik dari nilai 20-40, warna hijau yang artinya cukup baik dari nilai
40-60, warna orange yang artinya baik dari nilai 60-80, dan warna
biru yang artinya sangat baik dari nilai 80-100.

Potongan karpet karet dan warna yang jelas ditujukan agar
pengguna (guru olahraga) dapat mengidentifikasi kemampuan
masing-masing dari siswa sehingga bisa menjadi evaluasi untuk
mendukung proses pembelajaran. Selain ditujukan sebagai identitas
dengan beberapa tambahan warna maka dapat memberikan daya
tarik kepada siswa kelas Il sekolah dasar untuk mempelajari gerak
dasar non lokomotor (variasi gerak dasar menekuk, variasi gerak
dasar meliuk, variasi gerak gerak dasar memutar, dan variasi gerak
dasar mengayun). Adapun gambar rancangan dari potongan

berukuran panjang 20 cm dan tinggi 20 cm tersebut sebagai berikut.

-

s + l]S
|

Gambar 2. Bentuk Segi Empat Pembuatan Polosan
(Sumber: Peneliti, 2025)

2) Pipa Paralon
Pipa ini sering kita temukan di lingkungan rumah, bermain,
dan sekolah. Kegunaan pipa ini menjadi tempat instalasi saluran air

dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Selain digunakan menjadi

50



saluran air pipa bisa dibuat menjadi barang-barang yang berguna
lainnya seperti gantung baju, rak sepatu, tempat duduk dan
sebagainya. Pipa paralon memiliki keunggulan yaitu ringan, tidak
mudah berkarat, mudah di potong serta fleksibel untuk dibentuk.
Rancangan yang akan dibuat peneliti menggunakan pipa paralon
berukuran 400 cm, 4 Inch, dan 114 mm adalah sarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga untuk meningkatkan kemampuan

gerak dasar lokomotor dan manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar.

Gambar 3. Pipa Paralon Panjang
(Sumber: Peneliti, 2025)

Gambar 4. Sambungan Pipa Paralon
(Sumber: Peneliti, 2025)
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a)

30CM

b)

Pipa paralon berbentuk kerangka kotak yang memiliki tinggi 30 cm,
dan panjang 30 cm. Pada bagian kerangka kotak ini akan ditaruh bak
sampah plastik sebagai salah satu sarana pembelajaran siswa kelas
Il sekolah dasar. Bak sampah plastik akan menjadi tujuan atau
sasaran siswa untuk melakukan pembelajaran gerak dasar. Masing-
masing dari bak sampah plastik memiliki warna sesuai dengan
tingkat dari kemampuannya. Warna merah memiliki arti kurang baik
dengan nilai 0-25, warna pink memiliki arti cukup baik dengan nilai
25-50, warna hijau memiliki arti baik dengan nilai 50-75, dan warna
biru memiliki arti sangat baik dengan nilai 75-100. Sarana/alat
belajar ini maka dapat mendukung pembelajaran gerak dasar
manipulatif (variasi gerak dasar menangkap, variasi gerak dasar

melempar, variasi gerak dasar memukul, dan variasi gerak dasar

menendang).

Gambar 5. Pipa Paralon Bentuk Kotak dan Bak Sampah Plastik
(Sumber: Peneliti, 2025)

Pipa paralon berbentuk kerangka lompat sebagai sarana/alat belajar
gerak dasar siswa kelas 2 sekolah dasar yang memiliki tinggi 120

cm, dan panjang 100 cm. Jarak tingkat 1 ke tingkat 2 dengan tinggi
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30 cm yang memiliki nilai 0-30, tingkat 2 ke tingkat 3 dengan tinggi
30 cm yang memiliki nilai 30-65, tingkat 3 ke tingkat 4 dengan
tinggi 30 cm yang memiliki nilai 65-100. Total dari ketinggian yang
akan bisa dilakukan oleh siswa adalah 90 cm. Setiap tingkatan ini
dinaikkan apabila siswa dapat melakukannya dengan baik. Hal ini
dapat mendukung gerak dasar lokmotor (variasi gerak dasar
berjalan, variasi gerak dasar berlari, variasi gerak dasar bergeser, dan

variasi gerak dasar melompat).

Gambar 6. Pipa Paralon Kerangka Untuk Gerak Dasar Lokomotor
(Sumber: Peneliti, 2025)

Setiap sarana pembelajaran  gerak dasar  dapat
dikombinasikan satu dengan yang lainnya, tidak mesti satu
pengembangan sarana yang dibuat hanya digunakan pada bagian
satu macam gerak dasar. Sebagai salah satu contoh dalam
penggunaanya karpet karet bisa dijadikan tumpuan atau acuan siswa
untuk melakukan suatu tolakan pada lompatan yang dilakukan pada

kerangka untuk gerak dasar lokomotor.
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B. Kajian Penelitian Relevan
Beberapa Penelitian Pengembangan Sarana Belajar Berbasis Bahan

Daur Ulang Yang Relevan Sebagai Berikut.

1. Fauzan Rahmadani (2023) “Pengembangan Media Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Materi Gerak Lokomotor
dan Non Lokomotor Berbasis Video Interaktif di Kelas 1 Sekolah Dasar
Negeri 25 Pasir Tiku”. Menggunakan jenis peneliatian Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini dibantu oleh 5 validator yaitu 3 ahli materi, 1 ahli media, dan
1 ahli bahasa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan teknik analisis data menggunakan skala penilaian dan
rentang persentase. Dari penelitian yang telah dilakukan didapat bahwa
validatasi materi yang dikembangkan memiliki prsentasi 92, 77% dengan
klasifikasi sangat layak, validasi ahli media persentasi 85% dengan
klasifikasi layak, dan validasi ahli bahasa 97, 77% dengan klasifikasi sangat
layak. Dari hasil data penelitian tersebut maka media pembelajaran berbasis
video pada keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor di sekolah
dasar kelas 1 layak untuk digunakan.

2. Satria Dichandra, dkk (2024) “Meningkatkan Aktivitas Gerak Lokomotor,
Nonlokomotor, dan Manipulatif Melalui Aktivitas Bermain. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan prasiklus, siklus
1, dan siklus 2. Data prasiklus menujukkan skor rata-rata aktivitas gerak
sebesar 76, yang meningkat secara signifikan menjadi 81 pada siklus 1, dan

mencapai 85 pada siklus 2. Hasil menunjukkan peningkatan yang konsisten
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dalam aktivitas gerak siswa setelah diterapkannya intervensi berupa
aktivitas bermain.

. Hendra Ferdiyanto (2020) “Pengembangan Permainan Gerak Dasar
Lokomotor, Non Lokomotor, dan Manipulatif Terhadap Perkembangan
Sensorik Siswa Kelas 1 SDN Bandulan 5 Kota Malang”. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan R&D. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu deskriftif dengan persentase. Hasil validasi produk
penelitian terhadap ahli (1) Ahli media 98,4% (2) Ahli permainan 95% (3)
Ahli pembelajaran 90% (4) Ahli neurologi 90% menunjukkan dapat
digunakan tanpa perbaikan. Hasil uji coba kelompok kecil 90,8% dan uji
coba kelompok besar 91,9% dengan kriteria dapat digunakan tanpa adanya
perbaikan. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produk
permainan gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif terhadap
perkembangan sensorik siswa sekolah dasar dapat digunakan sebagai bahan
ajar untuk pembelajaran pendidikan jasmani.

. Risky Ahmad Ramadhan & Fitria Rosmi (2024) “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Gerak Dasar Lokomotor Siswa Kelas 2 SD Lab School FIP
UMIJ melalui Permaianan Tradisional dan Media Cone”. Penelitian ini
menggunakan Metode Penelitian Tindakan. Sumber data penelitian adalah
siswa kelas 2 di SD Lab School FIP UMJ sebanyak 20 orang. Teknik
pengumpulan data adalah tes awal, tes siklus | dan tes siklus Il keterampilan
gerak lokomotor yang kemudian di modifikasi menggunakan media cone
melalui permainan tradisional. Teknik analisis data yang digunakan adalah

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa adanya
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keberhasilan dan peningkatan hasil belajar gerak lokomotor siswa kelas 2
SD Lab School FIP UMJ, peningkatan ini terjadi pada saat siklus 2.
Penerapan pembelajaran dengan metode permainan membuat suasana
belajar menjadi lebih aktif, menarik, dan bervariatif. Hal ini terlihat dari
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dan lebih bersemangat serta
hasil yang diperoleh dari pembelajaran gerak lokomotor menjadi lebih baik.
. Hendrian Sri Rejeki & Gunawan (2021) “Pengembangan Model
Pembelajaran Gerak Dasar Lokomotor Untuk Siswa Sekolah Dasar”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan mengacu pada metode yang dikemukakan oleh Borg
dan Gall. Uji coba skala kecil dilakukan di SD Negeri 5 Banawa Kecamatan
Banawa Donggala, uji coba skala besar dilakukan di SD Negeri 12 Banawa
Kecamatan Banawa Donggala. Berdasarkan hasil uji efektifitas produk
model, terbukti secara empiris bahwa hasil ujian produk berupa model
pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat dengan permainan sederhana
untuk sekolah dasar kelas 3 memiliki tingkat efektifitas yang sangat baik.
Hasil uji-t menurut hasil pengembangan model pembelajaran gerak dasar
lokomotor lompat yang dikemas dalam bentuk permainan sederhana dimana
menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel.

Putri Prastiwi Wulandari, dkk (2023) “Validitas Isi Model Pembelajaran
Estafet Menyenangkan dan Pengamatan Aspek Kognitif, Afektif,
Psikomotorik Siswa Sekolah Dasar”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian

ini melibatkan dua akademisi, tiga guru, dan dua belas siswa. Hasil dari
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penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata aspek kognitif sebesar 91,8%,
aspek afektif sebesar 93,8%, dan aspek psikomotorik sebesar 91,0%. Maka
dapat disimpulkan bahwa model permainan estafet menyenangkan memiliki
validitas yang signifikan secara kuantitatif, sedangkan secara kualitatif
semua ahli memberikan saran yang positif.

7. Shella Udiana Watikasari, Iyakrus, & Destriani (2023) “Pengembangan
Media Pembelajaran PJOK Berbasis Web di Kelas IV SD”. Jenis penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Hasil penelitian
berdasarkan validasi dari masing-masing yaitu ahli materi dengan nilai rata-
rata 3, 75 dengan kategori sangat valid, ahli media dengan rata-rata 3, 47
dengan kategori valid, uji coba lapangan skala kecil diperoleh rata-rata 4,
37 dengan kategori sangat baik, uji coba lapangan skala besar diperoleh
rata-rata 4, 89 dengan kategori sangat baik. Untuk uji coba lapangan skala
kecil diperoleh nilai NGain untuk kelas IV A sebesar 0, 39, kelas IV B
sebesar 0, 40, kelas IV C sebesar 0, 65. Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran PJOK berbasis web efektif, dibuktikan dengan meningkatnya
hasil belajar siswa berdasarkan data hasil evaluasi pre-test dan post-test.
(Boleh menambahkan satu lagi terkait penelitian relevan yang digunakan
sarana pembelajaran olahraga).

C. Kerangka Pikir
Pendidikan menjadi salah satu bagian yang penting untuk dilalui oleh
setiap individu. Semua orang berhak menempuh proses belajar dengan baik
akan tetapi tidak semua orang dapat merasakan pembelajaran dengan baik.

Ketidakmerataan sumber daya manusia serta sarana prasarana yang masih
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terbatas menjadi salah faktor terhambatnya proses belajar. Hal ini menyebabkan
kurangnya minat belajar yang dimiliki oleh seorang anak. Dalam ranah
pendidikan, sekolah dasar menjadi salah satu tempat anak-anak untuk mulai
menempuh pendidikan dengan baik. Penekanan sikap perilaku siswa dalam
setiap materi pembelajaran selalu dilibatkan khususnya dalam pembelajaran
pendidikan jasamani olahraga dan kesehatan. Dalam pembelajaran ini siswa
dituntut untuk selalu dapat bergerak dalam aktivitas jasmani serta menerapkan
pola dari gaya hidup sehat sejak dini salah satunya mulai dari mempelajari
komponen dari gerak dasar.

Siswa kelas Il Sekolah Dasar mempelajari tentang gerak dasar
lokomotor, non lokomotor, dan gerak dasar manipulatif. Pembelajaran ini
didasari teori belajar kontruktivisme yang menekankan bahwa pengetahun
dibangun oleh masing-masing individu berdasarkan pengalaman serta interaksi
dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan
terkait dengan mengembangkan “Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur
Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas Il Sekolah
Dasar”. Hal ini didukung oleh teori belajar kognitif, sosial, self-determination,

dan stres koping.
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Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Keterbatasan Sarana Pembelajaran dan
Kemampuan Gerak Dasar

(Lokomaotor, Non-lokomotor, Manipulatif)

Teori Kontriktivisme

(Setiap individu belajar dari
pengalaman, interaksi, dan
lingkungan)

|

Pengembangan Sarana Pembelajaran

Berbasis Bahan Daur Ulang

(Karpet Karet dan Pipa Paralon)

|

Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar
(Lokomotor, Non-lokomotor, Manipulatif)

Siswa Kelas Il Sekolah Dasar

1. Teori kognitif (mental,
memahami, mengingat)

4= 2. Teorisosial

(pengamatan perilaku
orang lain)

3. Teori determinasi
(motivasi dalam dan luar)
4. Teori stres koping
(mengatasi stres)

l

Sarana pembelajaran yang layak, prakiis,
dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar siswa kelas Il
Sekolah Dasar

Gambar 7. Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dalam landasan teori diatas maka dapat

dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang
untuk mengingkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah?
Bagaimana kelayakan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
mengingkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar?
Bagaimana kepraktisan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang

untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l sekolah dasar?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
Research and Development (R&D), biasa juga disebut dengan penelitian
pengembangan. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam penelitian pendidikan dan pembelajaran (Borg and Gall 1988,
dalam Sugiyono, 2015). Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
(Fayrus Abadi Slamet, 2022) menyatakan bahwa penelitian pengembangan
(R&D) dalam pendidikan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan, adapun langkah-
langkah dari proses ini biasanya disebut dengan siklus R&D yang terdiri dari
mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, dalam mengembangkan produk berdasarkan temuan dan
merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap
mengajukan penelitian.

Dari pendapat para ahli tersebut, maka peneliti akan menngunakan
pendekatan penelitian R&D dengan pengembangan model Borg and Gall
karena model ini memiliki tahapan yang lengkap dan sesuai dalam
mengembangkan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas I1 sekolah dasar.

B. Prosedur Pengembangan
Mengembangkan sarana pembelajaran  membutuhkan  model

pengembangan yang sesuai dengan alat yang akan dikembangkan agar
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mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall dengan sepuluh langkah,
sebagai berikut: (1) Studi pendahuluan dan pengumpulan data dengan cara (kaji
pustakawan, pengamatan lapangan, serta observasi lapangan), (2) Perencanaan
dengan cara (merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan dana serta waktu
yang diperlukan, prosedur kerja penelitian, dan berbagai bentuk partisipasi
kegiatan selama penelitian), (3) Mengembangkan produk awal dengan cara
(merancang draf produk awal), (4) Uji coba awal (mencobakan draf produk ke
subjek yang terbatas), (5) Revisi produk (revisi produk berdasarkan hasil uji
coba awal), (6) Uji coba utama (uji coba produk hasil revisi ke subjek yang lebih
luas), (7) Revisi untuk menyusun produk operasional (revisi produk
berdasarkan hasil uji coba utama), (8) Uji coba operasional (uji efektifitas
produk), (9) Revisi produk final (perbaikan produk akhir), dan (10) Diseminasi
serta implementasi produk hasil pengembangan (produk akan diperbanyak atau
produksi secara masal).

Emzir (2013:271) menjelaskan bahwa penelitian dan perkembangan
tidak mutlak harus melewati sepuluh langkah ini karena dapat dimungkinkan
untuk dibatasi peneletian apabila dilakukan dalam skala kecil, termasuk salah
satunya yaitu membatasi langkah peneleitian. Dalam penerapan langkah-
langkah pengembangnya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Pernyataan ini
didukung oleh Hasyim (2016:91) yang menyatakan langkah penelitian Borg and
Gall untuk tesis dan desertasi boleh dibatasi dari 10 langkah menjadi 7 langkah,
hal ini dikarenakan ungkapan dari Borg and Gall yang memaklumi keterbatasan

dana serta waktu bagi peneliti yang menjadi mahasiswa sedang menulis tesis
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dan disertasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, mengingat keterbatasan wakitu,
dana, kebutuhan, dan jumlah sampel dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti maka langkah-langkah tersebut akan disederhanakan menjadi tujuh
langkah pengembangan produk.

Adapun prosedur dan langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam
peneltian ini, telah disesuaikan berdasarkan karakteristik dalam penelitian,
maka diambil tujuh langkah sebagai berikut. (1) Studi pendahuluan dan
pengumpulan data, (2) Perncanaan, (3) Mengembangkan produk awal, (4) Uji
coba awal, (5) Revisi produk, (6) Uji coba utama, dan (7) Revisi hasil produk
akhir. Dalam pemilihan tujuh langkah penelitian pengembangan ini disesuaikan
berdasarkan kebutuhan dan keterbatasan. Berdasarkan urutan di atas maka

dapat dilihat melalui bagan di bawabh ini.

Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data | === | Perencanaan

Uji Coba Awal |e==== | Mengembangkan Produk Awal

Revisi Produk |em | Uji Coba Utama

Revisi Hasil Produk Akhir

Gambar 8. Kerangka Penelitian Pengembangan

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti berawal dari
permasalahan yang terjadi pada siswa kelas Il dibeberapa sekolah dasar

wilayah kota Yogyakarta seperti SD Muhammadiyah Sagan, SD
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Muhammadiyah Bausasaran 1, dan SD Muhammadiyah Bausasran 2.
Dalam studi pendahuluan ini peneliti mengidentifikasi masalah yang terkait
dengan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif) serta didasari oleh studi lapangan dan penelitian relevan.

Untuk dapat memperoleh data maupun informasi dilapangan
peneliti melakukan observasi ke 3 sekolah dasar di atas pada saat
pelaksanaan proses pembelajaran gerak dasar (lokomotor, non lokomotor,
dan manpulatif) siswa kelas Il. Dalam tahapan observasi ini peneliti
mengamati beberapa hal seperti Lingkungan pembelajaran, aktivitas guru,
serta respon dan keterlibatan siswa dalam belajar. Hal yang dilakukan
peneliti selanjutnya melakukan wawancara menggunakan pedoman
wawancara yang sudah divalidasi terlebih dahulu terhadap guru olahraga
kelas Il sekolah dasar terkait dengan kesulitan dan hambatan dalam proses
pembelajaran dengan materi gerak dasar.

Peneliti menyesuaikan permasalahan lapangan yang ada dengan
kurikulum dan materi pembelajaran gerak dasar pada buku pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan kelas Il sekolah dasar. Pelaksanaan
studi pendahuluan ini menjadi sumber data awal peneliti yang didapatkan
baik dari sekolah, guru olahraga, dan siswa kelas Il sekolah dasar sebagai
subjek dan sampel.

Perencanaan

Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan

data melalui beberapa tahapan di atas, selanjutnya peneliti melakukan

tahapan perencanaan seperti. (1) Merumuskan tujuan penelitian. (2)
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Mengidentifikasi tema dan sub tema. (3) Menganalisis capain pembelajaran,
profil pelajar pancasila, dan tujuan pembelajaran. (4) Mengidentifikasi
indikator kemampuan gerak dasar. (5) Menganalisis materi pembelajaran.
(6) Menentukan desain konseptual pengembangan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang. (7) Melaksanakan Focus Group Disscusion.

Perencanaan pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan
daur ulang dilakukan berdasarkan masukan dari teman sejawat dan beberapa
ahli dibidang pendidikan. Adapun kriteria dalam menentukan para ahli
adalah seseorang yang minimal memiliki sertifikat atau gelar dalam ilmu
pendidikan khususnya dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan serta ahli sarana/alat dan guru olahraga. Masukan dan saran yang
diberikan oleh para ahli kemudian dilanjutkan dengan revisi desain sampai
ke beberapa tahapan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini dapat
membuat produk yang akan dikembangkan sesuai berdasarkan kaidah serta
prinsip dari para ahli. Sehingga dapat memenuhi apa yang dibutuhkan oleh
siswa dan guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar.
Mengembangkan Produk Awal

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan beberapa tahapan mulai
dari pengembangan produk, validasi produk oleh ahli desain pembelajaran
penjas, ahli materi penjas, ahli sarana penjas, dan guru olahraga. Instrumen
pengumpulan data pada tahapan ini terdiri dari instrumen desain sarana
pembelajaran, instrumen kelayakan sarana pembelajaran, dan instrumen

kepraktisan sarana pembelajaran. Instrumen tersebut digunakan setelah

65



mendapatkan validasi dari 4 ahli seperti ahli desain sarana pembelajaran,
ahli materi penjas, ahli sarana penjas, dan guru olahraga.
. Uji Coba Awal/Skala Kecil

Setelah sarana sudah jadi, proses uji dilakukan untuk menanyakan
produk awal seperti. (1) Apakah produk awal sudah sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai? (2) Apakah produk layak untuk di uji cobakan siswa
kelas Il sekolah dasar? (3) Apakah produk praktis untuk digunakan oleh
siswa kelas Il sekolah dasar?.

Setelah selesai produk awal, selanjutnya dilakukan uji coba skala
awal yang dimana subjek uji coba pada tahapan ini adalah siswa kelas |1
Sekolah Dasar Muhammadiyah Bausasran 1. Adapun jumlah sampel dalam
uji coba awal ini yaitu 25 siswa. Penggunaan sarana pembelajaran ini harus
berada dalam pengawasan guru agar siswa dapat memahami dengan baik
bagaimana cara kerja didalamnya. Selain mengawasi siswa guru juga dapat
secara langsung memberikan penilaian, masukan, dan saran terhadap
produk yang dikembangkan. Uji coba skala awal mempunyai tujuan, seperti
validasi untuk dapat mengetahui penilaian serta masukan terhadap
instrument penilaiaan yang digunakan dalam menilai sarana pembelajaran
berbasis bahan daur untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa

kelas Il sekolah dasar.

. Revisi Produk

Setelah mendapatkan hasil penilaian berdasarkan tahapan
sebelumnya terkait dengan pengembangan sarana pembelajaran berbasis

bahan daur ulang. Tahapan selanjutnya peneliti akan melakukan revisi
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produk agar sarana/alat yang dikembangkan sesuai dengan desain,
kelayakan, dan kepraktisan, untuk digunakan serta dikembangkan.

6. Uji Coba Utama/Skala Besar

Setelah peneliti melakukan revisi produk dari hasil yang didapatkan

pada pelaksanaan uji coba awal, maka produk akan di uji cobakan terhadap
subjek yang lebih banyak. Dalam pelaksanaan uji coba awal dengan uji coba
utama terdapat perbedaan pada bagian subjek dan sampel yang digunakan.
Subjek dalam uji coba utama melibatkan siswa kelas 11 SD Muhammadiyah
Bausasran 1, SD Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD Muhammadiyah
Sagan. Adapun jumlah sampel dalam tahapan uji coba utama ini adalah 75
siswa. Uji coba utama memiliki tujuan untuk mengukur sejauh mana produk
yang dikembangkan ini bisa diterima. Sehingga dapat memperoleh
obyektivitas yang lebih tinggi setelah pelaksanaan uji coba utama.

7. Reuvisi Hasil Produk Akhir

Setelah melalui beberapa langkah serta dinilai cukup untuk
mengembangkan produk pengembangan sarana pembelajaran berbasis
bahan daur ulang. Maka, terciptalah sarana pembelajaran berbasis bahan
daur ulang dalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar (lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif) yang sudah memiliki nilai validitas serta obyektivitas yang
akan digunakan oleh guru olahraga siswa kelas Il sekolah dasar.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

a. Validasi ahli
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Peneliti akan melakukan konsultasi dengan para ahli untuk
menilai serta mengevaluasi dari desain, keamanan, dan kepraktisan
sarana/alat secara fungsional dari pengembangan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang. Hasil dari langkah-langkah yang dilakukan
peneliti dengan para ahli akan direvisi kemudian melakukan uji coba
kepada subjek dan sampel penelitian.

. Uji coba skala awal

Uji coba lapangan terhadap produk yang dikembangkan dalam
skala awal oleh peneliti sebagai subjeknya yaitu siswa kelas Il SD
Muhammadiyah Bausasran 1 dan sampel yang berjumlah 25 siswa
terdiri dari 12 laki-laki dan 13 perempuan. Dalam tahapan ini, para ahli
yang dapat menentukan apakah produk yang dikembangkan sudah layak
untuk diujicoba secara lapangan atau perlu untuk melakukan revisi
kembali.

Uji coba skala awal mempunyai tujuan yaitu validasi produk
awal yang bertujuan untuk mendapatkan penilaian serta masukan
terhadap instrument penilaian yang dapat digunakan untuk menilai
kelayakan dari sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang.

Uji coba skala utama

Apabila produk sudah dinyatakan layak pada saat pelaksanaan
uji coba skala awal sebelumnya dilapangan, selanjutnya peran guru
yaitu mengamati penggunaan produk yang telah divalidasi tersebut. Dari
hasil pengamatan atau observasi tersebut, maka guru dapat memberikan

masukan serta saran yang mendukung sebagai penunjang terciptanya
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produk yang lebih baik dan layak untuk digunakan. Subjek pada
pelaksanaan uji coba lapangan utama melibatkan siswa kelas 1l SD
Muhammadiyah Bausasran 1, SD Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD
Muhammadiyah Sagan dengan sampel berjumlah 75 siswa.

2. Subjek Uji Coba

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam
memilih subjek uji coba. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel data yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, yang
artinya bahwa subjek uji coba pada penelitian ini dikelompokkan atas dasar
kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2017: 85). Adapun kriteria subjek uji
coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Muhammadiyah
Bausasran 1, SD Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD Muhammadiyah
Sagan dengan sampel keseluruhan siswa terdiri dari 75 orang.

Sebelum siswa kelas Il sekolah dasar melakukan gerakan dasar
(lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif) menggunakan sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang. Siswa akan terlebih dahulu diuji
oleh guru olahraga dengan melakukan gerakan dasar seperti berjalan,
berlari, bergeser, melompat, menekuk, meliuk, memutar, mengayun,
menangkap, melempar, memukul, dan menendang menggunakan cone, bola
kasti, dan tongkat pemukul yang tersedia di sekolah. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan siswa tersebut, apakah sudah memiliki
kemampuan gerak dasar atau belum.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Jenis Data
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Teknik dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualiatatif
yang deskripsinya menggunakan kalimat dalam hasil studi pendahuluan
yaitu obeservasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
sekolah, guru olahraga, dan siswa kelas Il sekolah dasar. Sedangkan
untuk data kuantitatif yang menggunakan angka didapatkan dari
perolehan nilai yang diberikan kepada para ahli yaitu ahli desain
pembelajaran, ahli materi pembelajaran, ahli sarana pembelajaran, dan
guru olahraga.

Instrument Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang akan digunakan seperti
observasi, pedoman wawancara, dan kuesioner. Ketiga langkah tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki
ciri spesifik apabila dibandingkan dengan yang lain karena
mencakup dua hal seperti wawancara dan kuesioner (Sugiyono,

2015: 203). Apabila wawancara dan kuesioner selalu dapat

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak memiliki

batasan pada orang akan tetapi dapat juga dengan obyek-obyek alam
yang lainnya. Terdapat instrument pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti dengan cara observasi ke beberapa sekolah yang berada di

wilayah Kota Yogyakarta untuk mengetahui serta mengamati

kemampuan gerak dasar dan efektivitas proses pembelajaran

pendidikan jasmani siswa kelas I1 sekolah dasar.

70



2)

Adapun beberapa hal yang dapat diperolenh pada saat
observasi yaitu proses pembelajaran gerak dasar yang diberikan oleh
guru tidak berjalan sesuai dengan yang diharapakan. Selain itu pada
tahapan observasi peneliti melampirkan foto di lapangan pada saat
pembelajaran khususnya dengan materi gerak dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif. Teknik observasi juga dilakukan pada
saat pelaksanaan uji coba di lapangan yang bertujuan untuk
mengamati siswa pada saat proses pembelajaran menggunakan
produk sarana/alat berbasis bahan daur ulang. Hal ini akan membuat
peneliti dapat mengetahui antara kesesuaian masukan dan keluhan
siswa yang disampaiakan sesuai dengan kenyataan yang ada di
lapangan.

Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur, yang merupakan wawancara bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya
(Sugiyono, 2015: 320). Dengan menggunakan metode ini peneliti
mencari informasi analisis kebutuhan pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa dan guru olahraga terkait dengan materi
pembelajaran gerak dasar. Adapaun beberapa butir pertanyaan yang
disampaikan oleh peneliti di wawancara tersebut seperti

kemampuan gerak dasar sesuai dengan kenyataan lapangan yang
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3)

perlu ditingkatkan dan sarana/alat pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar.
Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2015: 199). Instrument kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini agar dapat memperoleh informasi dari para ahli tentang desain,
kelayakan, dan kepraktisan dari pengembangan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang adalah sebagai berikut.
a) Kisi-Kisi kuesioner penilaian untuk para ahli dari segi desain

produk sarana pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian Desain Sarana Pembelajaran

No

Aspek
penilaian

Sub aspek

No
pernyataan

Penilai

Materi

YV VYV

Kebenaran isi materi.
Bebas dari kesalahan
konsep.

Kekinian materi.
Kecakupan dan
kecukupan materi.

12,34
5,6,7,8.

Ahli materi

Desain
Pembelajaran

Y

Kesesuaian strategi
penyampaian dengan
karakteristik siswa.
Ketepatan strategi
penyampaian sehingga
memungkinkan
kemudahan, kecepatan,
pemahaman dan
penguasaan materi,
konsep, serta
kemampuan.

Tingkat kemungkinan
mendorong kemampuan

1,234
5,6,7,8.

Ahli Desain
Pembelajaran
Penjas
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siswa berpikir kritis dan
memecahkan masalah.
Tingkat kontekstualitas
dengan
penerapan/aplikasi dalam
kehidupan nyata yang
sesuai dengan
karakteristik siswa.
Relative advantage,
ketepatan pemilihan
sarana dibandingkan
dengan sarana lain.

Sarana
pembelajaran

Kesesuaian dan kualitas
pemanfaatan desain
produk dengan tujuan, isi
materi dan karakteristik
siswa.

Ketepatan penggunaan
bahasa komunikasi sesuai
dengan tujuan, isi materi
dan karakteristik siswa.
Tingkat interaktifitas dan
kemudahan navigasi.
Kemenarikan
pengemasan sarana secara
keseluruhan (typologi,
warna, ilustrasi, icon, tata
letak, dll).

1,234
5,6,7,8.

Ahli  Sarana
Pembelajaran
Penjas

Daya
implementasi

Kemudahan penggunaan.
Tingkat kemungkinan
minat dan motivasi siswa
ketika digunakan dalam
pembelajaran baik
individu maupun di dalam
kelas.

Kemungkinan dapat
digunakan untuk belajar
individu oleh siswa dan
atau alat bantu mengajar
bagi guru.

Tingkat kemungkinan
mendorong kemampuan
siswa berpikir kritis dan
memecahkan masalah.
Tingkat kontekstualitas
dengan penerapan dalam
kehidupan nyata yang

12,34
5,6,7,8.

Pengguna

Guru/siswa
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sesuai dengan
karakteristik siswa.

» Tingkat kemungkinkan
memberikan kemudahan
dan kecepatan
penguasaan materi,
konsep dan keterampilan
sesuai dengan topik
terkait.

Sumber. Uwes Anis Chaeruman, 2015.

b) Kisi-kisi kuesioner penilaian untuk para ahli dari segi kelayakan
produk sarana pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tabel 2. Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan Sarana Pembelajaran

Aspek penilaian Sub aspek No Penilai
pernyataan Evaluator
Desain » Bahan dasar sarana | 1,2,3,4 Ahli Sarana
konseptual sarana [» Ukuran potongan 5678 Pembelajaran
sarana 191 148 Penjas

» Bentuk sarana
Kualitas materi ~ [» Relevansi capaian 1,234 Ahli Materi
dan pembelajaran
kebermanfaatan dengan materi 56,78
sarana » Cakupan materi

» Manfaat sarana

pembelajaran

Produktivitas » Ketercapaian dan 1,2,3,4 Ahli Desain
sarana pemahaman )
> Efisiensi sarana 56,7.8. Pembelajaran
» Inovasi, dan Penjas
adaptabilitas sarana
Visualisasi, » Tampilandandaya | 1,2,34 Pengguna
pengoperasian, Tarik _
dan > Kemudahan 5,6,7,8. Guru/Siswa
kebermanfaatan pengguna
sarana » Manfaat sarana

pembelajaran

Tabel 2. Sumber (Peneliti, 2024).
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c) Kisi-kisi kuesioner penilaian untuk para ahli dari segi
kepraktisan produk sarana pembelajaran yang akan
dikembangkan.

Tabel 3. Kisi-kisi Penilaian Kepraktisan Sarana Pembelajaran

No | Aspek penilaian Sub aspek No Penilai

ernyataan
permy Evaluator

Pengemasan > Tingkat kepraktisan. 1,234 Ahli Sarana

produk sarana > Kemudahan dalam 5678 Pembelajaran

. penggunaan. R Penjas

Pembelajaran | Tampilan sarana.

> Kelancaraan dalam
penggunaan.

> Dapat digunakan
dalam jangka waktu

yang panjang.

Relevansi dan > Efektivitas sarana. 1,234 Ahli Materi
manfaat sarana > Interaktif sarana.

> Kreativitas sarana. 56,7.8.
Kelayakan isi > Keakuratan konsep 1,234 Ahli Desain
dan bahan yang sarana. )
digunakan > Kesesuaian sarana 56.7.8. Pembelajaran
sarana dengan pendekatan Penjas

pembelajaran.

> Kejelasan bentuk sarana
dengan tujuan
pembelajaran.

Kebermanfaatan, » Kegunaan sarana dalam | 1,2,3,4 Pengguna
kemudahan, dan penyampaian materi. )
kepuasan dalam » Kemudahan dalam 5,6,7,8. Guru/Siswa
penggunaan menggunakan sarana.
sarana > Daya tarik sarana _
terhadap penyampaian
pembelajaran.

Tabel 3. Sumber (Peneliti, 2024).
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
analisis data kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2010: 244). Adapun proses

yang dilakukan dalam teknik analisis data melalui langkah-langkah seperti
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mereduksi data yaitu proses penyelesaian, penyederhanaan, pemfokusan,
pengabtraksian, dan pentransformasian data (Arikunto, 2006: 29).

Hasil dari pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah
dasar akan dianggap layak dan praktis apabila sudah melewati tahapan
proses uji skala kecil dan uji skala besar kemudian akan dihitung dengan
capaian skor standar kelayakan dan kepraktisan minimal. Hasil skor diubah
dengan nilai prosentasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

. Skor yang diperoleh
Penilaian = - x100
Skor maksimal

Setelah dirubah menjadi nilai prosentase, hal selanjutnya yaitu
dengan mengkonversikan menggunakan norma penilaian yang mengacu

terhadap penilaian acuan patokan dengan kriteria rentang skor pada tabel

berikut ini.
Tabel 4. Rentang skor penilaian acuan patokan

No Rentang Skor Nilai Keterangan

1 80% - 100% Sangat Baik

2 70% - 79% Baik

3 60% - 69% Cukup Baik

4 50% - 59% Kurang Baik

5 40% - 49% Sangat Kurang Baik

Tabel 4. Sumber (Sudjino, 2011).
Rentang skor pada tabel 4 ini, diambil dari (Sudjino, 2011) untuk
menguji  kelayakan dan kepraktisan sarana pembelajaran dengan
menggunakan Microsoft Excel. Kemudian hasil data yang didapatkan pada

Microsoft Excel akan dijabarkan ke dalam bentuk tabel penilaian persentase
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yang akan menunjukkan kelayakan dan kepraktisan produk pengembangan
sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan

kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l sekolah dasar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Draft Awal

1. Hasil studi pendahuluan
Produk dari sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang yang
sudah tidak terpakai di dalam area lingkungan sekolah dikembangkan atas
dasar hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa sekolah dasar yang ada di Kota Yogyakarta seperti SD
Muhammadiyah Bausasran 1, SD Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD
Muhammadiyah Sagan. Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan hasil dalam studi pendahuluan agar mengetahui kondisi
ideal yang dapat mendukung proses penelitian sebagai berikut.
a. Studi pustaka
Studi pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya, yang relevan dengan
pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang dalam
meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar.
Kajian ini mencakup konsep dasar gerak, metode pembelajaran berbasis
pengalaman langsung (experiential learning), manfaat penggunaan
bahan daur ulang sebagai sarana edukasi, serta pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa usia dini.
Dengan memahami landasan teoritis ini, penelitian diharapkan
dapat merancang pengembangan produk sarana pembelajaran yang
layak, praktis, ramah lingkungan, dan mampu mendukung

perkembangan motorik dasar anak secara optimal. Selain itu dapat
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menjadikan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan menjadi lebih menarik minat dan motivasi siswa dalam
belajar. Kajian pustaka yang lebih lengkap sudah dijelaskan pada bagian
Bab II.
. Studi lapangan
Studi lapangan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara
menganalisis kebutuhan guru selama proses pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan melalui observasi pembelajaran dan
wawancara yang ditujukan kepada guru olahraga kelas Il di sekolah
dasar yang berbeda. Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam proses
studi lapangan ini sebagai berikut.
1) Observasi pembelajaran
Pelaksanaan dalam observasi pembelajaran ini ditujukan
untuk mengetahui sejaun mana pembelajaran yang sudah
terlaksana, baik secara teori yang disampaikan di dalam kelas
maupun praktik yang dilakukan di lapangan. Hal ini ditujukan untuk
memantau sekaligus mengetahui karakteristik, suasana belajar, dan
kemampuan siswa dalam memahami proses belajar yang
disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SD Muhammadiyah Bausasran 1dan 2 Kota Yogyakarta pada
tanggal 16-20 September 2024, didapatkan hasil sebagai berikut.
a) Pada saat proses pembelajaran guru kurang memahami

kebutuhan perkembangan motorik siswa kelas Il sekolah dasar
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b)

d)

f)

sehingga materi yang diajarkan terlalu monoton yang ujungnya
siswa disuruh bermain sepak bola.

Peralatan olahraga yang kurang lengkap dan rusak membuat
proses pembelajaran menjadi terbatas sehingga guru hanya
dapat menggunakan apa Yyang disediakan oleh sekolah
“seadanya”.

Adanya siswa yang kurang memiliki rasa percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran olahraga. Hal ini dikarenakan pada saat
proses pembelajaran guru tidak dapat mengkondisikan siswa
secara teratur yang mengakibatkan masing-masing siswa tidak
dapat dukungan belajar satu dengan lainnya.

Adanya kesenjangan atau kemampuan fisik antara siswa yang
aktif dan kurang aktif bergerak dalam mempelajari gerak dasar
lokmotor, non lokomotor, dan manipulatif pada siswa kelas |1
sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat secara langsung pada saat
proses belajar olahraga, siswa yang kurang aktif bergerak
cenderung lebih malas dan mudah merasa lelah.

Kurangnya perhatian pada prosedur keselamatan sehingga pada
waktu pembelajaran olahraga, siswa yang dibawa keluar belajar
dari area sekolah mendapatkan luka ataupun benturan akibat lari
dan lompat.

Terdapat siswa yang masih asik sendiri dan malas untuk
mengikuti pembelajaran olahraga yang disampaikan oleh guru.

Pada saat guru sedang menjelaskan materi yang akan dipelajari,
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9)

cenderung siswa tidak memperhatikan dan ketika diinstruksikan
mengikuti gerak yang dicontohkan beberapa dari siswa tersebut
tidak mengikuti arahan dari guru.

Pada saat pembelajaran gerak dasar, siswa sering menginjak
cone yang pada dasarnya sebagai penanda untuk memulai
gerakan sehingga semakin lama cone tersebut menjadi rusak.
Hal ini yang menjadi tolak ukur peneliti untuk mengembangkan
sarana pembelajaran yang baru.

Adapun hasil observasi yang dilakukan di SD

Muhammadiyah Sagan Kota Yogyakarta pada tanggal 23-27

September 2024, didapatkan hasil sebagai berikut.

a)

b)

Kurangnya lapangan atau ruang olahraga yang memadai
sehingga pada saat proses pembelajaran olahraga, guru dan
siswa hanya memakai ruangan “seadanya”. Hal ini yang
membuat guru dalam menjagar terbatas dan ruang gerak siswa
juga menjadi sedikit.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
inovatif dan tidak sesuai dengan perkembangan siswa. Pada
saat materi pembelajaran gerak dasar seharusnya guru dapat
menggunakan metode ajar yang lebih menekankan siswa untuk
bergerak sehingga dapat menumbuhkan perkembangan
motorik siswa khususnya siswa kelas Il sekolah dasar.
Kurangnya motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas

fisik. Pembelajaran olahraga tentunya memiliki berbagai
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d)

f)

aktivitas fisik yang seharusnya dilakukan oleh siswa seperti
berjalan, berlari, melompat dan lainnya, akan tetapi beberapa
siswa cenderung lebih memilih duduk dan berdiri sembari
menonton dari apa yang dilakukan oleh sebagian siswa lainnya.
Alokasi waktu belajar olahraga yang sedikit membuat proses
pembelajaran menjadi terburu-buru. Hal ini sering terjadi dan
tentunya proses belajar menjadi kurang efektif. Dimulai dari
jam belajar olahraga, mengganti pakaian olahraga, sampai
dengan berbaris dilapangan sudah menghabiskan setengah dari
pembelajaran yang seharusnya normal dijalankan dari mata
pelajaran lainnya. Hal ini menjadi evaluasi bersama dari pihak
sekolah. Karena setiap anak harus mendapatkan perlakuan yang
sama dalam belajar.

Kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar olahraga terutama
siswa laki-laki. Setiap pembelajaran olahraga yang mereka
inginkan hanya pembelajaran sepak bola sedangkan dalam
materi pembelajaran lainnya tidak dilakukan dengan
semestinya. Beberapa diantara mereka hanya duduk kemudian
merasa capek tanpa memperhatikan dan melakukan kegiatan
olaharaga dengan materi yang disampaikan oleh guru.

Pada saat pembelajaran gerak dasar melempar guru seringkali
menyediakan bak sampah plastik sebagai acuan untuk
melempar, akan tetapi ketika bola sudah dilempar dan

mengenai ataupun masuk ke dalam bak sampabh itu, posisinya
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selalu jatuh sehingga tidak dapat mengefisienkan waktu
pembelajaran yang ada.

Melalui hasil observasi yang dilakukan pada dua sekolah yang
berbeda, dapat diketahui bahwa masih kurangnya perhatian dari
pihak sekolah dan guru olahraga untuk mendukung pembelajaran
dengan materi gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar. Selain itu
belum tersedianya sarana dan prasarana di sekolah yang dapat
mendukung proses pembelajaran gerak dasar. Dengan demikian
perlu adanya inovasi baru dalam mengembangkan sarana
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar gerak dasar. Sarana pembelajaran yang dapat menarik minat
belajar dan bisa digunakan di lapangan terbuka maupun tertutup.
Hal ini tentunya diharapkan dapat membantu guru olahraga dalam
memberikan materi ajar khususnya gerak dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar.

2) Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan terhadap guru olahraga kelas
Il di SD Muhammadiyah Bausasran 1, SD Muhammadiyah
Bausasran 2, dan SD Muhammadiyah Sagan. Wawancara terhadap
guru olahraga kelas Il sekolah dasar bertujuan untuk mengetahui
informasi terkait permasalahan yang sering terjadi pada saat
pembelajaran olahraga, karakterisitik siswa, dan kemampuan gerak

dasar pada siswa kelas Il sekolah dasar.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru olahraga kelas Il
sekolah dasar di SD Muhammadiyah Sagan tentang permasalahan
yang sering terjadi pada saat olahraga adalah “kurangnya perhatian
sekolah untuk mendukung proses berjalannya kegiatan
pembelajaran olahraga. Mulai dari tempat untuk olahraga dan alat-
alat yang dibutuhkan. Sekolah sadar akan kebutuhan tersebut akan
tetapi untuk mencarikan solusi hanya rencana-rencana saja tanpa
ada aksi nyata. Salah satu contoh adalah lapangan yang bahkan tidak
tersedia sama sekali di area sekolah dan yang dipakai untuk proses
belajar hanya dalam ruangan sempit ataupun lapangan yang sempit.
Hal ini tentunya menjadi permasalahan awal untuk berjalannya
proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Karena pada
dasarnya pembelajaran olahraga butuh lapangan atau ruangan yang
cukup sekalipun tidak luas. Dengan demikian untuk aktivitas gerak
yang akan dilakukan oleh siswa menjadi lebih aktif” (Wawancara 1.
ABS. 30 September 2024).

Kurangnya kemampuan gerak dasar siswa juga disampaikan
oleh guru olahraga lainnya melalui kutipan wawancara berikut ini.
“Kemampuan gerak dasar siswa dalam pembelajaran olaharaga
seperti berlari, melompat, menekuk, meliuk, dan menangkap belum
sesuai dengan prosedur yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
proses pembelajaran belum mampu mendorong peningkatan
kemampuan gerak dasar dengan baik” (Wawancara 2. BRS. 1

Oktober 2024).
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Selain menguraikan tentang kurangnya kemampuan gerak
dasar siswa, guru olahraga kelas Il yang ada di sekolah dasar juga
menyampaikan bahwa sudah mencoba untuk memodifikasi metode
pembelajaran gerak dasar seperti berjalan dan berlari dengan
membawa siswa untuk keluar berkeliling disekitar area sekolah.
Namun hal tersebut justru menjadi permasalahan yang baru dan
kurang tepat untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa.
Hal ini dikarenakan pada saat membawa siswa keluar sekolah yang
lokasi sekolah berada di area kota tentunya gang ataupun komplek
kecil selalu menjadi lalu lintas yang tidak bisa dihindari oleh
Masyarakat setempat yang membuat keselamatan siswa perlu lebih
extra untuk diperhatikan. Sedangkan karakteristik siswa kelas 11
sekolah dasar masih merasa leluasa untuk bergerak apabila berada
ditempat yang cukup luas dan apabila butuh pengawasan extra, guru
olahraga pada saat proses pembelajaran hanya ada satu sehingga hal
tersebut menjadi pertimbangan besar untuk dilakukan. (Wawancara
1. ABS. 30 September 2024).

Hasil wawancara dengan guru olahraga kelas 11 SD
Muhammadiyah Bausasran 1 dan 2 menunjukkan penggunaan
sarana pembelajaran yang dapat menarik minat dan motivasi belajar
siswa juga masih kurang. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran
yang berlangsung. Pada saat pembelajaran olahraga condong guru
hanya menyiapkan cone dan sepak bola, sekalipun materi

pembelajaran bukan tentang permainan bola besar ataupun bola
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kecil. Guru olaharaga hanya mepersiapkan alat tersebut. “Ketika
pembelajaran olahraga siswa hanya ingin bermain sepak bola
ungkapnya”. (Wawancara 3. HPB. 3 Oktober 2024). Apabila tidak
diberikannya olahraga seperti permainan sepak bola maka
konsentrasi belajar siswa akan mengurang. Rasa bahagia ketika
bermain sepak bola tidak bisa ditularkan pada materi pembelajaran
olahraga lainnya, salah satunya pada saat pembelajaran dengan
materi gerak dasar seperti berjalan, berlari, bergeser, memukul, dan
memutar.

Sekalipun pembelajaran gerak dasar dilakukan dengan materi
lokomotor, non lokomotor dan manipulatif guru seringkali
menginstruksikan siswa untuk berjalan,berlari, dan melompat dari
satu titik ke titik yang lainnya dengan menggunkan cone sebagai
tolak ukur gerakan. Akan tetapi siswa selalu menginjak cone
tersebut yang seharusnya hanya sebagai tanda dari satu titik ke titik
lainnya.

Cone yang terbuat dari plastik tentunya memiliki ketahanan
yang cukup lama akan tetapi karena sering diinjak oleh siswa ketika
sedang melompat dan berlari hal tersebut yang membuatnya cepat
rusak. Hal ini yang mengidentifikasi pokok permasalahan sehingga
peneliti mengembangkan sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l

sekolah dasar sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
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2. Desain konseptual
Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah selanjutnya yaitu
dengan membuat perencanaan dari pengembangan produk. Rencana
produk yang dikembangkan adalah sarana pembelajaran berbasis bahan
daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l
sekolah dasar. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perencanaan
produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
a. Merumuskan tujuan penelitian
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
produk yang memiliki desain menarik, layak, dan praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olaharaga
dan kesehatan dengan materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif siswa kelas 1l sekolah dasar. Pengembangan sarana
pembelajaran ini dilakukan peneliti atas dasar beberapa poko
permasalahan yang ada di sekolah selama proses pembelajaran olahraga.
Hal ini ditujukan agar dapat membantu pihak sekolah dan guru olahraga
khusunya, untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11
sekolah dasar.
b. Menganalisis CP, P3, dan TP
Pada tahapan ini dilakukannya analisis terhadap Capaian
Pembelajaran (CP) dan Profil Pelajar Pancasila (P3). Hal ini disesuaikan
dengan pembelajaran gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan
manipulatif siswa kelas 11 sekolah dasar. Kemudian Tujuan

Pembelajaran (TP), disesuaikan dengan sarana pembelajaran yang akan
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dikembangkan. Adapun tujuan dari proses ini agar pengguna dapat
mengetahui kelayakan dan kepraktisan sarana pembelajaran yang akan
mereka gunakan.
. Mengidentifikasi tema/sub tema

Untuk mengidentifikasi tema maupun sub tema tentunya
mengacu pada kurikulum yang masih diterapkan saat ini yaitu
Kurikulum Merdeka (Kumer). Langkah yang tidak boleh terlewatkan
dalam tahapan ini adalah mengideintifikasi tema dan sub tema yang
sesuai dengan pembelajaran yang ada di sekolah. Kemudian
pembelajaran yang berkaitan dengan materi gerak dasar dalam
pembelajaran PJOK.
. Mengidentifikasi indikator kemampuan gerak dasar siswa kelas 1l
sekolah dasar

Indikator pembelajaran dapat diketahui setelah ditentukannya
Tujuan Pembelajaran (TP). Indikator pembelajaran ini dibutuhkan untuk
menentukan sarana pembelajaran yang interaktif sehingga dapat
menarik minat dan motivasi belajar siswa.
. Menganalisis materi pembelajaran olahraga

Materi pembelajaran yang terdapat dalam sarana pembelajaran
yang akan dikembangkan tentunya harus disesuaikan dengan materi
yang akan disajikan yakni terkait kemampuan gerak dasar lokomotor,
non lokomotor, dan manipulatif. Materi ini kemudian disusun
sedemikian rupa agar mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa kelas

Il sekolah dasar.
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f. Membuat desain konseptual sarana pembelajaran
Desain konseptual dari sarana pembelajaran dibuat menarik dan
mudah dipahami oleh siswa agar mudah dioperasikan oleh pengguna.
Hal ini ditujukan agar sarana pembelajaran yang dibuat ini layak dan
praktis digunakan serta dapat mendukung proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa

kelas Il sekolah dasar.

Gambar 9. Desain kerangka lompat.
(Sumber, peneliti 2025)

Gambar 10. Desain kerangka kotak
(Sumber, peneliti 2025)
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Gambar 11. Desain potongan karpet
(Sumber, peneliti 2025)

Dengan adanya desain awal konseptual dari pengembangan
produk sarana pembelajaran yang memanfaatkan bahan daur ulang ini,
maka dapat berfungsi sebagai landasan dalam merancang alat bantu
yang sesuai untuk merangsang dan meningkatkan kemampuan motorik
gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar melalui pendekatan yang
kreatif, ramah lingkungan, dan edukatif.

Melaksanakan focus group disscusion (FGD)

Focus Group Disscusion (FGD) dilakukan bersama teman
sejawat, guru profesional, dan dosen yang memiliki pengalaman dalam
bidang olahraga serta membuat sarana pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh kritik dan saran yang membangun untuk
mengembangkan substansi sarana pembelajaran serta instrumen
penelitian secara baik dan benar.

Focus Group Disscusion (FGD) dilaksanakan bersama teman
sejawat, guru, dan kepala sekolah pada tanggal 26 September 2024.
Adapun beberapa pembahasan dimulai dari menyampaikan tujuan
penelitian yakni mengembangkan sarana pembelajaran berbasis bahan

daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 1
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sekolah dasar. Pengembangan sarana pembelajaran ini berdasarkan hasil

dari studi pendahuluan yang telah dilakukan baik melalui observasi dan

wawancara.

Dari pembahasan tersebut, kepala sekolah dan guru menyambut
baik niat dari penelitian yang dilaksanakan di sekolah ini. Oleh karena
itu, beberapa saran dan masukan dari kepala sekolah, guru,dan teman
sejawat diberikan dengan tujuan memperoleh pandangan dalam
mengembangkan sarana pembelajaran yang praktis dan layak digunakan
dalam pembelajaran gerak dasar. Adapun beberapa saran dan masukan
yang diterima sebagai berikut.

1) Sarana pembelajaran yang dibuat disesuaikan atas dasar
karakteristik siswa kelas Il sekolah dasar. Siswa kelas Il di SD
Muhammadiyah Bausasaran ini memiliki jumlah 50 anak sehingga
guru cukup kewalahan dalam mengkondisikan siswa. Oleh karena
itu dibutuhkan sarana pembelajaran yang praktis digunakan untuk
menarik minat dan motivasi belajar gerak dasar siswa.

2) Siswa kelas Il sekolah dasar masih dalam tahapan transisi dan
tergolong anak usia dini sehingga mayoritas dari mereka menyukai
tampilan sarana yang menarik baik dari desain dan warna yang
kontras.

3) Guru olaharaga dan siswa disini biasanya belajar olaharaga
menggunakan cone dan beberapa modifikasi alat seperti kardus
akan tetapi karena kekuatan dari modifikasi sarana pembelajaran

tersebut tidak cukup kuat karena penggunaan yang terlalu sering
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4)

5)

6)

7)

sehingga butuh sarana pembelajaran yang sifatnya kuat dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Siswa kelas Il sekolah dasar seperti yang diketahui berada dalam
tahapan operasional yang konkrit karena bisa mendapatakan
pemahaman berdasarkan sesuatu yang cukup konkrit sehingga
dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang mereka temui
baik di lingkungan sekolah maupun rumah agar dapat
memudahkannya dalam penggunaan sarana pembelajaran yang
dikembangkan.

Dalam mengembangkan produk sarana pembelajaran diharapkan
untuk menyesuaikan dengan tema pembelajaran, karena
pembelajaran yang digunakan menggunakan Kurikulum Merdeka
(Kumer).

Diharapkan dalam mengembangkan sarana pembelajaran dapat
digunakan dengan mudah dan ramah lingkungan. Karena fasilitas
sekolah yang terbatas dan banyaknya barang bekas yang sudah tidak
terpakai sehingga menjadi sampah. Hal ini yang menjadi salah satu
dorongan peneliti untuk mengembangkan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak
dasar siswa kelas 11 sekolah dasar.

Dalam pengembangnnya diharapkan untuk memperhatikan biaya
pembuatan sarana pembalajaran, sehingga sarana pembelajaran
dapat dijangkau dengan mudah oleh pengguna dan sekolah yang

membutuhkannya.
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3. Mengembangkan produk

Pengembangan desain produk ini disusun berdasarkan studi
pendahuluan serta perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti. Dalam mendesain produk tentunya akan disesuaikan dengan
kurikulum merdeka, capaian pembelajaran, profil pelajar pancasila, tujuan
pembelajaran, dan materi pembelajaran olahraga khusunya terkait dengan
gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif yang ditujukan
kepada siswa kelas Il sekolah dasar.

Produk yang akan dikembangkan tentunya disesuaikan dengan materi
dan rancangan yang telah dibuat. Setelah itu produk yang dikembangkan
kemudian didesain semenarik mungkin menggunakan bahan-bahan daur
ulang yang sudah tidak terpakai di lingkungan sekolah. Ada tiga produk
pengembangan sarana pembelajaran yang dibuat peneliti sebagai berikut.
a. Karpet karet sebagai sarana pembelajaran gerak dasar lokomotor, non

lokomotor, dan manipulatif pengganti kegunaan dari cone. Masing-
masing potongan karpet ini memiliki ukuran 20 cm dan tinggi 20 cm.

Adapun bentuk dari potongannya adalah kotak persegi.

A B

D C
Gambar 12. Potongan karpet karet

(Sumber, peneliti 2025)
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b. Potongan pipa sebagai sarana pembelajaran gerak dasar melompat.

Tinggi dari potongan pipa adalah 120 cm dan panjangnya 100 cm.

Gambar 13. Kerangka lompat
(Sumber, peneliti 2025)

c. Potongan kerangka pipa yang berbentuk kotak sebagai sarana
pembelajaran gerak dasar melempar dan menangkap digabungkan
dengan bak sampah plastik. Panjang dan tinggi dari kerangka kota ini
yaitu 30 cm, hal ini disesuaikan dengan ukuran bak sampah plastik yang

akan digunakan.

LLsocemM

Gambar 14. Gambar kerangka kotak

(Sumber, peneliti 2025)
Setiap produk sarana yang dikembangkan dirancang untuk

mendukung berbagai komponen dalam pembelajaran gerak dasar,
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meskipun pada awalnya difokuskan untuk jenis gerakan tertentu.
Namun, penggunaannya bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada
jenis gerak dasar lainnya, tergantung pada kreativitas guru dalam
merancang, memadukan, serta memodifikasi materi pembelajaran.
Sarana ini juga dibuat dengan mempertimbangkan kenyamanan,
keamanan, bobot yang ringan, kemudahan pemakaian, dan kepraktisan
dalam kegiatan belajar siswa.
4. Validasi produk oleh para ahli

Proses validasi produk pengembangan sarana pembelajaran berbasis
bahan daur ulang ini akan melibatkan beberapa ahli, yaitu ahli desain
pembelajaran pendidikan jasmani terdiri dari 2 orang, ahli materi
pendidikan jasmani terdiri dari 2 orang, ahli sarana pendidikan jasmani
terdiri dari 2 orang, serta guru olahraga yang terdiri dari 3 orang. Untuk
mendukung proses ini, digunakan instrumen penilaian desain sarana
pembelajaran dalam mengumpulkan data. Instrumen tersebut digunakan
setelah terlebih dahulu melalui proses validasi oleh para ahli yang telah
disebutkan.

Validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan mengenai aspek
desain dari produk awal sarana pembelajaran yang berbasis bahan daur
ulang, dirancang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas
Il sekolah dasar. Penilaian dilakukan menggunakan skala 1 sampai 5,
kemudian hasilnya dihitung dan dikonversikan ke dalam bentuk persentase
total. Peneliti menyajikan desain konseptual produk beserta angket yang

telah melalui proses validasi kepada para ahli, dengan tujuan memperoleh
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penilaian, saran, dan masukan konstruktif yang mendukung proses

pengembangan produk secara optimal. Adapun hasil penilaiannya adalah

sebagai berikut.

Tabel 5. Penilain desain sarana pembelajaran

Aspek Skor Interval Kategori Validator
Penilaian
Desain 88,75% Sangat baik Ahli desain
pembelajaran pembelajaran
penjas
Materi 92,5% Sangat baik Ahli materi
pembelajaran pembelajaran
penjas
Sarana 90% Sangat baik Ahli sarana
pembelajaran pembelajaran
Daya 90,83% Sangat baik | Guru olahraga
implementasi

Tabel 5. Sumber, (Peneliti, 2025)

Berdasarkan hasil validasi produk yang dilakukan oleh para ahli
menunjukkan penilaian kategori sangat baik. apabila persentase nilai yang
didapatkan mulai rentang 80%-100%, maka masuk ke dalam kategori
sangat baik dan bisa untuk dikembangkan lebih lanjut lagi produk yang
akan dikembangkan. Selain memberikan penilaian terhadap pengembangan
produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang yang
dikembangkan, setiap validator ahli juga memberikan saran dan masukan
untuk perbaikan produk baik dari bahan yang digunakan, desaian yang
menarik, dan keamanaan penggunaan produk. Hal ini ditujukan agar dalam
proses perbaikan bisa dilakukan dengan saran yang sesuai dan dapat
menghasilkan produk yang layak serta praktis untuk digunakan.

a. Saran dari ahli desain pembelajaran penjas adalah untuk menyesuaikan

pendekatan yang lebih interaktif atau dengan cara mendemonstrasikan
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penggunaan sarana pembelajaran tersebut dengan memperhatikan
keamanan siswa.

b. Saran dari ahli materi pembelajaran penjas yaitu sesuaikan dimensi
sarana pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan karakteristik anak
kelas Il sekolah dasar, warna yang digunakan pada karpet karet perlu
diuji terlebih dahulu agar tidak membingungkan siswa dalam
pembelajaran.

c. Saran dari ahli sarana penjas adalah memperhatikan sambungan yang
ada pada kerangka lompat agar tidak mudah terlepas saat menggunakan
sarana yang dikembangkan.

d. Saran dari guru olahraga adalah untuk memperhatikan keselamatan
siswa dalam penggunaan alat yang dikembangkan ini agar tidak
terjadinya cidera.

Setelah mendapatkan beberapa saran dan masukan dari para ahli,
selanjutnya peneliti mengembangkan produk sesuai dengan beberapa
masukan tersebut. Produk yang telah direvisi akan diujicobakan pada skala
awal untuk mengetahui kelayakan dari pengembangan produk sarana

pembelajaran berbasis bahan daur ulang.

Gambar 15. Sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang
(Sumber, peneliti 2025)
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B. Uji Kelayakan dan Revisi Produk
1. Uji kelayakan produk

Pelaksanaan uji kelayakan terhadap pengembangan produk sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang dilakukan sebagai langkah untuk
menilai sejauh mana produk tersebut layak digunakan dalam proses
pembelajaran olahraga, khususnya dalam meningkatkan kemampuan gerak
dasar siswa kelas Il sekolah dasar. Uji kelayakan ini mencakup evaluasi dari

berbagai aspek yang sebelumnya sudah diperbaiki seperti fungsi,
keamanan, kenyamanan, serta kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik,
yang dinilai oleh para ahli di bidang pendidikan jasmani dan praktisi terkait.
Uji coba kelayakan produk ini dilakukan pada tahapan skala awal,
yang bertepat di SD Muhammadiyah Bausasaran 1 dengan jumlah siswa
kelas Il sekolah dasar yaitu 25 orang. Tes ini dilakukan untuk mengetahui
respon guru olahraga sebagai pengguna dan para ahli lainnya sebagai
penilai terhadap sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar.

Data yang diperoleh melalui penyebaran angket yang terdiri dari
aspek penilaian seperti desain konseptual sarana, kualitas materi,
kebermanfaatan sarana, produktivitas sarana, visualisasi sarana, dan
pengoperasian segi kelayakan sarana pembelajaran. Adapun hasil

penilaiannya adalah sebagai berikut.
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Tabel 8. Hasil penilaian kelayakan sarana pembelajaran dalam pelaksanaan uji

coba skala kecil.

Aspek penilaian | Skor interval Kategori Penilai
Produktivitas 90% Sangat baik Ahli desain
sarana pem. Penjas
Kualitas materi 93,75% Sangat baik Ahli materi
dan pem. Penjas
kebermanfaatan
sarana
Desain 97,5% Sangat baik Ahli sarana
konseptual pem. Penjas
sarana
Visualisasi 91,25% Sangat Baik | Guru olahraga
pengoperasian
dan
kebermanfaatan
sarana

Tabel 8. Sumber, (Peneliti 2025)

Selain memberikan penilaian dalam uji coba kelayakan produk yang
dikembangkan “sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang”. Para ahli
dan pengguna juga memberikan saran dan masukan yang berguna untuk
proses perbaikan agar dapat menghasilkan produk yang lebih baik.
Masukan dan saran dari para ahli dalam proses pengembangan sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang sangat penting untuk memastikan
bahwa sarana yang digunakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa.
Adapun beberapa saran dan masukan para ahli adalah sebagai berikut.

a. Saran dari ahli desain pembelajaran penjas adalah memberikan warna
yang lebih cerah dalam produk sarana berbasis bahan daur ulang yang

dikembangkan.
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2.

b. Saran dari ahli materi pembelajaran penjas adalah untuk lebih
memperhatikan ukuran potongan karpet atau dimensi yang digunakan
harus sesuai dengan kebutuhan siswa.

c. Saran dari ahli sarana penjas adalah dengan lebih memperhatikan
elemen-elemen dari produk yang dikembangkan agar tidak
membahayakan siswa.

d. Saran dari guru olahraga adalah perlu untuk dibuat desain dan warna
yang semenarik mungkin untuk meningkatkan minat belajar siswa serta
tambahan sarana untuk pembelajaran gerak dasar lainnya,

Pendapat para ahli dapat membantu menyempurnakan desain dan
fungsi alat agar layak dalam mendukung peningkatan kemampuan gerak
dasar siswa kelas 11 sekolah dasar, serta aman dan menarik untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu adanya perbaikan dan revisi
produk yang dilakukan oleh peneliti.

Revisi produk (setelah uji coba skala awal)

Pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar
mengalami revisi produk setelah melakukan uji coba skala awal. Proses ini
direvisi setelah mendapatkan masukan dari pengguna atau guru olahraga
pada saat melakukan uji coba skala awal. Beberapa saran yang diterima
adalah dengan memperhatikan keamanaan siswa saat menggunakan
produk, fleksibilitas penggunanaan sarana, ukuran potongan sarana,
spesifikasi warna dalam setiap sarana, tambahan pembuatan sarana

pembelajaran yang mencakup gerak dasar dan keamaanan dari bahan-
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bahan yang digunakan untuk sarana pembelajaran. Di bawah ini adalah

keterangan dan desain gambar dari hasil revisi sarana pembelajaran gerak

dasar berbasis bahan daur ulang.

a. Karpet karet yang memiliki panjang 60 cm dan tinggi 40 cm, akan di
potong berbentuk dimensi kotakan dengan panjang 25 cm dan tinggi 25
cm sebagai sarana belajar gerak dasar non lokomotor. Masing-masing
karpet yang sudah dipotong akan diberi warna yang akan menjadi tolak
ukur dari kemampuan siswa tersebut. Mulai dari warna merah yang
memiliki makna tidak baik dari nilai 0-20, warna kuning yang artinya
kurang baik dari nilai 20-40, warna hijau yang artinya cukup baik dari
nilai 40-60, warna orange yang artinya baik dari nilai 60-80, dan warna
biru yang artinya sangat baik dari nilai 80-100. Gambar di bawah ini
merupakan desain gambar dari produk yang sudah direvisi dengan
desain dan warna yang diharapkan dapat menarik minat dan motivasi

siswa dalam proses pembelajaran.

Baik

(60-80)

Gambar 16. Potongan karpet karet

(Sumber, peneliti 2025)
b. Pipa paralon yang berukuran 400 cm, 4 Inch, dan 114 mm, akan

berbentuk kerangka kotak sebagai sarana belajar gerak dasar

manipulatif yang memiliki tinggi 30 cm, dan panjang 30 cm. Pada

101



bagian kerangka kotak ini akan ditaruh bak sampah plastik sebagai
sarana belajar siswa untuk melempar dan memasukkan bola kasti ke
dalamnya. Masing-masing dari bak sampah plastik memiliki warna
sesuai dengan tingkat dari kemampuannya. Warna merah memiliki arti
kurang baik dengan nilai 0-25, warna pink memiliki arti cukup baik
dengan nilai 25-50, warna hijau memiliki arti baik dengan nilai 50-75,
dan warna biru memiliki arti sangat baik dengan nilai 75-100. Desain
konseptual produk yang ditampilkan pada gambar di bawah ini
merupakan hasil pengembangan yang telah melalui proses evaluasi dan
penyempurnaan berdasarkan masukan serta saran konstruktif dari para
ahli. Setiap elemen dalam desain ini dirancang dengan
mempertimbangkan aspek fungsionalitas, keamanan, dan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, sehingga produk yang dihasilkan dapat
mendukung secara optimal peningkatan kemampuan gerak dasar siswa

kelas Il sekolah dasar.

Gambar 17. Kerangka kotak
(Sumber, peneliti 2025)
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C.

Salah satu sarana pembelajaran yang ditambahkan adalah alat pemukul
yang dapat digunakan untuk mendukung pengembangan keterampilan
gerak dasar manipulatif, seperti memukul dan mengayun, alat bantu ini
terbuat dari potongan pipa paralon setinggi 55 cm. Untuk meningkatkan
fungsionalitas dan kenyamanan saat digunakan, alat tersebut dilengkapi
dengan sambungan berbentuk L atau T pada bagian ujung pipa,
sehingga menyerupai bentuk gagang alat pemukul atau ayunan yang

sesuai untuk belajar siswa.

Gambar 18. Alat pemukul
(Sumber, peneliti 2025)

Pipa paralon yang berukuran 400 cm, 4 Inch, dan 114 mm, berbentuk
kerangka sebagai sarana belajar gerak dasar lokomotor yang memiliki
tinggi 120 cm, dan panjang 100 cm. Pipa paralon berbentuk kerangka
sebagai sarana/alat belajar gerak dasar siswa kelas 2 sekolah dasar yang
memiliki tinggi 120 cm, dan panjang 100 cm. Jarak tingkat 1 ke tingkat
2 dengan tinggi 15 cm yang memiliki nilai 0-30, tingkat 2 ke tingkat 3
dengan tinggi 15 cm yang memiliki nilai 30-65, tingkat 3 ke tingkat 4

dengan tinggi 15 cm yang memiliki nilai 65-100. Total dari ketinggian
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yang akan bisa dilakukan oleh siswa adalah 45 cm. Setiap tingkatan ini

dinaikkan apabila siswa dapat melakukannya dengan baik.

Gambar 19. Kerangka lompat
(Sumber, peneliti 2025)

Setelah memperoleh berbagai masukan dan saran dari para ahli,
peneliti melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan agar sesuai
dengan rekomendasi yang diberikan. Produk hasil revisi tersebut kemudian
akan diuji coba pada tahap uji coba skala utama, dengan tujuan untuk
mengevaluasi tingkat kepraktisan dari produk sarana pembelajaran yang

berbasis bahan daur ulang.

Gambar 20. Revisi hasil uji kelayakan produk
(Sumber, peneliti 2025)
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C. Uji Kepraktisan dan Revisi Produk
1. Uji kepraktisan

Pelaksanaan uji coba kepraktisan dari pengembangan produk sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang dilakukan setelah melakukan revisi
produk dari hasil uji coba awal dan kelayakan, maka dilakukannya uji coba
skala utama dan kepraktisan. Dalam pelaksanaan ini dibutuhkannya subjek
yang lebih luas dan sampel yang lebih banyak. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Muhmmadiyah Bausasran 1, SD
Muhammadiyah Bausasran 2, dan SD Muhammadiyah Sagan. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 75 siswa. Adapun tujuan dari
pelaksanaan uji coba dalam skala utama ini adalah untuk melihat segi
kepraktisan dari pengembangan sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah
dasar.

Instrument penilaian yang digunakan adalah angket kuesioner yang
akan dibagikan kepada para ahli seperti ahli materi penjas, ahli desain
pembelajaran penjas, ahli sarana, dan guru olahraga. Penilaian dilakukan
dengan skala 1-5, yang kemudian dihitung dan dikonversikan menjadi skor
kepraktisan. Penilain ini ditujukan untuk mengetahui persentase kepraktisan
dari produk yang dikembangkan. Penilaian dari segi kepraktisan sarana
pembelajaran ini dilakukan oleh para ahli untuk mengetahui sejauh mana
kepraktisan dari produk yang dikembangkan yaitu sarana pembelajaran

berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
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siswa kelas Il sekolah dasar. Adapun hasil dari penilaian kepraktisan sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil penilaian kepraktisan sarana pembelajaran dalam

pelaksanaan uji coba skala utama.

Aspek Penilaian | Skor Interval Kategori Validator

Kelayakan isi dan 90% Sangat baik Ahli desain

bahan yang pembelajaran

digunakan sarana penjas

Relevansi dan 92,5% Sangat baik Ahli materi

manfaat sarana pembelajaran
penjas

Pengemasan 91,25% Sangat baik Ahli sarana

produk sarana pembelajaran

pembelajaran

Kebermanfaatan, 88,75% Sangat baik | Guru olahraga

kemudahan, dan

kepuasan dalam

penggunaan

sarana

pembelajaran

Tabel 9. Sumber, (Peneliti 2025)

Selain memberikan penilaian terhadap pengembangan produk
sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang, setiap ahli juga
menyampaikan saran dan masukan konstruktif dalam penyempurnaan
produk. Masukan tersebut mencakup berbagai aspek penting, Berdasarkan
hasil uji coba utama, sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang
menunjukkan potensi yang sangat baik dalam meningkatkan kemampuan
gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar. Setiap ahli juga menyampaikan
saran dan masukan konstruktif dalam penyempurnaan produk.

Agar produk ini semakin optimal, disarankan untuk terus
menyempurnakan aspek desain agar lebih menarik bagi siswa,

memperhatikan pemilihan bahan daur ulang yang lebih kuat dan aman
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digunakan dalam aktivitas fisik, serta menyesuaikan ukuran dan bentuk alat
dengan karakteristik fisik anak usia sekolah dasar. Selain itu, penting untuk
memberikan panduan penggunaan yang jelas bagi guru, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, menyenangkan, dan tetap
mengedepankan unsur keselamatan.

Dengan perbaikan yang berkelanjutan, sarana ini berpotensi
menjadi alat pembelajaran yang inovatif, edukatif, dan ramah lingkungan.
Tujuan dari pemberian saran ini adalah agar proses revisi dan perbaikan
produk dapat dilakukan secara terarah dan efektif, sehingga menghasilkan
sarana pembelajaran yang tidak hanya layak dan aman untuk digunakan,
tetapi juga praktis serta dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
secara optimal.

Revisi produk (setelah uji coba skala utama)

Revisi hasil produk akhir dari pengembangan sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
siswa kelas 1l sekolah dasar yaitu, untuk memastikan bahwasanya produk
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik dari siswa kelas
Il sekolah dasar. Proses revisi ini dilakukan atas dasar masukan dari para ahli
dan pengguna seperti ahli materi penjas, ahli desain pembelajaran penjas,
ahli sarana, dan guru olahraga.

Adanya proses revisi yang dilakukan berfungsi untuk meningkatkan
kepraktisan dari sarana pembelajaran. Hal ini untuk mendukung
pengembangan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar melalui

desain, bahan, dan fungsionalitas. Dengan demikian, sarana pembelajaran
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yang telah disempurnakan dapat lebih optimal dalam membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan gerak dasar yang terdiri dari gerak dasar
lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif siswa kelas Il sekolah dasar
secara aman, nyaman, menyenangkan, dan berkelanjutan.

Tambahan hasil revisi pembuatan tanda pemasangan pipa dan

potongan karpet karet yang lebih besar.

Gambar 21. Revisi produk akhir
(Sumber, peneliti 2025)

D. Kajian Produk Akhir dan Pembahasan
Proses selanjutnya adalah untuk mengevaluasi pengembangan produk
sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang secara menyeluruh. Alat-alat
yang dikembangkan tentunya harus memiliki unsur nilai yang mengandung
kebermanfaatan dalam proses pembelajaran gerak dasar siswa kelas 11 sekolah
dasar. Atas dasar tujuan tersebut peneliti lebih memperhatikan komponen utama
dari bagian yang seharusnya diperbaiki. Kajian ini juga bertujuan untuk

memastikan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya ramah lingkungan
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dan aman digunakan oleh anak-anak, tetapi juga mampu memberikan

pengalaman belajar yang menarik serta mendukung pencapaian kompetensi

gerak secara optimal.

Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap tingkat desaian, kelayakan,
dan kepraktisan produk dari segi keamanan, kenyamanan, dan kemudahan
penggunaan oleh guru olahraga dan siswa dalam meningkatkan kemampuan
gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar. Kemudian untuk lebih diperhatikannya
kesesuaian desain dan fungsi produk dengan kebutuhan pembelajaran motorik
anak usia sekolah dasar.

1. Validasi pengembangan produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang dinilai oleh para ahli. Adapun hasil yang didapatkan dari segi desain
88,75% oleh ahli desain pembelajaran penjas, 92,5% oleh ahli materi penjas,
90% oleh ahli sarana penjas, dan 90,83% oleh guru olahraga. Menurut
(Sudjino, 2011) apabila rentang skor persentase memiliki nilai 80-100%
maka masuk ke dalam kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian di atas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa validasi produk yang dilakukan oleh
para ahli baik dari segi desain, kelayakan, dan kepraktisan dari sarana
pembelajaran berbasis bahan daur ulang ini memiliki kategori sangat baik.

2. Tingkat kelayakan pengembangan produk sarana pembelajaran berbasis
bahan daur ulang yang dinilai oleh para ahli seperti ahli desain pembelajaran
penjas, ahli desain materi penjas, ahli sarana penjas, dan guru olahraga.
Adapun hasil yang didapatkan memiliki rentang nilai persentase sebesar
90% dari ahli desain pembelajaran penjas, 93,75% dari ahli materi penjas,

97,5% dari ahli sarana penjas, dan 91,25% dari guru olahraga. Kriteria
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penentuan nilai kelayakan produk melihat dari acuan yang digunakan oleh
Arikunto dalam (Ernawati, 2017) apabila persentase penilaian mendapatkan
nilai 81-100% maka produk tersebut masuk ke dalam kategori sangat layak.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Sugiyono, 2015) apabila persentase
penilaian mendapatkan kategori interval yang dimulai dari 85-100% maka
produk tersebut masuk ke dalam kategori sangat layak. Dari pendapat para
ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sarana pembelajaran
berbasis bahan daur ulang yang dikembangkan sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran gerak dasar siswa kelas Il sekolah
dasar.

3. Tingkat kepraktisan pengembangan produk sarana pembelajaran berbasis
bahan daur ulang yang dinilai oleh para ahli seperti ahli desain pembelajaran
penjas, ahli materi penjas, ahli sarana penjas, dan guru olahraga. Adapun
hasil yang didapatkan memiliki rentang nilai persentase 90% dari ahli desain
pembelajaran penjas, 92,5% dari ahli materi penjas, 91,25% dari ahli sarana
penjas, dan 88,75% dari guru olahraga. Menurut (Purwanto, 2012) apabila
siswa dapat menggunakan media atau alat belajar dengan sangat praktis
maka kategori persentasi penilaian setelah dilakukannya penyebaran angket
terhadap pengguna dan pengolahan data yaitu ada pada persentase 86-100%.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka dapat disimpulkan
sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang sangat praktis digunakan
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar.

Dengan adanya kajian dan pembahasan ini, maka diharapkan

diperolehnya informasi yang akurat mengenai keunggulan dan kelemahan
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produk yang dikembangkan, sehingga dapat dijadikan landasan dasar untuk
penyempurnaan serta implementasi sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar secara lebih luas di
lingkungan pendidikan. Menurut (Yudhi, 2019) dalam Maris, 2020 menyatakan,
jika sekolah tidak memiliki sarana dan prasarana yang dibutuhkan maka akan
menjadi kendala yang sangat berarti bagi pengajar dan siswa. Oleh karena itu
perlu adanya pengembangan dan modifikasi sarana dalam menunjang
keberhasilan proses pendidikan.

Dalam setiap proses pembelajaran guru memiliki peran untuk
menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa Menurut
(Khaidir, Budi, & Nugraha, 2021) dengan sarana pembelajaran interaktif, siswa
menjadi lebih termotivasi serta aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga siswa akan dapat belajar secara aktif dan efisien. Menurut (Wani,
2022) dalam hasil penelitiannya menyatakan penggunaan bahan ajar dapat
memberikan dampak positif terhadap kemampuan belajar. Diperjelas oleh
(Suriatno & Yusuf, 2020) menyatakan dengan cara memodifikasi sarana
pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan barang bekas berhasil
meningkatkan keterampilan gerak dalam memperoleh hasil belajar yang
diharapkan.

Oleh karena itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan, guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap karakteristik, kebutuhan, serta minat individu dari siswa tersebut.
Karena dengan adanya pemahaman ini, akan menjadi dasar dalam merancang

serta menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Sehingga strategi yang
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digunakan tidak hanya relevan dan mudah diterima oleh siswa, tetapi juga
mampu untuk meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam setiap aktivitas

pembelajaran.

E. Keterbatasan Penelitian

Selama berlangsungnya proses penelitian, terdapat sejumlah keterbatasan
penelitian yang tentunya tidak dapat dihindari sehingga dapat mempengaruhi
kualitas serta validitas hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan ini muncul, baik
dari faktor internal maupun faktor ekternal yang berada diluar kendali peneliti.

Adapun beberapa keterbatasan yang dimaksud akan dijelaskan secara rinci pada

bagian berikut ini.

1. Rancangan pengembangan produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur
ulang untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas Il sekolah dasar
berhasil dilakukan baik dari segi desain, kelayakan, dan kepraktisan. Hal ini
didasari atas dasar kurangnya sarana pembelajaran, motivasi, serta minat belajar
gerak dasar selama proses pembelajaran olahraga dan banyaknya pipa paralon
serta adanya beberapa karpet karet yang sudah tidak terpakai di area lingkungan
SD Muhammadiyah Bausasran 1 dan 2. Akan tetapi perlu digaris bawahi untuk
menemukan beberapa bagian dari bahan daur ulang seperti pipa paralon dan
karpet karet tentunya tidak mudah. Sehingga perlu untuk menyiapkan beberapa
alat-alat tersebut terlebih dahulu agar proses dalam pembuatan produk bisa
berjalan semestinya.

2. Penggunaan beberapa sambungan pada pipa paralon dilakukan dengan

menggunakan sambungan baru, karena apabila seluruhnya menggunakan bahan
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bekas, maka hal tersebut tidak dapat mendukung secara optimal baik dari aspek
desain, kekuatan, serta keamanan dari produk yang dirancang.

. Pengisian angket kuesioner oleh para ahli, yang terdiri atas ahli desain
pembelajaran Penjas, ahli materi Penjas, dan ahli sarana Penjas, tidak dapat
dilakukan secara langsung di lapangan karena adanya keterbatasan waktu, jarak,
serta lokasi penelitian yang berbeda-beda. Oleh karena itu, peneliti
menyebarkan angket secara daring (online) sebagai alternatif. Penyebaran ini
dilakukan setelah pelaksanaan uji coba skala kecil dalam menilai kelayakan
produk, serta pada uji coba skala utama dalam menilai kepraktisan produk.
Untuk mendukung proses penilaian tersebut, peneliti juga menyertakan video
pelaksanaan uji coba secara lengkap agar para ahli dapat memberikan penilaian
secara objektif dan menyeluruh.

. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan hanya untuk mengevaluasi produk
yang dikembangkan dari tiga aspek utama yaitu aspek desain, aspek kelayakan,
dan aspek kepraktisan. Ketiga aspek ini dinilai penting sebagai tahapan awal
dalam proses pengembangan produk sebelum masuk ke dalam tahap
implementasi yang lebih luas. Akan tetapi pada penelitian belum dilakukannya
uji coba untuk menilai keefektifan produk dalam konteks penggunaannya secara
langsung. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh kendala waktu dan
keterbatasan anggaran penelitian. Sehingga penelitian ini dibatasi pada tahapan
perancangan dan penilaian awal. Oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui uji efektifitas produk, agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kontribusi produk terhadap

penggunaannya.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk

Kesimpulan yang didapat berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1. Desain dari sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11
sekolah dasar masuk kedalam kategori sangat baik.

2. Produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang yang dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar
sangat layak untuk digunakan.

3. Produk sarana pembelajaran berbasis bahan daur ulang yang dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa kelas 11 sekolah dasar
sangat praktis untuk digunakan.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran peneliti saran dari pemanfaatan produk yang dapat diberikan

setelah melakukan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru pendidikan jasmani, Kketersediaan sarana pembelajaran
diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai pendukung dalam
proses pembelajaran. Pemanfaatan sarana tersebut berperan penting dalam
membantu siswa mencapai keberhasilan dalam menguasai kemampuan
gerak dasar, yang meliputi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan

manipulatif. Dengan dukungan sarana yang memadai, guru dapat
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merancang aktivitas pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan motorik siswa.

2. Bagi siswa, keberadaan sarana pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai
alat ukur untuk mengetahui sejaun mana kemampuan gerak dasar yang
dimiliki, baik dalam aspek lokomotor, non-lokomotor, maupun manipulatif.
Melalui umpan balik yang diperoleh dari penggunaan sarana tersebut, siswa
dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dalam keterampilan
gerak, sehingga dapat memotivasi mereka untuk lebih bersemangat dan
aktif dalam mengikuti setiap tahapan proses pembelajaran.

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat lebih bijak dalam mengelola barang-
barang bekas yang sudah tidak terpakai, dengan tidak serta-merta
membuangnya. Beberapa barang bekas tersebut sebenarnya masih memiliki
potensi untuk dimanfaatkan kembali, terutama jika terdapat kemauan dan
kreativitas dalam mengolahnya. Dengan melihat peluang tersebut, barang
bekas dapat diubah menjadi sarana edukatif yang bermanfaat bagi siswa,
baik dalam mendukung proses pembelajaran maupun dalam menumbuhkan

sikap peduli lingkungan dan jiwa kewirausahaan.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diseminasi produk diharapkan agar dapat disosialisasikan kepada para
guru Sekolah Dasar melalui forum Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun
kegiatan seminar pendidikan. Selain itu, dapat untuk memperluas jangkauan
manfaat dan kontribusi dalam pengembangan produk lebih lanjut yang akan

difokuskan pada pemyempurnaan efektivitas penggunaan sarana. Adapun hasil
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peneltian pengembangan ini direncanakan untuk dipublikasikan dalam jurnal

ilmiah bereputasi ditingkat nasional maupun internasional.
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Yth. SD Muhammadiyah Bausasran
J1. Ronodigdayan No.60, Bausasran, Kec. Danurejan, Kota Yogyakarta, Dacrah Istimewa
Yogyakarta 55211

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Ardi Wirakusuma

NIM 1 23060540032

Program Studi : llmu Keolahragaan - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir : Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan
Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar

Waktu Penelitian : 6 Februari - 21 Maret 2025

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerj ya kami paikan terima kasih.

Tembusan : “~Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or.
l’. Kepala .Lnyanan Administrasi Fakultas llmu Keolahragaan dan NIP 19770218 200801 1 002

Keschatan; .

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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2. Surat penelitian SD Muhammadiyah Sagan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogvakarta 535281
Telepon (0274) 586168, ext. 360, $57, 0274-550826, Fax 0274-313092
Laman: fik.uny.ec.id E-mail; humas fik@uny.ac.id

Nomor ¢ B/1563/UN34.16/PT.01,04/2025 18 Februari 2025
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal . Izin Penclitian

Yth. SD Muhammadiyah Sagan )
JI. Sagan Baru IT1 No.1046, Terban, Gondokusuman, Yogyakarta City, Special Region of

Yogyakarta 55223

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . Ardi Wirakusuma

NIM ¢ 23060540032

Program Studi . llmu Keolahragaan - S2

Tujuan - Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir . Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan

Kemampuan Gerak Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar

Waktu Penelitian « 21 Februari - 17 Maret 2025

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
‘.' Iscpala l‘.ayanan Administrasi Fakultas IImu Keolahragaan dan NIP 19770218 200801 1 002
Keschatan: .

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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3. Panduan observasi

Panduan Observasi

Ada beberapa hal yang perlu diamati oleh peneliti pada saat pelaksanaan
observasi lapangan. Mulai darn lingkungan pembelajaran, aktivitas pembelajaran,

serta kemampuan motorik dasar siswa kelas 2 sekolah dasar.

A. Lingkungan Pembelajaran
Dalam tahapan im peneliti akan meninjau Lokasi pembelajaran baik
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di kelas, lapangan, dan ruangan
terbuka. Setelah itu selanjutnya penelii mengamati ketersedian fasilitas
pembelajaran olahraga seperti cone, kerucut, ringtangan, bola, matras dan
lainnya.
B. Aktivitas Guru
Pada tahapan 1ni peneliti mengamati proses dari aktivitas guru khusunya
mulai dari bagaimana cara guru mengawali pembelajaran, menyampaikan atau
menjelaskan materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif
siswa kelas 2 sekolah dasar Selanjutnya bagaimana cara guru dalam
mendemostrasikan maupun memandu siswa secara individua tau kelompok
sehingga dapat memberikan umpan balik atau koreksi yang konstruktif
terhadap proses pembelajaran.
C. Respon dan Keterlibatan Siswa
Dalam tahapan ini peneliti mengamati proses pembelajaran dari aktivitas
siswa. Mulai dan partisipasi aktif setiap aktivitas gerak dasar lokomotor, non
lokmotor, dan manipulatif siswa kelas 2 sekolah dasar sampai dengan kerjasama

siswa dalam proses pembelajaran.
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4. Panduan wawancara

Panduan Wawancara

Panduan in1 digunakan penelitt untuk menggali informasi mengenai proses

pembelajaran, strategi yvang digunakan guru, keterlibatan siswa, dan faktor
pendukung atau penghambat dalam pembelgjaran gerak dasar.

A. Tujuan Wawancara

1.
2,

Memahami bagaimana pembelajaran gerak dasar diterapkan di kelas 2 SD.

Mengidentifikas: metode, strategi, dan media yang digunakan guru dalam
mengajarkan gerak dasar.

Mengamati keterlibatan, respons, dan kemampuan motornk siswa selama
pembelajaran gerak dasar.

Mengetahu tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran
gerak dasar.

B. Panduan Wawancara

1. Identitas narasumber (nama, profesi, kualifikasi pendidikan)

2.

Pertanyaan Wawancara
a. Apa tujuan utama dan pembelajaran gerak dasar di kelas 27

b. Kompetens: dasar apa yang menjadi fokus dalam pembelajaran gerak
dasar?

c. Alat bantu apa yang sering digunakan untuk mendukung pembelajaran
gerak dasar?

d, Metode apa yang paling efektif digunakan dalam mengajar gerak dasar?

e. Bagaimana Anda membimbing siswa yang mengalam: kesulitan dalam
memahamu gerakan dasar?

f. Bagaimana pembelajaran gerak dasar dilaksanakan di dalam kelas, di luar
ruangan, atau di lapangan olahraga?

g. Seberapa sering Anda mengmtegrasikan permamnan dalam pembelajaran
gerak dasar?

h. Bagaimana Anda mengatas: siswa yang kurang percaya diri atau enggan
bergerak aktif?

1. Dukungan apa vang dibutuhkan dan sekolah atau orang tua dalam
pembelajaran gerak dasar?
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5. Proses pembersihan pipa paralon dan karpet karet
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6. Proses pembuatan produk sarana pembelajaran
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7. Surat keterangan penilai para ahli

a. Ahli desain pembelajaran penjas 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta S5281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny. ac.id Email: bumas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Johan Irmansyah, M.Pd
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Uni itas F idi A dalik
Meny bahwa i litian d Jjudul:
F j is Bahan Daur Ulang Untuk i K Gerak

Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar

Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM 23060540032
Prodi : ILMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/bebusm siap)* diper kan untuk penelitian d beb saran

- |_V0"’~"" St peotel el cnley Welle £

it S | S| betheopn | pecleadle -
PRI TSP U NP L voeem It ML 2o cevet scoh AT = oo SO, o2 2.0 B
By lembas g alidea .

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dip k b i i

Y

Validator,

Dr. Johan

T . M.Pd
NIDN. 0831088901

b. Ahli desain pembelajaran penjas 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny acid Email: humas_fikk@uny ac.id

SURAT KETERANGAN PENILAIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Dadang Warta Candra W.K, M.Pd
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Universitas Pendidikan Mandalika
Menyatakan bahwa instrumen penclitian dengan judul:
S F b j rbasis Bahan Daur Ulang Untuk i K Gerak

Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar
Dari mahasiswa:

Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM 23060540032
Prodi : ILMU KEOLAHRAGAAN -S2

(sudah siap/ Siap)* dip untuk saran

bagai berikut:

e 1. rEolenn  un  cobbn  OWed | DESana e
Sty

lﬂ(w

dahg Wifta Candra W.K., M.Pd
NIDN. 0803078402
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c. Ahli materi pembelajaran penjas 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Dr. Sujarwo, M.Or.
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa penilaian sarana penelitian dengan judul:

Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk M katkan K Gerak
Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar
Dari mahasiswa:
Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM : 23060540032
Prodi : ILMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian d bahkan beb saran

sebagai berikut: VI T !T"’[""* '/"*054"""\&
bl .

b4 v
L 94'\"“ wa s
3.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat diper k bagai mestinya.
~
WY

Yogyakarta,
Validator,

- Sujarwo, M.Or.
NIP. 198303142008011012

d. Ahli materi pembelajaran penjas 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 5528 1
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092

Laman: ﬁkkm}‘m.ld Email: humas fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah mi:

Nama :Isyami, M.Pd
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Umiversitas Pendidikan Mandalika

Menyatakan bahwa penilaian sarana penelitian dengan judul:
Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak
Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar
Dari mahasiswa:

Nama - ARDI WIRAKUSUMA

NIM 23060540032

Prodi : ILMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/belumsiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Warna dan bentuk karpet karet perlu duj lebih lanjut agar ndak membingungkan
siswa dalam pembelajaran.

2. Perlu adanya luasi terhadap ukuran paralon agar tetap stabil dan aman bagi
siswa.

3. Karpet karet sebaiknya memiliki anti-slip agar lebih aman saat digunakan.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

NlDN 0825088701
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e. Ahli sarana pembelajaran penjas 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
NIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
stan Colombo Nomar 1 Yogyakarta S5281
Telepan (0274) 513092, 586168 Fax. ((1274) 513092
Laman: fikkuny sc.sd Email: humess_fikka uny.sc.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah mi

Nama : Andi Gilang Permad:, M.Pd
Jabatan/Pckerjaan : Dasen
Instansi Asal : Universitas Pendidikan Mandalika
Menyatakan bahwa p produk penel d judul:
Samana Pembelajamn Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk M e katkan K Gemk

Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar
Dari mahasiswa:

Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM : 23060540032
Prodt SIEMU KEOLAHRAGAAN -S2
(sudah siap/behsnsiap)* diper kan untuk p 1 dengs bahkan beberapa saman

sebagm benikut:

(. Glat Aan Brban S dbues (Fr3at Lt ph eqodnfiko
Bsfn Amfm e Fn"fm/a-la'« Rrafers
Frpr loym (abh ofdrE imfm fruim pigem  fers bfer
B snorfery, S rykekl
1 s ot A 7""1‘ ST~ %ftﬁ‘ prensZcere fa
L vpmpre U~ o for Prata ml‘ﬂ\nm

N

Demikian sumt keterangan i kami buat untuk dapat diper; k. baga mana ya.
A A . O - o028
Vahdator,

Andi Gilang Permad:, M.Pd
NIDN. 08 16048901

f. Ahli sarana pembelajaran penjas 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomos | Yogyakarts SS281
Telepon ((274) 513092, 586168 Fax. 0274) 513092
Laman: fikk uny.acid Email: humas ik @uny sc.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ine

Nama : Muhsan, $.Pd., M.Or.

Jabatan/Pekerjaan : Dasen

Instansi Asal : Universitas Pendidikan Mandalika
Menyatakan bahwa p produk penel d judul:

Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak
Dasar Siswa Kelas 2 Sckolah Dasar
Dari mahasiswa:

Nama :ARDI WIRAKUSUMA

NIM 23060540032

Prodi s HEMU KEOLAHRAGAAN-S2
(sudah siap/bet p)* diper; canuntuk | = beberapa saran
scbagai berikut:

- Per kembali el 1 yang 1 L peng
khususnya siswa agar tidak terjadinya cidera dalam proses pembelajaman serak
dasar.

2. Saranag bel dari tiga but di t lik: fungsi poko
dari masing-masing gerak dasar mulai dan gerak dasar lokomotor, non
lok < daei z

3. Untuk pengemasan desain dalam samana pembelgjaran yang akan dikembangk
sudah cukup bark sch dapat k proses | k gemak dasar

siswa kelas 2 sckolah dasar.

Demikian surat keterangan i kam buat untuk dapat dipergunakan schagamana mestinya.

Muhsan, SUPd.,M.Or
NIDN. 0831 128321
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g. Guruolahraga 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta $5281
Telepan (1274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email; bumas_fikki@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI PENILAIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Aris Budiyanto, S.Pd. Jas

Jabatan/Pekerjaan : Guru Olah: SD Mut diyah Sagan

Instansi Asal : SD N divah Sagan Yogy 1a

Menyatakan bahwa penilaian sarana peneliti gan judul:

Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan K P Gerak

Dasar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar
Dari mahasiswa:

Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM 1 23060540032
Prodi s 1IEMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/belx #ap)* dip untuk peneliti hkan beberapa saran
sebagai berikut:
I Seana. Sash depat rcine  anan, debha Lang, batal
a V A e e,
2. .S . Sasem Famplinsl Soleb Aelar, muash. digmaken

Aan &-—A.x A tlGn
3, Sssen OMK‘( Menaile , Werne 4 ona Fatwms gect. defa'y
Meneite . dm. Hng. Acpabiog. Nescak. Praga,.doo. Bt Abvat pi?

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat diper il inya.

Yogyakarta, KUJ““W':‘I‘O"'Y

h. Guru olahraga 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

alan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Tdewn((n7‘) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman- fikk.uny_ac.id Email: humas_fikki@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI PENILAIAN

©  Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Didi Sutanto, S.Pd.

Jabatan/Pekerjaan : Guru Ol ga SD M\ diyah Sapen
Instansi Asal : SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
Menyatakan bahwa penilaian sarana litian ds judul:

Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk Meningkatkan Kemampuan Gerak
Dasar Siswa Kelas 2 Sckolah Dasar

Dari mahasiswa:
Nama : ARDI WIRAKUSUMA
NIM : 23060540032
Prodi : ILMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/belum siap)* di kan untuk p litian di bahkan beb pa saran
sebagai berikut:
1. Lo hodibas b CxOTaly  Ditws Potinfi  mecweges
her e, Pondaly meawl o beret Drndodirgan
2. Coteposton  fopd  Priertfn ORAR  ogon  Lgrbedi z
divn  LHBA bl poCrOf ek Ceoliss Alypl. L ompa.
x
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat di X bagai i

: f
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i. Guru olahraga 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta SS281
Telepon (0274) $13092, S86168 Fax. (0274) $13092

Laman: fikk.uny.ac.id Email: humes_fikk@uny ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI PENTLAIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Hadi Purnama, S.Pd. Jas
Jabatan/Pekerjaan : Guru Olah SD Muh diyah
Instansi Asal : SD Muhammadiyah Bausasran Yogyakarta

Menyatakan bahwa penilaian sarana penelitian dengan judul:
Sarana Pembelajaran Berbasis Bahan Daur Ulang Untuk N ingh K Gerak
Dasar Siswa Kelas 2 Sckolah Dasar

Dari mahasiswa:

Nama s ARDI WIRAKUSUMA
NIM 1 23060530032
Prodi S ILMU KEOLAHRAGAAN - S2
(sudah siap/bel siap)* diper kan untuk p litian & beberapa saran

sebagai berikut:
X

R die ey botleae Aeamorcae. SSum

Soor o 7
> A J' ma«fq

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dip

Yogyakarta, «...cooeeeecreerrarrarrerans
Validator,

Hadi Pumama, S.Pd. Jas
NBM. 1027568

8. Angket penilaian para ahli dari segi desain produk

a. Ahli desaian pembelajaran penjas 1

2. Iastrumen penilaian sarana untuk ahli desain pembelajaran penjas

No Aspek penilaian Nilai
: = 11213145
= = i penyampaian matcrl dengan Karakicrist E
siswa, I peigapini i

2 | Penyampaian materi yang digunakan olch pengajar scsuai v
dengan gava belajar yang dibutubkan siswa.

3 | Materi yang siswa pelajari dapat diterap dalam kchi v
schari-hari.

| Kesep =i ponyampat e =
kemudahan, kecepatan, pemahaman dan penguasann materi. ¥

5 | Pengalaman belajar memberikan kesempatan yang cukup

bangh & dalam ik v
masalah secara efektif siswa.

6 | Sarana yang dipilih lebih sesuai dan efektif dalam mencapai I
tujuan pembelajaran dibandingkan sarana lain. v
Tingkat k ki dorong & siswa berpiki % 2
krisis dan memecahkan masalsh. !

8 | Tingkat & dengan dalamn Kkeh %

it sesuai karakteristik siswa. !

Saran tertulis
t Cratbon  gedhupe ys Lol WivabkE ek bederlibopo  CEu s
R e O DS S belGr €8x
o Gk Al beak Ut abe Lecramrdemsy Agor eae
b el (o> Polaas -
et il = A DA bov prter  I~fbs e et
Wt e - %= ¢

Mataram,
Validator,

Dr. Johan Irmansyah, M.Pd
NIDN. 0831088901
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b. Ahli desain pembelajaran penjas 2

2. Instrumen penilainn surann untuk shii desain § belajaran penj;
No Aspek penilnian Nilai
. e 1|2)3 (415
1 K i ©i penyampaion materi d karakteristik
siswiL,
2 | Penyampaion materi yang digunukan oleh pengajar sesuai \/
dengin goyn belajor yang dibutuhkan siswa.
3| Materi yong siswn pelajari dapat di kan dalam kehid \/
mhan-lmn

nyala yang sesuai dengan karaktcristik siswa.

1 7 —
kcmu(luluul. kcucmlnn, p_l.ln:lh.unnn dan penpuasaan materi.

5 | Pengolaman lmannr m:mberik-n kesempatan yang cukup
untuk P dalam \/
masalah sccarn efektif siswa.

6 Icbih sesuai dan cfektif dalam mencapai /
tujuan pembelajs ran dibnndinggxm sarana lain.

F l“ngkm L k siswa berpiki J
kritis dan mcmccuhknn mnsulah

8 ’llngjml & dalam

Sarun tertulis

Déam @_,,ﬂbet?”w—- W’
B - Gesri whve  fedmi el 5 Pesevia
b -

S Sarvize

g Wi
NlDN 0803078402.

c. Ahli materi pembelajaran penjas 1

Instramen Penilaian Desain Sarana Pembelajaran

1. Instrumen penilaian d in sarana k ahli ri penj;
No Aspek Penilaian Nilai
1 ]2 |3 |4 ]S

1 Kebenaran isi materi pembelajaran penj yang A o
dengan pembelajaran gerak dasar.

2 Materi yang sesuai dengan gaya hidup dan teknologi 7
kehidupan anak-anak masa kini, (siswa kelas 2 SD).

3 Materi yang didasarkan atas penclitian terbaru, metode
pembelajaran. dan kurikulum yang diterapkan saat ini. v

4 | Ruang lingkup materi yang dibahas sesuai dengan variabel
yang diteliti. v

5 Cakupan materi yang diteliti tidak meninggalkan aspek o
penting serta ian relevan dari pembelaj aran.

6 Materi yang dia dapat lisis keb dari
proses pembelajaran tersebut. (5%

7 Men materi yang relevan sehingga tidak 7

iadinya borosan sumber daya.

8 Sarana pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan /

konsep yang benar.

Saran Tertulis

Q.

g B A(mp’\v\‘x.

“"“*‘3’“)9"“”"”\{‘“

Yogy:
Vali

Dr. Sujarwo, M.Or

NIP. 198303142008011012
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d. Ahli materi pembelajaran penjas 2

Instrumen Penilaian Desain Sarana Pembelajaran

Instrumen penilaian desain sarana untuk ahli materi penjas

Aspek Penilaian

Kebenaran isi materi pembelajaran pemjas vang terkait
dengan pembelajaran gerak dasar.

Mater: vang sesuar dengan gaya hidup dan teknologi
kehidupan anak-anak masa kini, (siswa kelas 2 SD).

Mater: yvang didasarkan atas penelitian terbaru, metode
pembelajaran, dan kurikulum vang diterapkan saat i

Ruang lingkup materi yang dibahas sesuai dengan varmabel
vang ditelti.

Cakupan mater: vang ditelit: tsddak menmggalkan aspek
penting serta bagian vang relevan dan pembelajaran.

Mater: yang tersedm dapat menganalisis kebutuhan dar:
proses pembelajaran tersebut.

Menggunakan mater:1 yang relevan sehingga uidak
tegadinya pemborosan sumber daya.

Sarana pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan
konsep vang benar.

Saran Tertulis

1. Desamn sarana sudah sesuai dengan konsep pembelajaran gerak dasar

1

membingungkan siswa dalam pembelajaran.

Warna dan bentuk dari karpet karet periu diuj lebih lanjut agar tidak

3. Perlu ada evaluasiterhadap ukuran optimal pipa paralon agar tetap stabil

e. Ahli sarana pembelajaran penjas 1

ni, M.
IDN. 08

Pd

25088701

Instrumen penilaian untuk ahli sarana pembelajaran penjas

Aspek penilaian

Nilai

2

3

B

Kesesuaman dan kualitas pemanfaatan bahan produk
dengan tujuan, isi maten dan karakteristuk siswa.

v

Desain dirancang untuk mendukung tujuan
pembelgjaran gerak dasar, dengan memastikan bahwa
elemen-elemen tersebut memperjelas konsep utama
dengan isi materi.

Ketepatan penggunaan bahasa komunikas: sesuai
dengan tujuan, i1si maten dan karakteristuk siswa.

Tampilan yang menarik serta relevan dengan
pengalaman  belajar siswa dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

Tingkat interaktifitas dan kemudahan navigasi sarana
pembelajaran.

alk

Desain yang sederhana dan mudah dipahama
memastikan pengguna dapat dengan cepat
menemukan dan menggunakan fitur vang dibutuhkan.

Kemenarikan pengemasan sarana secara keseluruhan
(typologi. warna. ilustrasi, icon dan tata letak).

{

Kesesuamn c¢lemen desain dengan tujuan siswa
menentukan efektivitas sarana pembelajaran.

Saran tertulis

otk Caran= i3 /- ofore

Aoty (D7t

SPapapthk =t prEsvbant (e —AAFT pf bl

enmange (0w G5 s P e o

Mataram, _X ~Oi- Zoz2¢

NIDN. 0816048901
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f. Ahli sarana pembelajaran penjas 2

Instrumen penilaian untuk ahli sarana pembelajaran penjas

No Aspek penilaian Nila
1 [2 |3 |4
1 Kesesuaian dan kualitas pemanfaatan bahan produk N
dengan tujuan. isi maten dan karaktersstik siswa.
2 Desam dirancang untuk mendukung tujuan v
pembelajaran gerak dasar, dengan memastikan bahwa
elemen-elemen tersebut memperjelas konsep utama
dengan is1 maten.
3 Ketepatan penggunaan bahasa komunikas: sesuai v
dengan tujuan, is1 maten dan karaktersstik siswa.
4 Tampilan yang menarnk serta relevan dengan v
pengalaman belajar siswa  dapat mendukung
pencapaman tujuan pembelajaran.
5 Tingkat interaktifitas dan kemudahan navigasi sarana W
pembelajaran.
6 Desamn  yang sederhana dan mudah  dipahami v
memastikan pengguna dapat dengan cepat menemukan
dan menggunakan fitur vang dibutuhkan.
7 Kemenarikan pengemasan sarana secara keseluruhan W
(typolog. warna, ilustrasi, icon dan tata letak).
8 Kesesuaian elemen desamn dengan tuyjuan siswa N
ikan efektivitas sarana pembelajaran.

Saran tertulis

Untuk pengemasan desam dalam sarana pembelajaran vang akan dikembangkan
sudah cukup baik sehingga dapat membantu proses pembelajaran gerak dasar
siswa kelas 2 sekolah dasar.

NIDN. 0831128321

g. Guruolahraga 1

4. Instrumen penilaian sarana antuk pengguna (Gara PJOK)

No Aspek penilaian Nilai

1 Kemudahan penggunaan sarana pembelajaran.

2 Sarana pembelajaran yang sederhana dan mudah digunakan
percepat P h materi siswa, schingga

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Tingkat kontek I deng. pencrapan/aplikasi  dalam

kehidupan nyata yang sesuai dengan karakteristik siswa.

P pendek yang hatikan kebutuhan dan

tujuan siswa dapat ingkatk partisipasi aktif dan hasil v

belajar yang lebih baik.

S pembelajaran ini kinkan siswa b

ey
e
Lok
ket

diri dengan k& yang
mereka.

6 Alat bantu jar ini b guru menyampaik materi
dengan lebih efektif dan interaktif.

Tingkat § kinan dorong k siswa berpikir
kritis dan memecahkan masalah.
8 Memberikan yang dan relevan untuk
meran, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Saran Tertulis

\. Sarena yeas il ovman don nHQren \>uj-' £Ewa

2. Sermnnma g9 Lade alcom h\cr‘\jko\.: Ahat mte b oase -
Tivat QAR mend

3 R entmagnas MA«-\“&{'J‘«\ Cudcnmatmn onak € anat
\"U—f\:)\u [N T Lenincg |
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h. Guru olahraga 2

4. Instrumen penilaian sarana untuk pengguna (Guru PJOK)

W { Aspek penilaian

5

-
N
4

1

Kemudahan penggunaan sarnna Embelaiaran

2

pembelaj e Tk i 3

materi siswa, sehingga

mcmngk_atkan eﬁswnsu dan efektivitas pembelajaran.

Tingkat k jpan/aplikasi dalam

dan
tujuan siswa dapat meningkatkan pammpasn aktif dan hasil

N AIXL S N

belajar yang lebih baik.
pembelaj ini gkink
Jiri d 1 di

i yang
mereka.

siswa belajar secara
4 P

Alat bantu jar ini b guru Y ikan materi
dengan lebih efektif dan mmkuf

<

Tingkat kinan ng siswa berpikir
kritis dan m. hkan masalah.

<

Memberikan yang dan relevan untuk
merangsang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Saran Tertulis

Dl Gustociaihe. (Ffv ﬁ%"?,\ P‘?
o7 I,

Yogyakarta,

‘Validator, é; E
& Hadi S.Pd, Jas

Nbm. 1027568

i. Guruolahraga 3

4. Instrumen penilaian sarana untuk pengguna (Guru PJOK)

No‘

Aspek penilaian

“E

<o

Sah s n

Kemudahan penggunaan sarana pembelajaran.
dan

<. elai orkh
P yang

PR P

eﬁsnensx dan efektivitas belajaran.

h materi  siswa, sehingga v

ngkat kontekstualitas dengm penenpnn/npllkasn dalam X

ata sesuai den, kmktmsnk s:swa.

Penggunnan, dek

yang P -‘u-nkan dan

tujuan siswa dapat isipasi aktif dan hasil v

P P

belajar leblh baik.

Tes Tink 0 Tl
P

ini g siswa
Ficr d L

i yang di
mereka.

Alat bantu ji b guru Y ikan materi

lebih efektif dan uneraknf

Tingkat § ki p siswa berpikir

knmdmmmecahkmmasahh.

<

Memberikan tantangan yang menantang dan relevan untuk g

kemam) siswa dalam memecahkan masalah.

Saran Tertulis

f',,7.-_4 Joate Apen Gorpra Hreontyprts

diroh - et . By Ea S prnbegban  (olyls
c‘fb(b(f’ C‘I:vu»,'.xJ_rf'*"\ .

oS Loz

?f’"‘“ AA T
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9. Angket penilaian para ahli dari segi kelayakan produk

a. Angket ahli desain penjas 1

3. Instrumen kelayakan sarana untuk ahli desain pembelajaran peajas
Aspek penilnian Nilai____|

11213145
Siswa dapat ikuti kegi: [}
k P 3 gerak dasar dengan v

Siswa dapat » y-ng ¥ olch v

Sarana pembelajaran i memiliki desain yang novatil’ v

dan menarik perhatian siswa.

Sarana terscbut tetap efektif dan relevan meskipun v
ndl loondisa atau lu-hm-hm- .

WMWWWM e
| pembelajaran gerak dasar.

Sarana b et ik 1 belajar
yang y kan dan tidak b kan bagi v
L siswa.

e EEE
S
_ f
i
|1
i
]
z

Saran tertulis

o Qeddan g b '40—3’6% q.m-hbmad—r

2. Gl werns  eals  dow Lo 45 wewoik
b wentnptbes ales o=

5 fenblogpr b Lo s et ety
S telonmn Vg R

Dr.
NIDN. 0831088901

b. Angket ahli desain penjas 2

3. Instrumen kelayakan sarana untuk ahli desain pembelajaran penjas
No Aspek penilaian Nilai
1/2(3[/4!5

Siswa depot T pembela)
sarana pembelaj; gerak dasar dengan v/
baik.

Siswa dapat hami kan yang diajarkan oleh
guru melalui sarana mbelaiamn
Sarana pembel: b siswa
mcmmk(ikkan gmk dmr dengan lebih mudah.

Inovasi dalam sarana pcmbeln_'nran gerak d.lsar
siswa p gerak zan lebih

R RN

baik.

Sarana pembelnjmn ini memiliki desain yang inovatif

dan menarik ian siswa.

Sarana tersebut tetap efektif dan relevan meskipun
terjadi perubahan kondisi atau kebutuhan pengguna.

Sarana pembelajaran yang d:gunaknn mampu

mengintegrasikan berbagai inovasi dalam metode \/

NK

BEL kL

WK, M.Pd
NIDN 0803078402,
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c. Angket ahli materi penjas 1

2. Instrumen penilaian kelayakan sarana untuk ahli materi penjas

No

Aspek penilaian

Nilai

1{2

3

o

4

Materi yang diaj sesuai d tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.
Sarana pembelaj b siswa
k Je i atau k yang diharapk

“

pada
Penyampaian materi memberikan

pemahaman yang
jelas untuk mendukung tujuan pembelajaran.
K

siswa hami k

lokomotor dengan sarana mbclaian;n.
K siswa ktikh gerak dasar non-

lokomotor dengan sarana pembelajaran.

K siswa gerak dasar

7

manipulatif dengan sarana pembelajaran.
Pe sarana belaj b

meningkatkan kemax_ngr uan gerak dasar.

siswa

8 Siswa lebih senang dan semangat belajar gerak dasar
ketika menggunakan sarana pembelajaran.

Saran tertulis

Yogyaxara, 30 Qe To W

Validator,

-

Dr. Sujarwo, M.Or
NIP. 198303142008011012

d. Angket ahli materi penjas 2

Instrumen penilaian kelayakan sarana untuk ahli materi penjas

Aspek penilaian

Nilai

112

3[4

Maten yang diajarkan sesuai dengan tujuan capasan
pembe lajaran vang telah ditetapkan.

Sarana pembelajaran membantu siswa mencapai
kompetens: atau k puan vang dih kan pada
akhir proses belajar.

Penyampasan materi memberikan pemahaman yvang
jelas untuk mendukung tujuan pembelajaran.

N

Kemampuan siswa memahami konsep gerak dasar
lokomotor dengan sarana pembelajaran.

Kemampuan siswa mempraktikkan gerak dasar non-
lokomotor d 1 sarana pembelaj 1

Kemampuan siswa mengintegrasikan gerak dasar
manipulatif dengan sarana pembe lajaran.

N o ow

Penggunaan sarana pembelajaran membantu siswa
menmgkatkan kemampuan gerak dasar.

Siswa lebih senang dan semangat belajar gerak dasar
ketika menggunakan sarana pembelajaran.

Saran Tertulis

dengan lebih baik

Sarana sudah sesuai dengan kurikulum dan capaian pembelajaran PIOK.
Karpet karet dan pipa paralon membantu siswa memaham gerak dasar

Dibutuhkan lebih banyak variasi gerakan agar tidak monoton dan dapat
mengakomodasi siswa dengan berbagar tmgkat kemampuan motorik.

138
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e. Angket ahli sarana penjas 1

Instrumen penilaian kelayakan untuk ahli sarana

Aspek penilaian Nila

Sarana pembelajaran menggunakan bahan dasar
karpet karet serta bahan dasar pipa paralon dan
sambungannya beserta lem perekat pipa.

Tampilan sarana dapat menarik minat belajar siswa.

Wi

Karpet karet memilik: ukuran panjang 60 cm dan
tinggi 40 cm akan dipotong berbentuk kotak menjad:
panjang 25 cm dan tinggi 25 cm.

Pipa paralon dengan ukuran panjang 400 cm, 4 Inch,
dan 114 mm akan dipotong ukuran panjang 30 cm
memadi 12 bagian dan dibentuk menjad: kerangka
kotak.

BER RS

n

Pipa paralon dengan ukuran panjang 400 cm, 4 Inch,
dan 114 mm akan dipotong berbentuk kerangka
scbaga sarana belajar yvang memuiliki tinggi 120 cm,
dan panjang 100 c¢m. Jarak tingkat 1 ke tingkat 2
dengan tinggi 15 ecm, tingkat 2 ke tngkat 3 dengan
tinggi 15 cm dan tingkat 3 ke tingkat 4 dengan tinggi
15 cm.

N

Tekstur permukaan tidak kasar dan keras sehingga
aman untuk digunakan olch siswa.

Sarana yang dibuat tidak membutuhkan perawatan
khusus, cukup dibilas dengan air dan sabun.

Konektivitas sambungan dan lem pada pipa tidak
berbahava.

<UL

Saran tertulis

e frator  potin b A, g from St freadir
Pnssane for fabur 5 [iterRane  fopr b g
e gl unt /am/oc/?:-r\—n SN anca s

Mataram. Z¢_ & -~ 2o7¢
Validator,

Andi Gilang Permadi. M.Pd
NIDN. 0816048901

Angket ahli sarana penjas 2

Instrumen penilaian kelayakan untuk ahli sarana

Aspek penilaian Nilai
1123 |4

«'.Il

Sarana pembelajaran menggunakan bahan dasar
karpet karet serta bahan dasar pipa paralon dan
sambungannva beserta lem pereckat pipa.

Tampilan sarana dapat menank mmnat belajar siswa.

Wl

<[4

Karpet karet memiliki ukuran panjang 60 cm dan
tinggi 40 ¢cm akan dipotong berbentuk kotak menjad:
panjang 25 cm dan tingei 25 cm.

<

Pipa paralon dengan ukuran panjang 400 cm_ 4 Inch,
dan 114 mm akan dipotong ukuran panjang 30 cm
menjadi 12 bagian dan dibentuk menjadi kerangka
kotak.

Pipa paralon dengan ukuran panjang 400 cm_ 4 Inch, v
dan 114 mm akan dipotong berbentuk kerangka
sebagai sarana belajar yang memiliki tinggi 120 cm,
dan panjang 100 cm. Jarak tingkat 1 ke tingkat 2
dengan tinggi 15 cm, tingkat 2 ke tingkat 3 dengan
tinggi 15 cm dan tingkat 3 ke tingkat 4 dengan tinggi
15 cm.

Tekstur permukaan tidak kasar dan keras schingga N
aman untuk digunakan oleh siswa.

Sarana yang dibuat idak membutuhkan perawatan N
khusus, cukup dibilas dengan air dan sabun.

Konektivitas sambungan dan lem pada pipa tidak N
berbahava.

Saran tertulis

Perhatkan kembali elemen-clemen yang digunakan kesclamatan pengguna
khususnya siswa agar tidak terjadinya cidera dalam proses pembelajaran gerak
dasar.

Muhsan| S Pd., M.Or
NIDN. 31128321
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g. Angket guru olahraga 1

4. Instrumen kelayal sarana pengguna (Guru PJOK)

No

Aspek penilaian

-

T il belaj ini ik dan

dengan usia siswa kelas 2 Sekolah Dasar.

Materi gerak dasar disajikan secara jelas dan mudah
dipahami melalui penggunaan sarana pembelajaran.

S. belaj ini b siswa lebih semangat
dan antusias untuk belajar gerak dasar.

Sarana pembelajaran gerak dasar ini mudah dipahami
oleh siswa kelas 2 sckolah dasar.

lebih dan belajar gerak dasar
ketika men; sarana belajaran.

Sarana pembelajaran ini praktis dlgunakan baik oleh
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.

Penggt pembelaj b siswa
meningkatkan kemampuan gerak dasar.

® N A v s WN

Siswa merasa lebih kreatif dalam menggunakan sarana
pembelajaran untuk mempelajari gerak dasar.

(<<Q<<<§u

Saran Tertulis

(-

%

sor“\-\.a\;lgl\ Borvas Cdade MZmlonnts St5wna lebt

AT oo
A.;\:_M Cencena Qemodjeen Ty e

nwls Scang ‘L“ﬂbt\j% | NS ™y iy
\erae Aran, B \ow, , Do ™Ml

A ety \'\\Q—\

Sccomm \Chear o g bogar bl mn

Y—stﬂ:\\ Do~ bt \\O«wbr-\-ﬂqls.. Pesects A diee

Peletcuten < lehui ox Jﬂ -\7‘.-\.,
Ao A<

== g(kcm oo \(-r\kr.« kd-\"\ov\ j«\j &‘jwls..,

Yogyakarta,

Penilai,

Ari anto, S.Pd. Jas
NBM.

h. Angket guru olahraga 2

4. Instrumen kelayakan sarana untuk pengguna (Guru PJOK)

No

Aspek penilaian Nilai

1{2

3

-
gl

T ilan sarana p i ini menarik dan sesuai
den; usia siswa kelas 2 Sekolah Dasar.

Materi gerak dasar disajikan secara jelas dan mudah

dipahami melalux sarana belajaran.
b siswa lebih semangat
dan antusias untuk belnlar gerak dasar.

Sarana pembelajaran gerak dasar ini mudah dipahami
olch siswa kelas 2 sekolah dasar.

YixIS s

Siswa lebih dan lajar gerak dasar

ketika men; sarana belajaran.
3 o ini praktis di kan baik oleh

ma siswa dalnm S bela'amn.
e <t

tkan ke erak dasar.

e N A w & W N

(41 B

iswa merasa lebih kreatif dalam menggunakan sarana
m jaran untuk mempelajari gerak dasar.

Saran Tertulis

\Je Lo /a7aé i

/Z’Vlaméa/)a/a bt 5 gf(_;pr?ra é =

L%‘&”Caéu/a /t:

b‘?f%

A

Yogyakarta,
Penilai,
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i. Angket guru olahraga 3

4. Instrumen kelayakan sarana untuk pengguna (Guru PJOK)

fNo Aspek penilaian Nilai
1[2[3[4]5

1 Tampilan sarana pembelaj ini menarik dan sesuai v
dengan usia siswa kelas 2 Sekolah Dasar.

2 Materi gerak dasar disajikan secara jelas dan mudah 5
di i melalui penggunaan sarana pembelajaran. v

3 S pembelaj. ini siswa lebih semangat v
dan antusias untuk belajar gerak g

4 Sarana pembelajaran gerak dasar ini mudah dipahami
oleh siswa kelas 2 sekolah dasar. W

5 Siswa lebih dan belajar gerak dasar
ketika menggunakan sarana pembelajaran. 5

6 Sarana pembelajaran ini praktis digunakan baik oleh v
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.

7. Penggunaan sarana pembelajaran membantu siswa T
meningkatkan kemampuan gerak dasar.

8 Siswa merasa lebih kreatif dalam menggunakan sarana W/
pembelajaran untuk mempelajari gerak dasar.

Saran Tertulis

b BARE -t _yu"/;nﬁvw s

10. Uji coba skala awal
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11. Angket penilaian para ahli dari segi kepraktisan produk

a. Angket ahli desain penjas 1

3. Instrumen kepraktisan sarans untuk ahli desain pembelajaran penjas

Neo Aspek penilnian 1 Nila
: [1[2]3]a]s
yang ki Lieorva v
2 | Sarana pembcelajaran yang digunokan sesusi dengan a
tujuan pembelajoran gerak dasar.
3 Sarana pembelajaran mendorong keterlibatan aktif siswa W
|| dalam proses pembelajann.
4 | Sarana pembelaj ingk i siswa A
untuk belajar perak dasar,
s Sarana p j dinkan voriasi kegi yang v
| menarik untuk siswa.
6 | Sarana dahkan gur i 1
iy, balik terhada Iu:m-' siswa.
7 | Samana olch siswa V]
| | dengan tingkat kﬂmﬂﬂl 0 yang hﬂb«h
§ | Sarana yang \/“
minat belajar siswa dengan materi pembelajaran ”’*
| dasar.

Saran tertulis

b G B beribdin yg belabe . A bt foibulon piateba

A Curibden Teep Lecain?

2. Cgwa bams (il bengek leclilab  £an breiubber

2 Mkvaes cbtbrmal  fun  geedineh pockd S gune
oy Prssnblon gl petalim ank daer

Validator,

2 ah, M.Pd
NIDN, 0831088901,

b. Angket ahli desain penjas 2

3. Instrumen kepraktisan sarana untuk ahli desain pembelajaran penjas

Aspck penilnian Nilai
L 1/2/3]14

Sarana pembelaj di d. kan kurikulum
yang berloku.
Sarana pembelaj yang kan sesuai di
tujuan pembelajaran gerak dasar.

Sarana pembelajaran mendorong keterlibatan aktif siswa A

dalam nhclaprnn
Sarana katk ivasi siswa
u"'uLhe.Ejgss_m_&dLnr
Sarana p yediakan variasi kegi yang
menarik untuk siswa.
Sarana pembelajaran memudahkan guru memberikan \/

& balik lerh:bdag k:mawan siswa.

RN

sll ml v«l hrw N o= 2
L

Sarana p A il oleh siswa
dengan nngkn: kemamguan yang berbeda.
8 Sarana p 3 memllikl pil yang
minat belajar siswa d materi pembelaj:
dasar.

SUS

Saran tertulis

sari1 Pemb
SecmTA de. 4? m

o perrbey e oAb
Cin fm?o-o
P L gl el fririn

Mataram,
Vali
Dr. g Warta Candra W.K, M.Pd

NIDN. 0803078402.
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c. Angket ahli materi penjas 1

2. Instrumen penilaian Kepraktisan sarana untuk ahli materi penjas

No Aspek penilaian | Nilai
1{2!3(4
Sarana pembelajaran memberikan pengalaman belajar N
yang menyenangkan.
Sarana belaj: dapat b i materi J

dengan lebih baik.
Sarana pembelajaran memiliki desain yang menarik dan

mudah digunakan.
Sarana pembelajaran memberikan umpan balik yang
cukup untuk meningkatkan hasil belajar

Sarana ini mencakup variasi gerakan yang sesuai dengan
perkembangan motorik anak usia 7-8 tahun.

Sarana pembelaj; i ktif dapat ingk
pemahaman materi dengan cara yang menarik dan
memungkinkan umy balik lan g dari pc gpuna.
Sarana belaj d alat atau
sumber belajar yang i if untuk i v
efektivitas pembelajaran.
8 Sarana pembelajaran yang kreatif dapat memperkaya oL
| pengalaman belajar siswa.

n

LS
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d. Angket ahli materi penjas 2

Instrumen penilaian kepraktisan sarana untuk ahli materi penjas

No Aspek penilaian Nilai
1[(2]|3]|4]5
1 Sarana pembelajaran memberikan pengalaman belajar N
vang menyenangkan.
2 Sarana pembelajaran dapat membantu memahami materi B
dengan lebih baik.
3 Sarana pembelajaran memiliki desam yang menarik dan v
mudah digunakan.
4 Sarana pembelajaran memberikan umpan balik yang v
cukup untuk mgkatkan hasil belajar
5 Sarana 1 mencakup variasi gerakan yang sesuai dengan Al
perkembangan motorik anak usia 7-8 tahun
6 Sarana pembelajaran interaktif dapat meningkatkan v
pemahaman mater1 dengan cara yang menarik dan
memungkinkan umpan balik langsung dari pengguna.
T Sarana pembelajaran dengan mengembangkan alat atan K
sumber belajar yang movatif untuk menmgkatkan
efektivitas pembelajaran.

8 Sarana pembelajaran vang kreatif dapat memperkaya v
pengalaman belajar siswa.

Saran Tertulis

1. Sarana cukup praktis dan mudah digunakan oleh guru dan siswa.
2. Sambungan pipa paralon harus diperkuat agar lebih kokoh dan tahan lama

3. Karpet karet sebatknya memiliki anti-slip agar lebith aman saat digunakan

Mataram,
Validal

Isypfi, M. Pd
NIDN. 0825088701
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e. Angket ahli sarana penjas 1

Instrumen Penilaian Keprakti Sarana P

L. Instrumen penilaian kepraktisan sarana untuk ahli sarana

No Aspek penilaian

Nilai
1)12/3]4

Sarana pembelajaran mudah dipahami oleh guru dan
siswa.

Sarana pembelajaran memungkinkan adaptas: untuk
berbagai kondisi pembelajaran (indoor/outdoor).

Sarana pembelajaran mi membuat pembelajaran gerak
dasar lebih menank minat siswa.

Sarana pembelajaran mendukung perkembangan
kemampuan gerak dasar secara berkelanjutan.

NENEEESD

Sarana pembelajaran membantu memperkuat
pemahaman materi dalam jangka waktu vang lama.

Siswa merasa sarana pembelajaran gerak dasar dapat
meningkatkan kebugaran fisik secara keseluruhan.

Sarana pembelajaran membantu siswa untuk lebih aktif

dalam proses pemt

Sarana pembelajaran memberikan interaks yang cukup
dengan guru dan sesama siswa.

LS

Saran/Review tertulis
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Mataram, /¢ - 2 _’Q'J?

Penilay,

‘Andi Gilang Permadi, M.Pd
NIDN. 0816048901

f.  Angket ahli sarana penjas 2

Instrumen penilaian kepraktisan sarana untuk ahli sarana

Aspek penilaian

Nilai

1(2(3

Sarana pembelajaran mudah dipahami oleh guru dan
siswa.

v

Sarana pembelajaran memungkinkan adaptasi untuk
berbagai kondisi pembelajaran (indoor/outdoor).

Sarana pembelajaran ini membuat pembelajaran gerak
dasar lebih menank minat siswa.

Sarana pembelajaran mendukung perkembangan
kemampuan gerak dasar secara berkelanjutan.

Sarana pembelajaran membantu memperkuat
pemahaman materi dalam jangka waktu yvang lama.

Siswa merasa sarana pembelajaran gerak dasar dapat
menmgkatkan kebugaran fisik secara keseluruhan.

dalam proses pembelajaran.

Sarana pembelajaran membantu siswa untuk lebih aktif

Sarana pembelajaran memberikan interaksi yang cukup
dengan guru dan sesama siswa.

Saran tertulis

Sarana pembelajaran dan tiga macam tersebut diusahakan memiliki fungsi poko
dar1 masing-masing gerak dasar mulai dar1 gerak dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif.

Muhsan} S Pd., M.Or

NIDN.
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g. Angket guru olahraga 1

4. Instrumen kepraktisan sarana untuk (Guru PJOK)

No Aspek penilaian Nilai

—~
N
w
-
A

-

yang siswa lebih

Sk

bersemangat saat belajar gerak 3

sesuai siswa

r yang 2
kelas 2 sekolah dasar

Sarana yang digunakan cukup menarik perhatian siswa

BwWN

selama belajaran.

p ini guru dalam
menjelaskan gerak dasar lebih efektif.

S yang di k P dah siswa
memy ikkan dasar yang diajarkan.

<l LlelSIS

belaj di kan dalam berbagai

S: P aj dapat
kondisi pembelajaran (indoor/outdoor).
ra o tidak Tortuht

P
khusus.

® N O Ww

< pembelajaran ini dapat di 7 Jalam
wakitu cukup lama.

Saran Tertulis
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h. Angket guru olahraga 2

4. Instrumen kepraktisan sarana untuk (Guru PJOK)
Aspek ilaia Nilai
pek penilaian e

-
A

Sarana yang digunakan membuat siswa lebih
bersemangat saat belajar gerak dasar.
di sesuai de siswa

Sarana yang k
kelas 2 sekolah dasar

Sarana yang di, cukup ik hatian siswa
selama belajaran.
Sarana p ji ini b guru dalam

menjelaskan gerak dasar dengan lebih efektif.
Sarana yang digunakan mempermudah siswa
mempraktikkan gerak dasar yang diajarkan.
Sarana p 1aj; dapat di; dalam berbagai v
kondisi pembelajaran (indoor/outdoor).
Sarana p j tidak
khusus.
Sarana j ini dapat di, dalam jangka v
wakitu cukup lama.

el el S e S
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Saran Tertulis
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Yogyakarta,
Penilai,

Hadi Purnama, S.Pd. Jas
NBM. 1027568
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i. Angket guru olahraga 3

4. Instrumen kepraktisan sarana untuk (Gura PJOK)
W.] Aspek penilaian Nilai

1 § yang di siswa lebih

bersemangat saat belajar gerak dasar.

2 S yang di; kan sesuai dengan k siswa

kelas 2 sekolah dasar

3 S yang di, kan cukup ik perhatian siswa

selama pembelajaran.

Sarana pembelajaran ini membantu guru dalam

menjelaskan gerak dasar dengan lebih efektif.

S yang di k p dah siswa
7 \ iajark

Sarana pembelaj dapat d kan dalam berbagai

kondisi pembelajaran (indoor/outdoor).

ra pembelaj tidak T

khusus.

S pembelaj ini dapat digunakan dalam j

waktu yang cukup lama.
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12. Uji coba skala utama
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13. Produk akhir
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